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Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.
1. Konsonan
Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:
Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Sa ś es dengan titik di atas
ج Ja j Je
ح Ha h ha dengan titik di bawah
خ Kha kh kadan ha
د Dal d De
ذ Zal ż zet dengan titik di atas
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص Sad ş es dengan titik di bawah
ض Dad ḍ de dengan titik di bawah
ط Ta ţ te dengan titik di bawah
ظ Za ẓ zet dengan titik di bawah
ع ‘Ain ‘ apostrof terbalik
غ Ga g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Waw w We
xi
ھ Ham h Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,transliterasinya sebagai berikut:
Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
آ Fathah A A
اِ Kasrah I I
اُ  Dhammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antaraharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
ي Fathah dan ya ai a dan i
وْ  Fathah danwaw au a dan u
Contoh:
:َكْیف kaifa BUKAN kayfa
:َھْولَ  haula BUKAN hawla
3. Penulisan Alif lam
Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf aliflam)ال
ma‘arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
xii
langsung yangmengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dandihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
اَلشَّْمسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ْلَزلَة اَلزَّ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
اَْلفَْلَسفَة : al-falsafah
ْلبِالَداَ  : al-bilȃdu
4. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Aksara Arab Aksara Latin
Harakat Huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
و ︠… ǀ …︠ا Fathahdan alif, fathah
dan waw
ȃ a dan garis atas
ي◌ِ  Kasrahdan ya ȋ i dan garis atas
.ُ.وْ Dhammahdan ya ȗ u dan garis atas
Garis datar di atas huruf a, i, ubisa juga diganti dengan garis lengkung seperti
huruf v yang terbalik, sehingga menjadi ȃ, ȋ, ȗ. Model ini sudah dibakukan dalam
font semua sistem operasi.
Contoh:
َماتَ  : mȃta
َرَمى : ramȃ
قِْیلَ  : qȋla
یَُمْوتُ  : yamȗtu
5. Ta marbȗtah
Transliterasi untuk ta marbȗtahada dua, yaitu: tamarbȗtahyang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinyaadalah [t].
Sedangkan ta marbȗtahyang mati atau mendapat harakat sukun,transliterasinya
xiii
adalah [h].Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbȗtahdiikuti oleh
katayang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka
ta marbȗtahitu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
َرْوَضةُاألَْطفَالِ  :raudah al-atfȃl
اَْلَمِدْینَةُاَْلفَاِضلَة : al-madȃnah al-fȃdilah
اَْلِحْكَمةُ  : al-hikmah
6. Syaddah (Tasydȋd)
Syaddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkandengan sebuah tanda tasydȋd ( ◌ؐ), dalam transliterasi ini
dilambangkan denganpengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda
syaddah.
Contoh:
َربَّناَ  : rabbanȃ
ْیناَ  نَجَّ : najjaȃnȃ
اَْلَحقُّ  : al-haqq
مَ  نُعِّ : nuʻima
َعدُوٌّ  : ‘aduwwun
Jika huruf ber-tasydȋddi akhir sebuahى kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( maka ia ditransliterasi seperti huruf ,(ِ◌ىّ  maddah menjadi (ȃ).
Contoh:
َعِلىٌّ  : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
َعَربِىُّ  : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagihamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
تَأُْمُرْونَ  : ta’murȗna
xiv
اَلنَّْوعُ  : al-nau‘
َشْيءٌ  : syai’un
أُِمْرتُ  : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,kata Hadis, Sunnah, khusus
dan umum. Namun, bilakata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian
dari teks Arab.
Contoh:
Fi al-Qur’an al- Karim
Al-Sunnah qabl al-tadwȋn
9. Lafz al-Jalȃlah (هللا)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudȃf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpahuruf
hamzah.
Contoh:
اللِھِدْینُ  dȋnullȃh  ِ billȃhبِا
Adapun ta marbȗtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ aljalȃlah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
ْحَمِةفِْیُھمْ اللِھرَ  hum fi rahmatillȃh
10. Huruf Kapital
xv
Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan.
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ABSTRAK
Muh. Nasiruddin Jaba, 2020. “Keterlibatan Fisik dan Psikis dalam Proses
Pembelajaran Peserta Didik MAN Tana Toraja Kabupaten Tana Toraja”.
Tesis Pascasarjana Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Palopo.
Dibimbing oleh Hj. Nuryani dan Taqwa.
Penelitian ini membahas tentang keterlibatan fisik dan psikis peserta didik,
faktor yang memengaruhi aktivitas belajar, dan upaya yang dilakukan guru untuk
mengoptimalkan keaktifan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keterlibatan fisik dan psikis dalam proses pembelajaran, melihat
faktor yang memengaruhi aktivitas belajar, dan mendeskripsikan upaya guru
dalam mengoptimalkan keaktifan peserta didik di MAN Tana Toraja Kabupaten
Tana Toraja.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggambarkan data sesuai
yang terjadi di lapangan. Pendekatan yang digunakan adalah teologi normatif,
pedagogis, dan sosiologis. Sumber data yakni: data primer dan data sekunder.
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa proses belajar mengajar pada MAN
Tana Toraja berlangsung dengan baik karena ditunjang dengan guru-guru yang
memiliki kualifikasi  mengajar di tingkat MAN. Keterlibatan peserta didik dalam
proses belajar mengajar baik fisik maupun psikis sangat baik, ditandai dengan
ketekunan peserta didik memperhatikan, mendengarkan, mencatat penjelasan-
penjelasan guru dan melaksanakan tugas-tugas dari guru. Faktor-faktor yang
mempengaruhi aktivitas peserta didik, yakni faktor internal antara lain; motivasi
intrinsik dan minat belajar peserta didik, dan faktor eksternal, yaitu: motivasi
ekstrinsik dari guru dan orang tua, sarana dan prasarana pendidikan. Upaya-upaya
yang dilakukan guru dalam mengoptimalkan keaktifan peserta didik dalam proses
belajar mengajar antara lain; memberikan peluang bagi peserta didik untuk
mencatat penjelasan guru yang dianggap penting, memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan tentang pelajaran yang belum
dimengerti, mengaktifkan peserta didik mengerjakan tugas-tugas kokurikuler,
memusatkan perhatian peserta didik, dan meningkatkan rasa tanggung jawab
setiap peserta didik.
Kata Kunci: Keterlibatan Fisik dan Psikis, Aktivitas Peserta Didik
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ABSTRACT
Name : Muh. Nasiruddin Jaba
Reg. Number : 18.19.2.01.0006
Title : Physical and Psychological Involvement in Students' Learning
Process at MAN Tana Toraja, Tana Toraja Regency
Supervisors : 1. Dr. Hj. Nuryani, M.A.
2. Dr. Taqwa, M.Pd.I
This study discusses the physical and psychological involvement of
students, factors that affect learning activities, and the efforts made by the teacher
to optimize student activity. This study aimed at determining the physical and
psychological involvement in the learning process, finding out the factors that
affect learning activities, and describing the teacher's efforts to optimize the
activeness of students in MAN Tana Toraja, Tana Toraja Regency.
This research was a qualitative research that describes the data according
to what happens in the field. The approaches used were normative, pedagogical,
and sociological theology. The data sources were: primary data and secondary
data. The techniques used in collecting data were observation, interviews and
documentation. The data analysis techniques used were data reduction, data
presentation, and conclusion drawing.
The results showed that the teaching and learning process at MAN Tana
Toraja was going well because it was supported by teachers who had teaching
qualifications at the MAN level. The involvement of students in the teaching and
learning process both physically and psychologically is very good, marked by the
diligence of students to pay attention, listen to, record teacher explanations and
carry out tasks from the teacher. The factors that affect the activities of students,
namely internal factors, namely: intrinsic motivation and interest in learning of
students, and external factors, namely: extrinsic motivation from teachers and
parents, educational facilities and infrastructure. The efforts made by the teacher
in optimizing the activeness of students in the teaching and learning process
include: providing opportunities for students to record teacher explanations that
are considered important, providing opportunities for students to ask questions
about lessons that have not been understood, enabling students to work on co-
curricular tasks, focusing the students' attention, and increasing the sense of
responsibility of each student.
xviii
تجرید البحث
ینتعلمم المیالمشاركة الجسدیة والنفسیة في عملیة تعل. "2020،اصر الدین جباندمحم 
الدراسات العلیا ". بحث تانا توراجابالمدرسة العالیة الحكومیة تانا توراجا، منطقة
علیھ الحاجة شرف . أوفالوفمیة حكوالمیةالساإلمعةاج، الالتربیة اإلسالمیةشعبة 
.وتقوىنوریاني
، العوامل التي تؤثر على متعلمینتناقش ھذه الدراسة المشاركة الجسدیة والنفسیة لل
. تھدف ھذه الدراسة إلى تحدید ةأنشطة التعلم، والجھود التي یبذلھا المعلم لتحسین نشاط الطلب
، المشاركة الجسدیة والنفسیة في عملیة التعلم، معرفة العوامل التي تؤثر على أنشطة التعلم
المدرسة العالیة الحكومیة تانا توراجا، منطقةفيةووصف جھود المعلم لتحسین نشاط الطلب
تانا توراجا.
ھذا البحث ھو بحث نوعي یصف البیانات حسب ما یحدث في المجال. المناھج 
. مصادر البیانات ھي: البیانات األولیة ةواجتماعیةتربویاریة،عیة مالھوتالمستخدمة ھي 
المقابالت والتوثیق. ،الثانویة. التقنیات المستخدمة في جمع البیانات ھي المالحظةوالبیانات
.عرض البیانات واستخالص النتائج،كان تحلیل البیانات المستخدم ھو تقلیل البیاناتو
المدرسة العالیة الحكومیة تانا توراجا، أظھرت النتائج أن عملیة التدریس والتعلم في
رام ألنھا كانت مدعومة من قبل المعلمین الذین لدیھم مؤھالت تعلیمیة كانت تسیر على ما ی
تعد مشاركة الطالب في عملیة التدریس والتعلم على المدرسة العالیة الحكومیة. على مستوى
الصعیدین الجسدي والنفسي جیدة جدًا، وتتمیز باھتمام الطالب باالھتمام واالستماع تسجیل 
، ةالطلبةنشطأ. وتشمل العوامل التي تؤثر على ینجبات المعلموتنفیذ واینات المعلمبیان
والعوامل الخارجیة، ؛بالتعلمةالدافع الداخلي واھتمام الطلب، منھاوھي العوامل الداخلیة
وھي: الدافع الخارجي من المعلمین وأولیاء األمور، والمرافق التعلیمیة والبنیة التحتیة. تشمل 
توفیر ، منھا:في عملیة التدریس والتعلمةفي تعظیم فعالیة الطلبونالجھود التي یبذلھا المعلم
لطرح أسئلة ةالتي تعتبر مھمة، وتوفیر الفرص للطلبینات المعلمبیانلتسجیل ةفرص للطلب
من القیام بمھام المناھج الدراسیة المشتركة، ةحول الدروس التي لم یتم فھمھا، وتمكین الطلب
.وزیادة الشعور بالمسؤولیة لدى كل طالب، ةوتركیز انتباه الطلب





Pendidikan merupakan tempat menuntut ilmu secara terencana yang
diadakan secara formal dengan aturan kurikulum yang berlaku sesuai kebutuhan.
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan maka perlu perencanaan yang matang
dan harus sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan terus berkembangnya
globalisasi maka pendidikan menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Setiap jenjang pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pendidikan dengan mengedepankan alumni yang unggul dalam bidangnya. Peserta
didik sebagai manusia yang sedang mencari jati diri maka rasa ingin tahu sangat
tinggi. Rasa ingin tahu yang dimiliki akan terus berkembang dan tidak akan
pernah merasa terpuaskan. Manusia belajar karena rasa ingin tahu yang tinggi
dengan mendorong keingin tahuan tersebut maka akan terus mencari
permasalahan dengan berupaya mencari solusinya.1
Pendidikan formal berlangsung dengan jangka waktu yang telah
ditentukan, pembelajarannya pun telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan zaman. Dalam dunia pendidikan dihadapkan dengan berbagai
macam bentuk, karakter, akhlak, sikap, perilaku, dan tingkah laku peserta didik.
Dengan berbagai karakter peserta didik maka tidak mudah dalam memantau
1 Nugroho Wibowo, Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa melalui Pembelajaran
Berdasarkan Gaya Belajar di SMK Negeri 1 Saptosari, Jurnal Electronics, Informatics, and
Vocational Education, Vol. 1, No. 2, 2016, h. 128.
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secara detail permasalahan yang dihadapi peserta didik. Namun guru tetap harus
sigap dalam mendidik, mengajar, dan melatih peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru harus mampu memantau peserta
didik supaya dapat belajar dengan baik di kelas. Peserta didik sebagai individu
yang mengalami masa perkembangan sehingga memiliki kesulitan dalam
penyesuaian sosial. Perkembangan peserta didik memiliki keterlibatan dalam
proses pembelajaran baik secara fisik dan psikis. Keterlibatan tersebut dapat
mengalami permasalahan yang kompleks berupa permasalahan dengan dirinya,
orang tua, guru, teman dan lainnya. Penyesuaian sosial bagi peserta didik harus
mampu bereaksi secara sehat dan efektif supaya pembelajaran dapat berlangsung
secara maksimal.2
Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran menjadikan individu
berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Keaktifan tersebut dapat
mendorong semangat dalam mencari tahu akan hal baru. Keaktifan dapat berupa
mencari, memproses bahkan mengelola perolehan dalam proses pembelajaran.
Guru harus berperan aktif dalam mengikutsertakan peserta didik dalam proses
pembelajaran berlangsung agar memiliki mental dan percaya diri. Keterlibatan
fisik peserta didik secara langsung akan menciptakan peluang yang mendorong
untuk bereksperimen. Fisik peserta didik harus dilatih untuk terampil mandiri
dengan berbagai tugas yang diberikan untuk melatih psikis dengan bertanggung
jawab atas segala amanah yang diberikan. Penerapan pembelajaran dapat
2Destyantita Fairuz Panewaty dan Endang Sri Indrawati, Hubungan antara Dukungan
Sosial Orangtua dengan Penyesuaian Sosial pada Siswa dalam Asuhan Nenek di SMP Negeri 1
Ngraho Kabupaten Bojonegoro, Jurnal Empati, Universitas Diponegoro Semarang, Vol. 7, No. 1,
2018, h. 146.
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memengaruhi pencapaian dalam pembelajaran. Pembelajaran yang aktif akan
melibatkan peserta didik untuk berperan serta dalam kegiatan pembelajaran untuk
melatih fisik dan psikis yang dimiliki. Ada asumsi dasar yang biasa diterapkan
dalam pembelajaran yakni, proses pembelajaran aktif, dan pembelajaran yang
berbeda disebut dengan PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan).3
Undang-undang tentang sistem pendidikan nasional Nomor 20 Tahun
2003 dalam ketentuan umum Pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa, pembelajaran
merupakan sebuah proses dalam berinteraksi bagi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar dalam lingkungan madrasah.4 Pembelajaran aktif dilakukan
untuk menciptakan suatu interaksi positif dalam proses pembelajaran yang
diterima, dihayati, dilaksanakan, dengan unsur kesenangan atau kegemaran
dengan dinamika yang saling melengkapi. Komponan yang menjadi salah satu
penentu dalam mencapai tujuan pembelajaran yakni pendidik. Menurut undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 ialah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan jalur formal.5
Mohammad Ali mengemukakan pendapatnya bahwa mengajar sebagai
salah satu tugas guru disamping tugas-tugas lainnya, tidak lagi terbatas
3Anas Rohman, Dampak Psikologi Belajar dalam Pembelajaran Aktif Bagi Peserta Didik
Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal Magistra, Universitas Wahid Hasyim Semarang, Vol. 10, No. 1,
2019, h. 52.
4Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2003), h. 1.
5Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2005), h. 2.
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pengertiannya pada hanya sekadar mengkomunikasikan ilmu pengetahuan kepada
peserta didik, untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan yang telah
dirumuskan.6 Dengan demikian, maka sasaran akhir dari suatu pengajaran adalah
peserta didik aktif belajar. Selanjutnya, Mohamad Ali mendefenisikan mengajar
sebagai suatu upaya dalam memberi perangsang (stimulus), bimbingan,
pengarahan dan dorongan kepada peserta didik agar terjadi proses belajar..7
Bertolak dari definisi yang dikemukakan Mohamad Ali dapat dipahami
bahwa  bahan-bahan pengajaran hanya merupakan perangsang bagi murid untuk
melakukan aktivitas belajar atau dengan kata lain agar peserta didik dapat
memanfaatkan secara optimal sumber-sumber belajar selain guru. Dari asumsi ini
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa memandang guru sebagai satu-satunya
sumber belajar adalah sangat keliru, apalagi kalau bila dikaitkan dengan konsep
cara belajar peserta didik aktif. Sesuai dengan uraian tersebut, Nana Sudjana
merumuskan pengertian mengajar, yakni: membina peserta didik dalam belajar,
mengatur dan mengarahkan kegiatan di lingkungan peserta didik sehingga dapat
memotivasi dan membentuk kesadaran peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar.8 Konsep tentang proses pembelajaran adalah membimbing dan membina
peserta didik supaya rajin belajar, berusaha untuk berpikir dan mengamati
keadaan. Dengan demikian, guru berupaya membimbing secara adil kepada
6Mohamad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Ed. Revisi, Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000), h. 100.
7Mohamad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, h. 3.
8 Chomaidi dan Salamah, Pendidikan dan Pengajaran: Strategi dan Pembelajaran
Sekolah, (Jakarta: Gramedia, 2014),h. 7.
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peserta didik dengan menggunakan sumber belajar. Sebagai motivator, maka guru
harus aktif dan kreatif dalam memandu proses pembelajaran peserta didik.9
Merujuk kepada beberapa rumusan pengertian mengajar di atas, dapat
dipahami bahwa hakekatnya, yakni bagaimana mengaktifkan peserta didik untuk
melakukan kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara optimal, baik dari aspek
fisik, intelektual maupun aspek emosionalnya, atau dengan kata lain mengaktifkan
peserta didik dari segi fisik dan psikis dalam belajar, sehingga mampu mengubah
pribadinya lebih efektif dan efisien.
Untuk mencapai  kondisi seperti ini, guru dituntut untuk memiliki
kemampuan-kemampuan tertentu antara lain:
- Guru harus memiliki penguasaan teori pembelajaran dalam mengajar.
- Guru berupaya untuk mengembangkan proses pembelajaran agar tidak
mudah menjenuhkan dengan memanfaatkan sistem pengajaran.
- Guru dapat memberikan penilaian hasil belajar kepada peserta didik
sebagai dasar umpan balik dari proses pembelajaran yang ditempuh.10
Selain dari apa yang dikemukakan di atas, guru dituntut pula untuk
mengenal pribadi setiap peserta didik, seperti latar belakang kehidupan sosial
peserta didik, sifat-sifatnya, tingkah lakunya, dan sebagainya, sehingga dengan
mudah dapat mengidentifikasi kesulitan-kesulitan belajarnya. Karena guru tidak
hanya dituntut menguasai bahan pelajaran, tetapi harus pula mampu melibatkan
pribadi anak dalam belajar untuk dapat memperoleh hasil yang optimal. Bertolak
9Conny Semiawan dkk, Pendekakatan Keterampiulan Proses, (Jakarta: Gramedia, 2000),
h. 97.
10 Mohamad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, h. 9.
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dari uraian ini nampak sekali betapa besar peranan guru dalam mengaktifkan
peserta didik dalam belajar, baik fisik, intelektual maupun emosional.. Terdapat
suatu asumsi bahwa keterlibatan peserta didik secara optimal dalam kegiatan
belajar akan memperoleh hasil belajar yang optimal pula. Dengan demikian, guru
harus mampu dan berusaha semaksimal mungkin untuk mengaktifkan peserta
didik dalam belajar. Tugas guru bukanlah semata-mata mentransfer ilmu
pengetahuan akan tetapi memberikan umpan balik dengan pembiasaan untuk
bertanya, mengamati keadaan di dalam maupun di luar kelas untuk melakukan
eksperimen serta menemukan fakta yang terjadi di lingkungan dan memiliki
konsep sendiri.
Nana Sudjana merinci bahwa, guru harus memiliki kemampuan dalam
kaitannya dengan peran dan tanggungjawab guru seperti di atas, sebagai berikut;
a. Mampu menguraikan materi bahan pelajaran dalam berbagaia bentuk.
b. Mampu menjelaskan tujuan instruksional ilmu pengetahuan tingkat
tinggi;
c. Mampu mengajarkan cara-cara belajar yang efektif;
d. Menampilkan sikap dan perilaku yang positif sebagai teladan untuk
peserta didik terhadap tugas profesinya;
e. Menggunakan keterampilan yang dimiliki dalam membuat alat peraga
pengajaran sederhana sesuai dengan kebutuhan peserta didik;
f. Cakap dalam menggunakan model-model mengajar;
g. Mampu mengenal karakter dan interaksi dengan peserta didik;
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h. Memahami sifat dan karakteristik peserta didik terutama kemampuan,
cara dan kebiasaan belajarnya serta minat terhadap pelajaran;
i. Memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada;
j. Mengelola kelas dengan tegas dan mengarahkan peserta didik
belajar.11
Proses  belajar mengajar dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik
menerima pelajaran. Dari aspek kemampuan dan potensi yang dimiliki peserta
didik dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu peserta didik
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Dalam menghadapi adanya perbedaan-
perbedaan yang berbeda pula, disinilah letak perlunya seorang guru mendeteksi
kemampuan yang dimiliki peserta didik. Di MAN  Tana Toraja Kab. Tana Toraja
sebagai lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan proses belajar
mengajar, diharapkan mempunyai kemampuan menciptakan suatu kondisi yang
mendukung kemantapan proses belajar mengajar. Mampu membelajarkan atau
mengoptimalkan keaktifan peserta didik dalam belajar, baik dari segi fisik
maupun dari segi psikis.
Keberhasilan suatu proses belajar mengajar ditentukan oleh keterlibatan
fisik dan psikis peserta didik. Proses pembelajaran di MAN Tana Toraja
dilakukan dengan melibatkan atau mengikutsertakan peserta didik dalam segala
aktivitas fisik maupun psikis. Keterlibatan fisik dalam proses pembelajaran
seharusnya dibangun melalui interaksi sosial, sedangkan keterlibatan psikis dalam
proses pembelajaran dibangun melalui pendekatan psikologis peserta didik.
11Nana Sudjana,CaraBelajar Siswa Aktif dalamProses Belajar Mengajar, h. 36-38.
8
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan maka fokus penelitian
ini adalah sebagai berikut.
a. Keterlibatan fisik dan psikis peserta didik MAN Tana Toraja Kab. Tana
Toraja.
b. Faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik MAN Tana
Toraja Kab. Tana Toraja.
c. Upaya yang diakukan guru untuk mengoptimalkan keaktifan peserta didik,
baik fisik mauun psikis dalam kegiatan belajar.
2. Deskripsi Fokus Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut maka, dapat dirumuskan deskripsi
focus.
a. Keterlibatan fisik dan psikis peserta didik ditandai dengan kemampuan
dalam mencapai perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik secara optimal.
Perkembangan kognitif dapat dilihat melalui kemampuan dalam menerima,
memahami, dan menghayati materi pembelajaran yang telah diberikan dengan
memberikan soal baik tes, kuis, tanya jawab, dan lainnya. Perkembangan afektif
dapat dilihat dari sikap dan perilaku yang baik untuk menjadi peserta didik yang
mandiri dan bertanggung jawab. Dan perkembangan psikomotorik dapat dilihat
dari kemampuan yang dimiliki untuk menghasilkan kreatifitas dan inovasi baru.
b. Faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik ditandai dengan
faktor internal dan ekstrenal. Faktor internal dapat dilihat dari keinginan, motivasi,
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semangat dari dalam diri peserta didik untuk terus belajar dan mencari tahu akan
sesuatu hal yang baru. Faktor ekstrenal dapat dilihat dari dukungan lingkungan
khususnya orang tua, guru, teman dan lainnya.
c. Upaya yang dilakukan guru untuk mengoptimalkan keaktifan peserta didik,
baik fisik maupun psikis dalam kegiatan belajar. Upaya dilakukan dengan
meningkatkan minat, membangkitkan motivasi, menerapkan prinsip
individualitas, dan menggunakan media pembelajaran. Meningkatkan minat
dengan mengetahui bakat yang dimiliki peserta didik, membangkitkan motivasi
dengan melalukan pendekatan psikologis. Menerapkan prinsip individualitas
dengan berbagai macam metode supaya peserta didik tetap semangat belajar, dan
memanfaatkan segala media pembelajaran.
C. Definisi Operasional
Agar penelitian ini tidak meluas dan tetap fokus, maka peneliti
memberikan batasan penelitian dengan beberapa definisi istilah. Defenisi istilah
merupakan penjelasan atas konsep penelitian yang ada dalam beberapa judul
penelitian. Adapun judul istilah yang perlu didefinisikan adalah sebagai berikut:
1. Keterlibatan fisik dan psikis merupakan keikutsertaan atau aktivitas yang
melibatkan fisik dan psikis sebagai proses mental dan emosi yang menjadi satu
kesatuan yang tidak bisa terpisahkan karena saling melengkapi satu dengan yang
lain.
2. Proses pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara dua orang atau
lebih untuk menghasilkan proses komunikasi langsung secara timbal balik dengan
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menggunakan berbagai macam metode dan bahan ajar untuk mencapai suatu
tujuan bersama.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan beberapa uraian yang telah dibahas tersebut maka tujuan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui keterlibatan fisik dan psikis peserta didik MAN
Tana Toraja Kab. Tana Toraja.
2. Untuk melihat faktor yang memengaruhi aktivitas belajar peserta didik
MAN Tana Toraja Kab. Tana Toraja.
3. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam mengoptimalkan keaktifan
peserta didik MAN Tana Toraja Kab. Tana Toraja.
E. Manfaat  Penelitian
1. Manfaat teoretis
Sebagai bahan informasi bagi praktis pendidik secara umum dalam upaya
menambah khazanah pendidikan untuk memperoleh data tentang cara-cara yang
ditempuh oleh guru dalam membina peserta didik di sekolah.
2. Manfaat praktis
a). Hasil-hasil termuan melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan bagi pengelola/staf pimpinan MAN Tana Toraja  dan guru-guru pada
umumnya dalam rangka meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
belajar-mengajar.
11
b). Temuan dalam penelitian ini diharapkan akan lebih memperluas pengetahuan
peneliti terutama yang berkaitan dengan topik yang diteliti, dan di sisi lain,




A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Karya ilmiah dan hasil penelitian yang mengangkat tentang keterlibatan
fisik dan psikis dalam proses pembelajaran bukanlah penelitian yang baru di dunia
pendidikan. Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya menjadi pondasi
awal oleh penulis untuk mengetahui hubungan penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang dilakukan.
1. Penelitian I Wayan Dharmayana, tentang “Keterlibatan Peserta didik
(Student Engagement) sebagai Mediator Kompetensi Emosi dan Prestasi
Akademik”. 1 Penelitian I Wayan Dharmayana membahas tentang nilai ujian
nasional (UN) peserta didik berperan langsung terhadap prestasi akademik.
Prestasi akademik dipengaruhi oleh potensi kognitif atau prestasi akademik
peserta didik yang unggul saat akan masuk di jenjang pendidikan selanjutnya.
Dalam dua studinya dikatakan bahwa, reformasi akademik akan berpengaruh
dengan prestasi akademik. Kompetensi emosi dan keterlibatan berperan positif
terhadap peserta didik yang unggul di bidang akademiknya. Dengan
meningkatkan kompetensi emosi peserta didik maka akan meningkatkan
keterlibatan yang berperan penting dalam prestasi. Penelitian I Wayan
Dharmayana dengan penelitian ini memiliki tujuan yang sama yakni, keterlibatan
1 I Wayan Dharmayana, Keterlibatan Siswa (Student Engagement) sebagai Mediator
Kompetensi Emosi dan Prestasi Akademik, Jurnal Psikologi, Universitas Gadjah Mada, Vol. 39,
No. 1, 2012, h. 90.
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peserta didik. Perbedaannya adalah penelitian penulis terfokus pada keterlibatan
secara fisik maupun psikis yang dimiliki peserta didik dalam menerima
pembelajaran.
2. Penelitian Hari Sihpiwelas, Sugiyono, dan Kartono, tentang
“Peningkatan Keterlibatan Peserta didik Secara Aktif dalam Pembelajaran PAI
Menggunakan Pendekatan Kontekstual pada Peserta didik Kelas IV”.2 Penelitian
Hari Sihpiwelas, Sugiyono, dan Kartono membahas tentang keterlibatan peserta
didik secara fisik dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kontekstual untuk meningkatkan keikutsertaan peserta didik yang aktif.
Keterlibatan secara mental dapat meningkatkan emosional. Penelitian Hari
Sihpiwelas, Sugiyono, dan Kartono dengan penelitian ini memiliki tujuan yang
sama yakni, meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran. Perbedaannya adalah penelitian penulis terfokus pada keterlibatan
fisik dan psikis peserta didik yang dipengaruhi oleh dua faktor internal dan
eksternal.
3. Penelitian Anas Rohman, tentang “Dampak Psikologi Belajar dalam
Pembelajaran Aktif bagi Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah”.3 Penelitian Anas
Rohman membahas tentang gambaran umum pelaksanaan kegiatan pembelajaran
yang aktif pada dasarnya telah terprogram. Namun, pelaksanaannya masih kurang
maksimal karena dilakukan di saat dibutuhkan bersifat konvensional. Secara
2Hari Sihpiwelas, Sugiyono, dan Kartono, Peningkatan Keterlibatan Siswa Secara Aktif
dalam Pembelajaran PAI Menggunakan Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas IV, Artikel
Penelitian, Universitas Tanjungpura Pontianak, 2013, h. 10.
3Anas Rohman, Dampak Psikologi Belajar, h. 68.
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psikologis memiliki dampak positif karena pembelajaran dilaksanakan secara
aktif. Penelitian Anas Rohman dengan penelitian ini memiliki tujuan yang sama
yakni, mengikutsertakan peserta didik dalam proses pembelajaran yang
melibatkan fisik dan psikisnya. Perbedaannya adalah penelitian ini terfokus pada
upaya guru memberikan materi pembelajaran secara optimal kepada peserta didik.
4. Penelitian Gloria Christoper, tentang “Peranan Psikologi dalam
Proses Pembelajaran Peserta didik di Sekolah”.4 Penelitian Gloria Christoper
membahas tentang peranan guru sebagai pendidik di sekolah dituntut untuk
mengetahui perilaku dirinya maupun orang lain. Mampu memahami karakter
peserta didik sehingga dapat menjalankan tugas dan perannya secara efektif.
Dengan memberikan kontribusi yang nyata bagi mencapai tujuan pendidikan
formal di sekolah. Dengan memahami berbagai karakteristik peserta didik maka
guru menjadi bijak dalam menyiapkan peralatan mengajar, media, proses
pembelajaran, hingga penilaian. Penelitian Gloria Christoper dengan penelitian ini
memiliki tujuan yang sama yakni, adanya keterlibatan psikis dalam melaksanakan
proses pembelajaran di kelas. Perbedaannya adalah penelitian ini terfokus pada
mengaitkan keterlibatan fisik dan psikis dalam proses pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran aktif, efektif, inovatif, dan menyenangkan.
Profesi guru sangatlah mulia dalam proses belajar mengajar. Hal ini
dikarenakan guru adalah pribadi yang menjadi pemeran utama saat pelaksanaan
pembelajaran. Guru akan memberikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada
peserta didik dengan hubungan timbal-balik sebagai dasar berlangsungnya
4Gloria Christoper, Peranan Psikologi dalam Proses Pembelajaran Siswa di Sekolah,
Jurnal Warta Edisi 58, Universitas Dharmawangsa, 2018, h. 14.
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pembelajaran secara edukatif, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Karena
itu, guru harus memiliki keahlian khusus dalam mengatur dan mengelola kelas
saat proses pembelajaran berlangsung. Guru merupakan jabatan atau profesi yang
memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas berupa
pengabdian kepada masyarakat. Guru sebagai sosok ideal yang memiliki peranan
untuk digugu dan ditiru, baik oleh peserta didiknya maupun khalayak umum.
Komponen-komponen pada dunia pendidikan menjadi salah satu
penunjang dalam mutu pendidikan. Komponen pendidikan yang sangat
memengaruhi berhasil tidaknya pendidikan bergantung pada kualitas seorang
guru. Oleh karena itu, seorang guru dituntut untuk professional dalam
menjalankan tugasnya. Guru profesional adalah tenaga pendidik yang memunyai
keahlian dan kemampuan tertentu dalam bidang keguruan, sehingga dapat
mengemban tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.
Penelitian terdahulu memperjelas dua hal penting, pertama bahwa
permasalahan yang diteliti ini terdapat relevansi dengan berbagai teori dari
berbagai sumber. Kedua bahwa pokok permasalahan penelitian ini belum pernah
diteliti dan dikaji oleh peneliti lain sebelumnya.
B. TinjauanTeoretis
1. Peranan Guru dan Peserta Didik dalam Proses Belajar Mengajar
Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang berlangsung pada
saat bersamaan, yakni guru menyampaikan materi pembelajaran dan peserta didik
menerima materi yang diajarkan. Interaksi guru dan peserta didik dalam proses
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pembelajaran memiliki tujuan agar proses pembelajaran dapat berangsung secara
efektif. Mengingat peserta didik memiliki kedudukan sebagai subjek, sekaligus
sebagai objek pembelajaran, maka hal terpenting dalam pembelajaran adalah
aktivitas belajar peserta didik untuk menggapai tujuan pembelajaran.
Sebagaimana yang pernah dikemukakan seorang ahli pendidikan Nana Sudjana
dkk., yaitu:”…Belajar mengajar merupakan interaksi dinamis dari kegiatan
peserta didik belajar dan kegiatan guru mengajar”.5 Dengan demikian hubungan
antara proses belajar dan mengajar sangat erat kaitannya, guru yang akan
menentukan keberhasilan peserta didik, guru pula yang memegang strategi
pengajaran, bahkan guru pula yang akan menetapkan tujuan. Karena itulah guru
akan berhasil dalam proses pengajaran apabia ia dapat menjamin interaksi dinamis
yang harmonis diantara komponen tersebut, di samping itu pula peran aktif
peserta didik.
Persoalan mengajar yaitu persoalan perbuatan dan tindakan yang mesti
dikerjakan oleh guru selama kegiatan pembelajaran. Sama halnya dengan belajar,
mengajarpun mengandung makna sebagai sebuah proses, yakni proses mengatur,
mengorganisir keadaan di lingkungan peserta didik agar dapat meningkatkan dan
mengupayakan peserta didik untuk mengerjakan kegiatan belajar. Di sisi lain,
mengajar dimaknai sebagai suatu kegiatan berupa pemberian bimbingan/bantuan
yang ditujukan kepada peserta untuk melakukan kegiatan belajar. Dari sudut
perspektif inilah peranan guru sangat penting, dimana guru memiliki peran multi
5 Nana Sudjana, Pedoman Praktis Mengajar Merencanakan dan Melaksanakan
Pengajaran (Cet. III; Bandung: Proyek Pembinaan Pendidikan Agama pada Sekolah Umum,
1984/1985), h. 69.
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ganda yakni disatu sisi bertindak sebagai pengajar, di sisi lain bertindak sebagai
leader, sekaligus sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.
Seorang guru dalam menyampaikan materi ajarnya tidak hanya sebatas
menyampaikan sebagaimana yang terlihat, namun pada realitanya terdapat suatu
proses yang akan, sementara dan telah dilakukan kaitannya mengenai proses
pembelajaran. Oleh karena itu, terjadinya proses pembelajaran melalui
pengaturan, perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan pembelajaran.
Belajar dan mengajar merupakan sebuah arah untuk menunjukkan
terjawabnya rasa keingin tahuan dan kesuksesan orang-orang dengan cara
senantiasa memberikan pengembangan dan jawaban terhadap permasalahan yang
ditemui. Berkaitan mengenai hal yang ingin dicapai dari kegiatan pembelajaran,
bahan pengajaran, metode serta alat pengajaran yang digunakan, Proses
pembelajaran dimaknai sebagai rangkaian proses yang dikerjakan oleh guru serta
peserta didik pada kegiatan belajar mengajar dengan memanfaatkan segala sarana
dan prasarana yang ada secara optimal untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
Peran guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar, maka peneliti
akan menguraikan secara terpisah, yakni:
a. Peranan guru dalam proses belajar mengajar
Mengajar merupakan rangkaian proses kaitannya menyampaikan materi
pembelajaran kepada peserta didik, dan diharapkan dari materi yang disampaikan
itu peserta didik dapat menerima, mengerti, memahami, menanggapi, menguasai
serta mengembangkan materi pelajaran yang disajikan. Sehingaa, mengajar
merujuk kepada aktivitas/usaha guru dalam mengatur suasana yang baik dalam
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memberikan pelajaran kepada peserta didik. Dalam hubungan ini Abu Ahmadi
mengemukakan bahwa: “Mengajar merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh
guru, yaitu mengelola lingkungan belajar agar terbentuk kondisi belajar yang
efektif bagi peserta didik.6
Kegiatan pembelajaran di sekolah, peran serta fungsi guru merupakan hal
penting dan hanya sebuah kemungkinan kecil pembelajaran akan belangsung
secara optimal jika diambil alih oleh media atau fasilitas apa pun. Oleh karena itu,
dalam meraih keberhasilan tugasnya sebagai pendidik, maka guru nelakukan
serangkaian kegiatan yang terencana, terorganisir, dan melibatkan peserta didik.
Peserta didik adalah obyek sekaligus subjek yang teramat berharga di
dunia pendidikan. Begitu pentingnya faktor peserta didik dalam pendidikan,
sehingga ada aliran pendidikan yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
segala usaha pendidikan.7 Karena itu, seorang guru perlu memahami aspek-aspek
penting kaitannya mengenai hubungan peserta didik dengan menerapkan strategi
pembelajaran sesuai dengan ciri khas dan perbedaan individual peserta didik.
Sebagai pelaksana dalam proses belajar mengajar, guru mesti dapat
memilih secara bijaksana atas penggunaan strategi yang sekiranya baik dan
menarik, sehingga secara psiklogis peserta didik memiliki sudut pandang yang
positif kepada guru dan menimbulkan interaksi yang harmonis. Strategi
pembelajaran sangat menentukan minat belajar peserta didik pada materi yang
6Iwan Wijaya, Menjadi Guru Profesional, (Cet. I; Sukabumi: Jejak, 2018), h.8.
7Nasir Usman dan Murniati, Pengantra Manajemen Pendidikan, (Cet. IV; Jakarta: Rineka
Cipta, 2018), h. 79.
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diajarkan, serta mempengaruhi tingkat keberhasian dalam pembelajaran. Strategi
pembelajaran senantiasa mempertimbangan karakteristik psikologi peserta didik.
Karakteristik peserta didik dalam pembelajaran merupakan segala bentuk
perilaku dan potensi yang terdapat dalam diri peserta didik sehingga menentukan
pola aktivitas dalam meraih cita-cita.  Dengan demikian, karakteristik peserta
didik merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam menentukan
tujuan pembelajaran. Karakteristik yang dimiliki peserta didik pada umumnya
belum menjadi pribadi yang dewasa. Karena itu, pendidik (guru) memiliki
tanggungjawab dalam membentuk peserta didik menjadi pribadi yang dewasa atau
menyempurnakan aspek-aspek tertentu demi membentuk pribadi dewasa peserta
didik. Di samping itu, terdapat karakteristik lain peserta didik, sebagaiama pada
manusia umumnya, yaitu memiliki sifat-sifat dasar yang sedang berkembang
secara terpadu, diantaranya kebutuhan biologis, rohani, sosial, intelegensia, emosi,
kemamuan berbicara, latar belakang sosial, latar belakang biologis (warna kulit,
bentuk tubuh dan lain-ain), serta perbedaan individual.8
Mengenai karakteristik psikologis peserta didik, guru berperan strategis
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, mengingat peserta didik yang dibina
biasanya berjumlah lebih dari satu orang peserta didik serta memiliki
pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru perlu
menggunakan strategi dalam pembelajaran agar peserta didik lebih merasa dekat
dan memperoleh bimbingan yang dapat meningkatkan kualitas belajar peserta
didik. Teori yang dipaparkan oleh Sardiman menyetujui hal tersebut dengan
8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Siswa dalam Interaksi Edukatif (Cet. I; Jakarta:
Rineka Cipta, 2000),h.52.
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beranggapan9 bahwa dalam menjalankan tugasnya guru harusnya memunyai serta
menerapkan stratergi yang tepat selama pembelajaran. Di antara karakteristik guru
dalam menjalankan tugasnya adalah memiliki dorongan dari dalam diri untuk
medidik, mencintai dan mengasihi peserta didik, serta memiliki rasa
tanggungjawab yang besar dan sadar akan tugasnya.
Ketiga hal tersebut saling berhubungan dan tidak mungkin dipisahkan satu
dengan yang lainnya. Hal ini disebabkan oleh keterpanggilan nurani seorang guru
untuk mendidik maka akan memunculkan rasa cinta dan kasih sayang
kepadapeserta didiksecara tulus dan ikhlas. Karena keterpanggilan nurani itu pula,
maka akan muncul rasa bertanggungjawab secara penuh untuk mewujudkan
keberhasilan pendidikan peserta didik didiknya. Konsep inilah yang hendaknya
menjadi pegangan bagi seorang guru sejati selama menjalankan tugas profesi dan
tugas kemanusiaannya.
Dari beberapa uraian tersebut dapat dipahami bahwa guru memiliki peran
yang sangat menentukan di dalam melakukan kegiatan pembelajaran, yang
pelaksanaannya melalui berbagai tahap, diantaranya:
1). Tahap perencanaan
Perencanaan merupakan proses paling utama sebelum kegiatan
pembelajaran dilaksanakan. Oeh karena itu, perencaaan merupakan faktor yang
pertama kali harus dipersiapkan oleh guru pada setiap menghadapi peserta didik,
karena bilamana guru mempunyai perencanaan yang matang, maka dengan
9Sardiman, Interaksi dan Motivasi Beajar Mengajar (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001),h. 139.
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sendirinya kegiatan belajar mengajar berjalan efektif dan efisien untuk
meningkatkan prestasi belajar bagi peserta didik.
Menurut Zuhri bahwa dalam perencanaan yang merupakan tahap awal
seorang guru dalam proses mengajar hendaknya semua permasalahan terhadap
berbagai aktivitas yang diperbuat peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan
tergambar di dalamnya.10 Dengan demikian, perencanaan mengajar oleh setiap
guru adalah salah satu faktor yang dapat dijadikan wadah untuk peningkatan
proses mengajar di kalangan peserta didik, dimana guru tersebut melakukan
kegiatan mengajarnya. Oleh karena itu, bilamana para guru betul-betul matang
perencanaannya sebelum tampil dihadapan peserta didik, maka proses belajar
mengajar dapat terlaksana secara efektif, efisien, serta dipahami oleh peserta
didik. Ini berarti bahwa prestasi belajar dikalangan peserta didik dapat mengalami
peningkatan bilamana guru memiliki perencanaan yang mantap sebelum
memberikan pelajaran, termasuk di dalamnya perencanaan bahan yang akan
disajikan, sarana dan fasilitas, metode mengajar yang tepat, serta kesiapan fisik di
dalam menghadapi peserta didik.
Perencanaan dalam proses belajar mengajar tersebut tidak hanya tertuju
kepada guru, tetapi perencanaan dalam arti kesiapan dikalangan peserta didikpun
sangat penting artinya, sebab mpeserta didikala peserta didik tidak memunyai
kesiapan dalam mempelajari suatu bidang studi maka pelajaran yang disampaikan
oleh guru kurang/tidak memberi makna atau manfaat, yang berarti pula dalam
10Zuhri, Pengorganisasian, Pembinaan dan Pengembangan Kurikuum (Jakarta: Dermaga,
2018), h. 6.
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tahap perencanaan itu peserta didik hendaknya pula menampakkan kesiapan,
pemusatan konsentrasi) dan kreativitas dalam mengikuti pelajaran.
S. Nasution mengemukakan bahwa dalam proses belajar mengajar,
perencanaan adalah suatu esensi yang tak kalah pentingnya dengan faktor lain,
sehingga usaha kearah peningkatan proses perencanaan ini dipacu, baik oleh pihak
pengajar guru, demikian pula kalangan peserta didik dalam eksistensinya sebagai
peserta didik didik, yang berarti pula bahwa perencanaan hendaknyan pula
dijadikan skala prioritas. Di sini para guru harus membuat persiapan mengajar, di
samping penguasaan bahan yang diperlukan, sehingga melalui tahap perencanaan
yang matang tersebut, kegiatan proses mengajar dapat menjembatani pula
kegiatan pembelajaran secara optimal dikalangan peserta didik. Untuk itu,
perencanaan tersebut diarahkan pula kepada tercapainya tujuan yang dikehendaki.
S. Nasution, mengomentari bahwa: Guru memiliki tugas untuk mengajar, namun
guru harus mampu mendidik dan membina peserta didik supaya menjadi manusia
yang berguna, sebagai generasi penerus bangsa. Guru menyampaikan materi
pembelajaran dengan memberikan pemahaman kepada peserta didik supaya
mampu menerima dan dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari.11
Berdasarkan perspektif inilah, dan guna mencapai tujuan yang maksimal,
maka perencanaan guru hendaknya dimatangkan sebelummelakspeserta didikan
tugas mengajar dihadapan peserta didik, sehingga pada gilirannya tujuan yang
akan dicapai dapat menjadi kenyataan.
11S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Cet. V;
Jakarta: Bumi Aksara, 2012),  h. 35.
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2). Tahap  pelaksanaan
Tahap pelaksanaan di saat proses belajar mengajar sedang berlangsung
dalam kelas, peserta didik harus mengambil bagian secara aktif, gurupun harus
memperhatikan kemampuan peserta didik, bahan yang akan disajikan, sarana dan
fasilitas yang tersedia untuk menentukan pengelolaan kelas.
Agar proses belajar mengajar dalam tahap pelaksanaan berlangsung
dengan baik, maka materi pengajaran yang selanjutnya diberikan kepada peserta
didik haruslah dikuasi guru guna menunjang tercapainya proses mengajar yang
mantap (meningkatkan prestasi belajar). Adapun beberapa upaya yang dapat
ditempuh dalam tahap pelaksanaan ini sehingga dapat meningkatkan proses
mengajar, diantaranya adalah:
a. Bahan pengajaran harus dipersiapkan agar mudah dimengerti dan
memberikan dorongan peserta didik mampu mengelola perolehan mereka
sesuai dengan keperluan dan kemampuan setaippeserta didik.
b. Metode yang dipakai hendaknya sesuai dengan bahan yang diberikan dan
mendorong peserta didik belajar secara aktif melakukan pengamatan kerja
kelompok dan tanya jawab meskipun ada juga ceramah atau memberikan
bahan lain secara tertulis.
c. Penggunaan sarana dan fasilitas pendidikan harus diupayakan agar
membantu cara belajar peserta didik aktif menghilangkan verbalisme, dan
membantu peserta didik dalam memakai bahan pelajaran yang diberikan
oleh guru.
d. Guru harus mampu mengorganisir bahan pelajaran. Urutan-urutan bahan
yang diberikan harus teratur sehiungga mudah dipahami.12
Proses pembelajaran yang terkadang sulit bagi peserta didik karena proses
menerimanya yang berbeda-beda. Untuk mencapai prestasi belajar yang optimal
maka perlu kerja keras dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya
proses penyesuaian dan pengaturan dalam pembelajaran. Peserta didik adalah
12Departemen Agama R.I., Pedoman Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: Pusat Penelitian
dan Pengembangan Pendidikan Agama, 1988/1989 ),h. 7.
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tanggung jawab guru, dan yang tak kalah pentingnya pula adalah guru harus
memperhatikan kemampuan peserta didik, waktu yang tersedia untuk menentukan
pengelolaan kelas, pertimbangkan apakah bahan yang diberikan mampu diserap
ke dalam otak di kalangan peserta didik, sebab peserta didik tidak jarang ditemui
adanya keterbatasan pemahaman menerima suatu mata pelajaran. Untuk sampai
pada kegiatan belajar mengajar yang berhasil dan berdaya guna, maka efektivitas
dan kreativitas guru dalam pelaksanaan belajar harus ditata, dibina dan
ditingkatkan kualitasnya, baik dari pelaksanaan, persiapan, pengadaan sarana dan
fasilitas, maupun evaluasi hasil pencapaian target, sehingga luaran sekolah dinilai
berhasil.
Pada hakikatnya dalam tahap pelaksanaan proses mengajar, metode yang
dipakai hendaknya disesuaikan dengan bahan yang diajarkan, termasuk di
dalamnya penilaian dan evaluasi, sehingga dapat diketahui efektivitas pemberian
materi pengajaran, dipahami atau tidak oleh peserta didik. Evaluasi dapat
dilakukan berupa pembuatan rangkuman mengenai pokok materi pengajaran atau
ringkasan kepada oleh peserta didik itu sendiri atau secara bersama-sama dengan
guru. Adapun tahap pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut.
a). Mendorong peserta didik agar aktif
Peningkatan proses mengajar dikalangan guru, perlu ditempuh melalui
dorongan sehingga peserta didik belajar secara aktif, kreatif dan mandiri. Di
dalam mendorong peserta didik belajar aktif, guru haruslah berupaya mewujudkan
kondisi yang menguntungkan, sehingga peserta didik bisa belajar dengan tenang,
penuh perhatian serta aktif. Demikian pula, guru mengupayakan sarana dan
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fasilitas belajar yang cukup memadai, sebab proses pembelajaran efektif dan
efisien hanya dapat terwujud dengan tersedianya sarana dan fasilitas yang
memadai.
b). Terampil menggunakan perangkat teknis dan fasilitas pendidikan
Menurut Muhammad Ali bahwa: “guru harus mampu menyediakan
berbagai hal untuk peserta didik sehingga berlangsung proses pembelajaran secara
efektif atau hasil yang diharapkan dapat tercapai.13
Jabatan guru pada dasarnya sangat luas, yaitu meliputi pembinaan
terhadap segala perbuatan dan tingkah laku peserta didik yang harus sesuai
dengan ajaran Islam. Hal tersebut dapat dimaknai pembinaan keterampilan
terhadap penggunaan perangkat teknis dan fasilitas pendidikan tidak dibatasi pada
lingkungan kelas saja, namun dapat digunakan di luar lingkungan kelas. Bila
diperhatikan ruang lingkup pekerjaan guru, maka fungsi dan peran guru yaitu
“tugas pengajaran, tugas membimbing, dan tugas administrasi”.14 Ketiga tugas ini
dilaksanakan secara seimbang, serasi dan terpadu, karena ketiganya mempunyai
kaitan yang erat dalam mencapai keberhasilan pendidikan. Peranan guru
kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar sangatlah luas, diantaranya
perencanaan yang matang, pelaksanaan efektif dan efisien di kalangan peserta
didik, kemampuan guru dalam memberikan semangat/motivasi yang tinggi kepada
peserta didik tentang pelaksanaan kegiatan belajar, serta keterampilan guru dalam
memanfaatkan teknis dan fasilitas  pendidikan yang ada. Beberapa hal penting
13Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, h. 9.
14 Ditbinperta Islam, Metodik Khusus Pengaran Isam (Jakarta: Proyek Pembinaan
Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN, 2011),h. 208-209.
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tersebut, jika berlangsung secara maksimal maka akan meningkatkan mutu
pendidikan di kalangan peserta didik secara optimal.
b. Peranan peserta didik dalam proses belajar mengajar
Mengajar merupakan suatu proses dan usaha untuk memperoleh
kecakapan dan ilmu. Dengan demikian, belajar hanya dianggap berhasil apabila
terjadi perubahan dari sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa
menjadi bisa, cakap dan sebagainya. Sebagaimana yang tertera dalam firman
Allah dalam Q.S al-Baqarah (2): 31.
               
  
Terjemahnya:
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar
orang-orang yang benar.15
Fungsi dan tanggung jawab guru dalam meningkatkan prestasi belajar
peserta didik bukan hanya kaum guru dituntut untuk ikut berperan aktif. Namun,
pihak peserta didik itu sendiri merupakan faktor determinan dalam mencapai
proses belajar tersebut. Peningkatan peran serta guru dikalangan peserta didik
dalam proses belajar mengajar merupakan sesuatu hal yang menjadi penentu
dalam peningkatan prestasi belajar. Untuk itu, peserta didik haruslah dibina
dengan baik dan ditumbuhsuburkan pada setiap lembaga pendidikan. Adapun hal-
15 Kementerian Agama RI ,Al-Qur’an dan Terjemahnya kitab al-Qur’an al-Fatih,
(Jakarta: Insan Media Pustaka, 2012) , h. 6.
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hal yang seharusnya menjadi perhatian bagi peserta didik dalam proses belajar
sehingga hasilnya lebih baik.
1). Penggunaan waktu belajar efisien
Sebagai suatu usaha yang dilakukan dengan penuh kesadaran serta tujuan,
maka dengan sendirinya belajar bagi peserta didik hendaknya dilakukan dengan
efisien dan efektif. Karena itulah, pemanfaatan waktu hendaknya difungsikan
semaksimal mungkin agar dalam waktu singkat dapat diperoleh hasil yang sebaik-
baiknya. Dengan demikian, dituntut pula penggunaan metode belajar yang efektif
dari pihak peserta didik didik, yaitu:
a. Waktu yang dipakai cukup dengan hasil yang sebesar-besarnya;
b. Yang dipelajari benar-benar dimengerti dan dikuasai sehingga menjadi
milik baginya;
c. Pengetahuan itu kemudian dengan mudah direproduksikan dengan mudah
diingat dan dilahirkan;
d. Metode-metode belajar tersebut ditopang oleh kaidah ilmiah.16
Keempat unsur ini akan tercapai bila syarat lain pun dapat mendukungnya,
seperti: kemampuan peserta didik itu sendiri, fasilitas belajar yang memadai, dan
sebagainya.
2). Ketekunan
Ketekunan peserta didik dalam belajar berkaitan dengan masalah sikap dan
minat terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru. Guru harus mammpu
menyampaikan pokok materipengajaran secara menarik untuk dapat memikat
minatpeserta didik. Suatu tugas yang diberikan oleh guru dan menarik minat
kalangan peserta didik, maka dengan sendirinya pula menggembirakan, sehingga
peserta didik cenderung dalam memanfaatkan waktu yang lebih banyak. Ha ini
16Muhammad Ali, Metode Belajar yang Efisien di Perguruan Tinggi(UjungPandang:
Senat Mahasiswa Fakultas Tarbiyah, 2017), h. 2.
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sejalan dengan komentar S. Nasution, bahwa, Semangat belajar dapat bertambah
bergantung pada keberhasilan dalam melakukan tugas. Sehingga mengantarkan
pada ketekunan belajar. Kepuasan peserta didik terhadap kemampuan yang
dimilikinya dalam penguasaan materi pengajaran, secara sendirinya akan
menambah ketekunannya terhadap bidang studi dan materi pengajaran yang
diajarkan.17 Dan ketekunan peserta didik dalam belajar tidak terlepaskan pula dari
cara guru melakukan kegiatan mengajar, menciptakan serta mengatur kondisi
yang memungkinkan munculnya ketekunan peserta didik.
3). Waktu yang tersedia untuk belajar
Bagi setiap peserta didik dalam belajar mereka hendaknya memanfaatkan
waktu belajar (di luar sekolah) dengan sebaik-baiknya, mengingat keberadaan
peserta didik di luar sekolah jauh lebih baik banyak/luas dibandingkan dengan
keberadaan di sekolah. Dan yang tak kalah pentingnya adalah bahwa pemanfaatan
kuantitas waktu pengajaran secara baik bagi peserta didik memungkinkan
meningkatnya prestasi belajar yang dicapainya.
4). Belajar harus berdasarkan pengertian
Belajar dengan cara menghafal semata tanpa pengertian, bukanlah cara
belajar yang terbaik dikalangan peserta didik. Oleh karena itu, kegiatan belajar
dikalangan peserta didik dititik beratkan pada pembentukan pengertian dan
penguasaan masalah yang dipelajari, karena dengan pengertian tersebut akan
mudah menghafal suatu pelajaran.
17Nasution,Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, h. 48.
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Di sisi lain belajar hendaknya disertai minat dan perhatian, sebab belajar
hanya bisa berhasil dengan baik apabila pada waktu belajar minat dan perhatian
sepenuhnya dicurahkan pada waktu belajar. Dalam hubungan ini Dakir
berpendapat bahwa:” Di dalam kenyataan, sesuatu halyang menarik minat dapat
memikat perhatian. Dengan demikian, sesuatu hal yang memikat perhatiaan di
dalamnya telah terselip minat untuk mengejakan dan melakukannya”.18
Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa proses belajar mengajar tidak
sekadar guru menjadi faktor dominan, tetapi unsur peserta didiknyapun turut
menentukan, sehingga peranan yang diemban oleh peserta didik hendaknya pula
diaktualisasikan dalam proses belajarnya dengan efektif dan efisien.
2. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Proses Belajar Mengajar
Kualitas proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain sebagai berikut:
a. Faktor guru
Identitas Guru sebagai tenaga pendidik dalam suatu lembaga pendidikan
adalah suatu hal yang turutberperan penting dalam proses belajar mengajar.
Sehingga, pada dasarnya menjadi guru bukanlah merupakan pekerjaan yang
praktis karena seorang guru hendaknya memunyai wawasan yang luas, serta
menjadikan peserta didik didiknya berhasil untuk mencapai tujuan J.J. Hasibuan,
dan Moedjiono, mengemukakan bahwa; Efektiftivitas Guru bergantung
bagaimana guru dapat mengantar peserta didik untuk menggapai suatu
18Dakir, Pengantar Psikoogi Umum (Yogyakarta: FIP IKIP, 1966), h. 181.
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keberhasilan tujuan pengajaran.19 Begitu besarnya peranan yang diemban oleh
guru, dalam upaya peningkatan proses belajar mengajar, karena dalam tugasnya
sebagai pengajar juga sebagai pendidik.
Guru sebagai sesorang yang dijadikan teladan oleh peserta didik
merupakan gambaran dari personal yang mengandung nilai-nilai kemudian siap
ditransfer kepada peserta didik. Mendidik bukanlah perkara yang mudah dengan
berbagai macam karakter yang dimiliki peserta didik. Guru yang mengantarkan
peserta didik agar menemukan jati dirinya, menemukan kepribadian yang
sesungguhnya. Guru dituntut untuk memanusiakan manusia yang telah memiliki
watak sejak dari rumahnya. Dengan demikian, secara esensial dalam proses
pendidikan, guru memiliki tugas sebagai pengajar, penyampai ilmu pengetahuan,
serta sebagai contoh bagi peserta didik baik ucapan, perkataan, dan perbuatannya.
Guru sebagai tenaga pendidik haruslah mempunyai beberapa syarat khusus
jika ingin mengajar. Ilmu pengetahuan sebagai bekal dasar kemudian mengikuti
pelatihan keterampilan keguran untuk mempersonalisasikan berbagai teknik
keguruan yang dibutuhkan. Kesemuanya itu haruslah terdapat pada personal
seorang guru bahkan menjadi kepribadian khususnya. Dalam pengertian lain,
seorang guru merupakan pribadi yang mempunyai perpaduan antara pengetahuan,
sikap dan keterampilan keguruan serta penguasaan terhadap ilmu pengetahuan
yang nantinya ditransformasikan kepada peserta didik. Pada akhirnya memberikan
perubahan di dalam tingkah laku peserta didik itu.
19J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Cet. V; Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1993),h. 43.
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Kegiatan belajar mengajar dalam dunia pendidikan meletakkan guru
sebagai individu yang memiliki fungsi sebagai pengajar. Dalam pelaksanaan dan
prakteknya, peran guru masih sangat cenderung menonjol dibandingkan dengan
peran dari peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut dapat
terlihat berdasarkan pada realita yang ditemui, bahwa pada saat maupun selepas
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar telah dilaksanakan maka guru pada
umumnya akan memberikan kriteria keberhasilan kepada peserta didik. Kriteria
keberhasilan tersebut diwujudkan dalam nilai hasil belajar yang diajarkan. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa guru disifati sebagai seorang yang hanya lebih dan
tinggi soal ilmu pengetahuan saja, Pengakuan dan keberadaan guru memiliki
derajat yang tinggi serta pemberian hormat secara penuh oleh peserta didiknya
sewaktu guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Sedangkan di
lingkungan luar sekolah, guru tetap hanyalah sebagai manusia biasa yang sama
seperti manusia secara umum.20
Guru dalam pengertian sederhana merupakan orang yang mentrasfer ilmu
pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta didik yang diajarnya. Guru dalam
kacamata masyarakat merupakan pribadi yang melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dan pendidikan bersama dengan peserta didiknya ditempat-tempat
tertentu, guru merupakansebuah unsurpadalingkup pendidikan yang memiliki
perananan penting dalam pelaksanaa kegiatan pendidikan dan sekaligus ikut andil
atas berhasilnya proses belajar mengajar. Tujuan kegiatan belajar berhasil atau
tidak sangat bergantung dari faktor guru itu sendiri. Hal ini disebabkan
20Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001),h. 137.
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karenaguru haruslah mampu untuk mampu bertindak fasilitator yang baik dalam
menyediakan fasilitas bagi peseta didik, menjadi konsuler yang senanatiaa
mengarahkan pada pencapaian pengajaran yang memuaskan, serta guru dituntut
harus mampu menjadi motivator untukmemberi semangat kepada peserta didik
sehingga peserta didik senanatiasa belajar dan sebabaginya.
Zakiah Daradjat dalam pemikirannya, sebagaimana dikutip oleh Syaiful
Bahri Djamarah, bahwa untuk menjadi seorang guru bukanlah perkara yang
semabarangan, tetapi beberapa persyaratan mesti terpenuhi seperti di bawah ini:




Persyaratan tersebut haruslah ada pada pribadi seorang guru. Dengan
demikian, guru akan dapat melaksanakan fungsi dan tanggungjawabnya sebagai
seorang pendidik dan pengajar dengan baik dan benar serta pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran dapat berlangsung secara oprimal.
Seorang guru dalam tugasnya sebagai pendidik, harus mampu bekerja
untuk kepentingan bangsa saat ini dan kepentingan bangsa di masa yang akan
datang. Sebagai pendidik karena jabatan, ia sudah tentu harus memiliki
kecakapan-kecakapan dan keahlian-keahlian tertentu di bidang jabatannya di
sekolah. Dengan demikian, pembinaan propesional dikalangan guru, berprestasi,
berwawasan luas serta mampu mentransper lainnya, hendaknya dibina dan
21Syaiful Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet. I; Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2000),  h. 32.
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ditumbuh suburkan. Dengan demikian, makin berkualitas guru makin berkualitas
pula proses belajar mengajar.
b. Peserta didik
Peseta didik hendaknya dipandang sebagai obyek pendidikan dan juga
sebagai subyek pendidikan, karena itu harus dilibatkan dalam perencanaan dan
pengelola kelas di dalam menyusun program pengajaran, keterlibatan peserta
didik dalam kegiatan seperti itu akan menjadikan proses pembelajaran makin
berkualitas. Manusia pada dasarnya dilahirkan dengan fitrahnya masing-masing
dan memiliki potensi untuk menjadi manusia yang berkarakter, begitu pula
dengan peserta didik sebagaimana hadis Nabi Muhammad s.a.w :
ْھِرّيِ, قََل: اَْخبََرنِي  اَبُْوَسلََمةً ْبُن َحدَّثَنَا َعْبدَاُن, اَْخبََرنَا َعْبدُهللاَ, اَْخبََرنَا یُْونُُس, َعْن الزُّ
ْحَمِن, اَنَّ اَبَاُھَرْیَرةَ َرِضَي هللاَ َعْنھُ, قَاَل: قَاَل َرُسْوُل هللاِ, َماِمْن َمْولُْوٍد اِالَّ  َعْبِدالرَّ
َسانِِھ َكَماتُْنتَُج البَِھْیَمةَُجمْ  َرانِِھ اَْویَُمّجِ دَانِِھ َویُنَّصِ عَاَءَھْل یُْولَدُ َعلَي اْلِفْطَرةِ فَاَبََواهُ یَُھّوِ
تُِحسُّْوَن فِْیَھاِمْن َجْدَعا َءثُمَّ یَقُْوُل اَبُْوُھَرْیَرةَ َرِضَي هللاُ َعْنھُ: (فِْطَرةَ هللاِ الَّتِْي 
ْیُن اْلقَیُِّم) 22فََطَرالنَّاَس َعلَْیَھا الَتَْبِدْیَل ِلَخْلِق هللاِ ذَاِلَكا لدِّ
Artinya:
Abdan menceritakan kepada kami, Abdullah memberitahukan, mengabarkan
kepada Yunus, dari al-Zuhri, menyatakan: Abu Salamah bin Abdul al-
Rahman memberitahukan kepadaku bahwa Abu Hurairah ra., berkata:
Rasulullah bersabda: “setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah keimanan
terhadap tauhid (tidak mempersekutukan Allah) tetapi orang tuanyalah yang
menjadikan dia seorang Yahudi atau Nasrani atau Majusi, sebagaimana
seekor hewan melahirkan hewan yang sempurna. Apakah kau melihatnya
buntung?” kemudian Abu Hurairah membacakan ayat- ayat suci ini
“(tetaplah atas fitrah Allah yang menciptakan fitrah manusia menurut fitrah
22Imam Ibn Husain Muslim bin Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyari al-Naisaburi, Shahih al-
Muslim, Juz VIII, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th), h. 530.
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itu. Hukum hukum ciptaan Allah tidak dapat diubah itulah agama yang
benar tetapi sebagian besar manusia tidak mengetahui”.23
Berdasarkan hadis tersebut perlu dipahami bahwa sesungguhnya manusia
diciptakan oleh Allah dalam kondisi fitrah (suci), sehingga manusia memiliki
potensi bawaan untuk membentuk dirinya menjadi manusia yang berkarakter
sesuai dengan penjelasan hadis diatas, oleh sebab itu perlu adanya upaya dan
proses yang panjang serta terus menerus dalam kehidupannya guna membentuk
karakter yang baik tersebut.
Berdasarkan hal tersebut, peserta didik adalah unsur paling utama yang
memerlukan perhatiaan lebih dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran dapat tercapai apabila peserta didik mampu mengikuti kegiatan
belajar mengajar secara aktif. Hadirnya seorang guru dalam dunia pendidikan
pada proses belajar mengajar tanpa disertai dengan kehadiran seorang peserta
didik, hanya akan menjadi sebuah kehampaan, mengingat peserta didik adalah
objek dan sekaligus subjek pembelajaran. Oleh karena itu, meskipun berbagai
komponen telah terpenuhi, dan guru menjadi fasilitator yang baik, yang
memahami materi pengajarannya dan memunyai kemampuan mentrasfer bahan
ajarnya, dapat dipastikan kegiatan belajar mengajar tersebut akan berjalan secara
tidak efektif dan tidak efisien jika tidak diimbangi dengan kehadiran peserta didik
yang aktif, kontibutif dan kondusif. Jika tugas pokok guru untuk mengajar, tugas
peserta didik adalah belajar. Karena itu, guru dan peserta didik merupakan satu
23 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Barri (Shahih al-Bukhari), Amiruddin, Jilid. 23,
(Jakarta: Pustaka Azzam), 2008, h. 568.
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kesatuan yang saling membutuhkan dan tidak dapat dipisahkan ataupun berjalan
sendiri-sendiri dalam proses belajar mengajar.
c. Aspirasi pendidikan
Proses belajar mengajar akan mengalami peningkatan bilamana aspirasi
terhadap pendidikan merupakan suatu kecenderungan dikalangan peserta didik.
Realita yang ada, di kalangan peserta didik yang meningkat kegiatan proses
belajar mengajarnya adalah yang memiliki kecenderungan meningkatkan
prestasinya. Proses ini merupakan mekanisme untuk menghindarkan para peserta
didik agar tidak gagal dalam pendidikannya. Oleh karena itu, aspirasi pendidikan
akan memberikan gambaran kepada usaha peningkatan proses belajar mengajar.
Dari sini nampak suatu realita bahwa dikalangan peserta didik, keberhasilan
proses, belajar mengajar sasarannya adalah yang tidak realistis. Di sinilah seorang
peserta didik hendaknya tidak menempatkan standar keberhasilan itu terlalu
tinggi, sebab dengan sendirinya pula peserta didik mengalami kesukarannya.
d. Metode mengajar
Metode memunyai kedudukan yang begitu penting pada kegiatan belajar
mengajar, di samping komponen lainnya. Di segala aktivitas manusia selau
berusaha mencari efisiensi kerja, dengan menerapkan metode maka efesiensi akan
semakin mudah tujuan dapat tercapai. Metode kaitannya dengan proses belajar
mengajar sebagai suatu kegiatan yang bertujan, guru dituntut untuk menguasai
metode mengajar. Guru yang tidak memiliki bekalpenggunaan metode, tidak ahli
menerapkan penggunaan berbagai metode, akan melakukan berbagai hal yang
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tidak wajar dalam pencapaian tujuan pembelajaran.24 Kondisi guru semacam ini
akan mengakibatkan rendahnya mutu pengajaran, kurangnya minat belajar peserta
didik dan tidak adanya perhatian  dan kesungguhan belajar. Metode mengajar ini
memunyai fungsi sebagai alat mencapai tujuan. Sehingga, guru dalam
memberikan pendidikan kepada peserta didik didik, bahan pelajaran itu ada
kaitannya dengan kebutuhan serta kewajiban yang harus dipenuhi untuk masa
sekarang dan masa datang.
Penggunaan metode selama kegiatan belajar mengajar merupakan usaha
yang tidak kalah penting dari usaha-usaha lainnya. Seyogianya seorang guru
menggunakan metode pembelajaran dalam mengajarkan materi pengajaran.
Karena itu, guru haruslah memahami dengan baik manfaat metode sebagai alat
menumbuhkan minat peserta didik selama kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Untuk meningkatkan minat terhadap materi pelajaran diperlukan kemahiran dalam
memilih dan menggunakan metode dengan berbagai variasi serta memanfaatkan
media pembelajaran yang baik sesuai materi.
Penggunaan metode pada kegiatan belajar mengajar secara bervariatif
sangat bermanfaat bagi seorang guru karena dapat menjangkau pelbagai prinsip,
teknik dan pendekatan pembelajaran yang ingin digunakannya. Dengan kemahiran
dalam penggunaan metode, seorang guru dengan mudahnya menetapkan metode
apa saja sebaiknya digunakan dengan mempertimbangkan kesusaian antara
24Abd Rahim Razak, Interaksi Pembelajaran Efektif untuk Berprestasi, Jurnal Pilar::
Perspektif Ilmu-ilmu Agama Kontemporer, Universitas Muhammadiyah Makassar, Vol. 3, No. 2,
2014), h. 23.
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metode yang digunakan dengan karakteristik peserta didik maupun ketepatan
dengan materi yang disajikan.
Bertitik tolak dari pentingnya metode pembelajaran, maka fungsi metode
pembelajaran tidak dapat diabaikan karena dapat menjadi penentu keberhasilan
kegiatan belajar mengajar yang bagian integral pada sistem pembelajaran. Untuk
itu, pemakaian metode harusnya disesuaikan dan diselaraskan dengan
karakteristik peserta didik, materi dan keadaan lingkungan tempat berlangsungnya
pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran seharusnya dilakukan secara
cermat oleh guru sehingga materi yang diajarkan bisa dicerna oleh peserta didik
secara optimal.
e. Sarana dan prasarana pendidikan
Salah satu faktor yang juga perlu menjadi perhatian dalam
keberlangsungan proses belajar mengajar, yaitu adanya sarana dan prasarana.
Sarana dan prasarana pada sebuah lembaga pendidikan haruslah memadai dan
mendukung dalam peyelenggaraaan kegiatan belajar mengajar. Hal ini
disebabkan, sarana dan prasarana yang kurang atau bahkan tidak memadai akan
berdampak buruk pada keberlangsungan proses belajar mengajar, maka dari itu,
kehadirannya adalah sebuah hal yang mutlak adanya. Sehingga, dengan hadirnya
sarana dan prasarana, pengajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Oleh
karena itu, setiap lembaga pendidikan harusnya mengupayakan berbagai haluntuk
mengadakan sarana dan prasarana yang lengkap bagi peserta didiknya. Dengan
adanya sarana dan prasarana, tanpa disadari juga menjadi daya tarik untukpeserta
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didik maupun orang tua peserta didikdalam mempercayakan kelanjutan
pendidikan peserta didiknya di lembaga pendidikan tersebut.
Faktor pendidik dan peserta didik memiliki peran yang krusial dalam
pencapaian dan keberhasilan penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, namun
perlu diketahui bahwa sarana dan prasarana yang memadai juga merupakan hal
yang sangat pnting untuk diperhatikan. Sarana dan prasarana pembelajaran
merupakan semua hal yang dipakai untuk membantu keberlangsungan proses
belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Apabila sarana
dan prasarana yang dipakai dalam mengatur pendidikan kurang atau tidak
lengkap, maka akan berpengaruhpada lembaga pendidikan tersebut. Hal tersebut
mengandung pengertian bahwa lembaga pendidikan yang bermutu juga
ditentutkan oleh memadainya sarana dan prasarana serta media pendidikan.
Sarana dan prasarana pendidikan ini turut menjadi penentu kualitas belajar
mengajar. Makin lengkap sarana dan prasarana pendidikan, makin baik pula
kualitas belajar mengajar. Sarana dan prasana pendidikan meliputi; perpustakaan,
laboratorium, ruang belajar, ruang kantor, meja dan kursi belajar dan media-media
pendidikan, misalnya; gambar-gambar, peta, globe OHP dan lain sebagainya.
f. Pengawasan/supervisi
Supervisi juga merupakan suatu bagian penting dalam pendidikan,
supervisi mengandung pengertian yang sangat luas, namun secara sederhana
supervisi dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang memiliki tujuan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar. Sebagaimana pengertian yang dilontarkan
oleh Syaiful Sagala, bahwa supervisi secara garis besar adalah bantuan dan
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bimbingan professional kepada pendidik untuk melakukan tugas instruksionalnya
demi pebaikan proses pembelajaran melalui pemberian rangsangan, kordinasi, dan
bimbingan secara kontinu melauli tindakan individual maupun kelompok25
Doetjipto & Raflis Kosasi mendefinisikan hal demikian dengan pendangan
yang hampir sama bahwa supervise merupakan berbagai usaha yang dikerjakan
supervisor untuk pemberian bantuan kepada guru demi perbaikan pembelajaran.26
Lebih lanjut, Made Pidarta mengartikan supervisi sebagai suatu kegiatan
pembianaan tenaga pendidik sehingga perkembangan dalam keiatanbelajar
mengajar, termasuk segala unsur penunjangnya menjadi lebih baik dan optimal27
Supervisi termasuk kedalam bagian yang tidak seharusnya dipisahkan dari
rangkaian proses administrasi pendidikan. Karena supervisi dimaksudkan agar
pengembangan kinerja personalia sekolah kaitannya dengan pelaksanaan pelbagai
tugas pendidikan dapat berjalan secara efektif. Hal tersebut sebagaimana yang
dikemukakan oleh Mulyasa, bahwa supervisi adalah:
Segala usaha pejabat sekolah demi perbaikan pengajaran termasuk
menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan dan perkembangan jabatan guru-
guru, menyeleksi, dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran
dan metode-metode mengajar serta evaluasi pengajaran.28
25Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung:
Alfabeta, 2009),  h. 195.
26Soetjipto &Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 233.
27Made Pidarta, Supervisi Pendidikan Kontekstual (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),  h. 2.
28 Mulyasa, E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), h. 239.
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Tujuan pengawasan atau supervisi secara konkrit adalah untuk membantu
guru antara lain:
1). Pemberian bimbingan pengalaman belajar peserta didik;
2). Penggunaan pelbagai sumber pengalaman belajar;
3). Penggunaan pelbagai metode dan media pengajaran modern;
4).terpenuhinya kebutuhan belajar peserta didik;
5). Penilai kemajuan belajar peserta didik dan kinerja guru itu sendiri.
Dengan demikian, jika pengawasan/supervisidilaksanakan secara efektif
dan efisien di sekolah maka akan meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar di
kelas.
3. Keterlibatan Fisik dan Psikis Peserta Didik dalam Proses Belajar
Mengajar
Kegiatan belajar mengajar secara aktif adalah pembelajaran yang
mengajak peserta didik agar dapat belajar serta aktif. Saat peserta didik belajar
secara aktif, akan menciptakan dominasi aktifitas pembelajaran oleh peserta didik,
dimana mereka akan menemukan berbagai ide dari materi pelajaran, pandai dalam
pemecahan masalah, dan aktualisasi terhadap sesuatu yang baru dipelajarinya ke
dalam kehidupannya yang nyatajauh lebih baik dari sebelumnya. Pembelajaran
yang aktif mengajak peserta didik ikut andils elama proses belajar mengajar,
bukan hanya psikis, melainkan juga pelibatan fisik. Dengan pembelajaran seperti
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demikian, membuat peserta didik berada pada situasi dan kondisi yang sangat
menarik dan menyenangkan sehingga hasil belajar menjadi maksimal.29
Pembelajaran aktif seharusnya menjadi alternatif pilihan untukpeningkatan
mutu atau kualitas pendidikan. Hal tersebut dikarenakan dapat menciptakan
kondisi belajar yang aktif olehpeserta didik. Keaktifan peserta didiktersebut
tergambar dalamkeanekaragaman perilaku, misalnya mendengarkan (perkataan
guruatau pun sesamapeserta didik), mendiskusikan (khususnya
mengenaiketerkaitan antara penyebab dan akibat peristiwa), merancangsuatu hal,
mencatat dan sebagainya.
Pembelajaran aktif adalah suatu bentuk kegiatan belajar mengajar dimana
peserta didik memiliki porsi yang cukup besar dalam membahas dan mengkaji
selama proses pembelajaran dengan terlebih dahulu berusaha mencari beraneka
ragam sumber pengetahuan dan informasi. Sehingga, Peserta didik memperoleh
pelbagai pengalamandemi peningkatanpengetahuan dan kompetensi.Lebih lanjut,
pembelajaran aktrif melahirkan kemungkinan berkembangnya kemampuan
berpikir tingkat tinggipeserta didikseperti analisis dan sisntesis, melaksanakan
penilaian kegiatan belajar, serta menerapkan di kegiatan hidup sehari-harinya30
Pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar guru dituntut untuk
senantiasa mengoptimalkan sifat aktipeserta didikselama kegiatan pembelajaran.
Peserta didik yang kurang aktif selama proses belajar mengajar dapat
29Zaini, Startegi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Insan Madani, 2008),h. 102.
30 Rusman,Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru(Jakarta:
PT.  Rajagrafindo Persada, 2011), h.  67.
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mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. Ciri-ciri peserta
didik yang aktif dalam proses belajar mengajar, dapat dikemukakan antara lain:
a. Rajin atau memiliki kesabaran yang tinggi dalam mengikuti pelajaran
Yang dimaksud di sini adalah bahwa peserta didik tidak pernah absen
mengikuti pelajaran setiap harinya sesuai jadwal pelajaran yang telah ditetapkan,
kecuali dikarenakan beberapahal yang sulit diminimalisir misalnya karena sakit.
b. Menjawab pertanyaan guru bila ditanya
Dalam proses belajar mengajar biasanya guru memulai kegiatannya
dengan mengajukan berbagai pertanyaan kaitannya dengan pelajaran terdahulu
maupun kaitannya dengan pelajaran selanjutnya. Atau ketika guru menyajikan
pelajaran memanfaatkan metode bertanya lalu dijawab oleh peserta didik. Peserta
didik yang aktif akan selalu berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan.
c. Mengajukan pertanyaan bila penjelasan guru belum dimengerti
Sering terjadi dalam proses belajar mengajar penjelasan guru mengenai
pelajaran yang disajikan tidak dapat dimengerti oleh peserta didik, disebabkan
metode mengajar yang tidak tepat, kalimat-kalimat yang digunkan guru tidak
dapat dimengerti peserta didik, dan sebagainya. Agar peristiwa tersebut tidak
berlarut-larut maka sebaiknya guru mendorong peserta didik untuk memberikan
pertanyaan kepada guru mengenai hal-hal yang tidak dipahaminya. Yang
demikian itu dapat dilaksanakan dengan mudah oleh peserta didik yang aktif
selama proses pembelajaran, sehingga ia dapat mengenali letak permasalah yang
membuatnya belum mengerti, dan khusus peserta didik yang tidak aktif (lalai)
sangat sulit untuk melakukannya. Karena itu, guru harus memberikan dorongan
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yang ekstra agar setiap peserta didik dapat mengeksplorasi berbagai kemampuan
dan permasalahan yang dihadapi selama kegiatan pembelajaran tanpa terkecuali.
d. Peserta didik mengerjakan berbagai tugas yang diberikan kepadanya
Metode mengajar guru ada beraneka ragam, satu diantaranya yaitu
pemberian tugas. Metode ini tidak hanya terbatas pada tugas-tugas yang
seharusnya peserta didik kerjakan pada saat jam pelajaran, tetapi juga tugas-tugas
kokurikuler yang harus dikerjakan  oleh peserta didik di luar jam pelajaran.
Peserta didik yang aktif belajar ditandai dengan mengerjakan berbagai tugas
tersebut dengan baik.
e. Mencatat penjelasan guru yang dianggap penting
Pada saat guru menjelaskan pelajaran terkadang terdapat bagian-bagian
dari penjelasan tersebut yang perlu dicatat, mengingat keterbatasam kemampuan
peserta didik untuk menghafal dan daya tahan hafalan. Perlu diketahui pula bahwa
biasanya terdapat bagian dari penjelasan guru yang tidak terdapat dalam buku-
bukupaket dan bagian-bagian inilah yang perlu dicatat.
f. Memperhatikan pelajaran dengan seksama
Perhatian dalam proses belajar mengajar sangat diperlukan, bahkan
diupayakan harus terpusat. Dengan demikian, setiap awal dimulainya pelajaran,
guru hendaknya berupaya mengaktifkan perhatian peserta didik.
Akvitas mengaktifkan perhatian peserta didik selama kegiata belajar
mengajar memunyai peranan yang begitu besar. Ketidakhadiran perhatian
menyebabkan terjadi kejenuhan dan sua dan rasa bosan selama proses belajar
mengajar. Perhatian tersebut dapatdapat dimunculkan dengan membuat
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kesesuaian antara bahan pengajaran dan kebutuhan peserta didik. Ketika kedua hal
tersebut telah bersesuaian, maka motivasipun lahirselama proses belajar mengajar.
Motivasi dimaksudkan untuk mendorongdan memberi arah kepada seseorang
untuk melaksanakan sesuatu. Kurangnya motivasi pada dirimembuat seseorang
malas melakukan sesuatu, sehingga mengerjakan sesuatu dengan asal-asalan.Oleh
karena itu, baik perhatian maupun motivasi sangat dibutuhkan oleh peserta didik
selama kegiatan belajar mengajar. Peserta didik diharapkan mampu untuk
seanntiasa menamkan kebiasaan, berperilaku dan mencari pelbagai aktivitas yang
dapat meembangkitkan perhatian dan motivasi belajar sehingga memperoleh hasil
yang memuaskan.
g. Senang mengikuti pelajaran
Senang yang dimaksud di sini adalah keaktifan mengikuti pelajaran, tanpa
merasa ditekan atau dipaksa-paksa. Peserta didik harusnya dapat melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dengan setulus hati, tanpa perlu adanya paksaan dari
guru ataupun paksaan dari orang tua. Sikap senang dari peserta didik
menimbulkan konsentrasi penuh peserta didik selama mengikuti pelajaran.
h. Minat belajar cukup tinggi
Salah satu peserta gambaram pesrta didik aktif selama kegiatan belajar
mengajar adalah bila peserta didik meempunyai minat belajar yang cukup tinggi.
Peserta didik yang memunyai minat belajar rendah, akan menimbulkan sifat acuh
tak acuh dalam mengikuti pelajaran..
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Agus Sujanto memberikan pendapat jika ingin membentuk dan
mengembangkan minat peserta didik, dapat dilakukan dengan beberapa upaya
berikut:
1). Memperkaya ide atau gagasan.
2). Pemberian penghargaan untuk merangsang minat.
3). Melakukan pengenalan dengan berbagai pribadi yang memiliki krativitas.
4). Mengeksplorasi lingkungan dengan bijaksana.
5). Meninkatkan kinerja fantasi
6). Mengupakan untuk senantiasa bersikap positif.31
Minat belajar peserta didik dapat dipupuk dan ditingkatkan melalui
beberapa upaya berikut:
1). Merubah suasana lingkungan, relasi, bacaan, kebiasan dan aktivitas biasanya.
Seperti melaksanakan liburan ke berbagai tempat, ikut dalam pertemuan-
pertemuan, mencari bahan bacaan baru yang sebelumnya tidak pernah dibaca,
serta menciptakan kebiasaan dan hobi dengan berbagai macam, hal ini akan
membuat lebih berminat.
2). Latihan dan implementasi sederhana, dengan cara mencari solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi. Latihan tersebut dimaksudkan untuk meningatkan
minta belajar melalui peningkatan minat terhadap pemecahan masalah yang
dihadapi terlebih dahulu. Setelah minat dalam memecahkan permasalah telah ada
maka dengan sendirinya minat pada proses belajar mengajar aka nada dalam diri
peserta didik.
31Agus Sujanto,Psikologi Umum (Rineka Cipta, 2001),h. 94.
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3). Membuat orang lain agarminat yang dimilikinya berkembangdan pada
hakekatnya mengembangkan diri sendiri.
Syaiful Bahri beranggapan bahwa” besarnya porsi minat sangat
berpengaruh padakegiatan belajar. Peserta didik yang memunyai minat
berusahadengan penuh kesungguhan selama proses pembelajaran berlangsung,.
Lancarnya kegiatan belajar mengajar harus menyertakan minta belajar peserta
didik. Oleh karena itu, berbagai usaha untuk meningkatkan minat peserta harus
senantiasa diupayakan agar peserta didik dapat paham dan mengerti pengajaran
yang diberikan. Berikut ini upaya yang dapat dilaksanakan guru demi
mengembangkan minat peserta didik, di antaranya:
a). Sesuai kebutuhan yang dibutuhkan peserta didik.
b). Menghubungkan masa lalu dengan masalah yang dihadapi
c). Diberi kesempatan melaksanakan hasil optimal.
d). Penggunaan aneka ragammetode pembelajaran.32
Karena itu, situasi dan suasana yang mendukung dapat dimanfaatkan guru
mengembangkan minat peserta didik. Minat peserta didik dalam kegiatan belajar
merupakan kekuatan yang bersumber dari diri peserta didik. Minat tersebut
memiliki hubungan dengan sesuatu yang dibutuhkan peserta didik untuk
diketahuinya. Hal inilah yang menjadi perhatian guru, karena guru harus mampu
mengatur dan menciptakan suasana belajar mengajar yang edukatif dan interaktif
dengan tentunya menarik minat dan motivasi peserta didik.
i. Adanya rasa tanggungjawab mengikuti pelajaran
32 Syaiful Bahri, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Usaha Nasional: Surabaya,
1994),h. 48.
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Peserta didik yang rajin dan aktif mengikuti pelajaran adalah merupakan
perwujudan dari rasa tanggungjawab yang dimiliki oleh peserta didik. Rasa
tanggungjawab melaksanakan amanah dari orang tua dan amanah dari para guru.
Orang tua menitip harapan pada peserta didiknya agar mereka kelak menjadi
manusia yang cerdas, cakap, bermoral, serta berdayaguna untuk agama,
masyarakat, dan Negara. Guru memunyai harapan agar peserta didik-peserta
didiknya dapat memperoleh prestasi yang tinggi. Harapan demikian harus
diwujudkan dalam bentuk rasa tanggungjawab untuk meraihnya melalui keaktifan
mengikuti pelajaran yang diberikan oleh para guru.
Proses belajar mengajar adalah bagian yang sangat penting untuk
megimplementasi kurikulum. Agar efektivitas dan efisiensi kurikulum dapat
diketahui hanya dapat dilakukan dengan kegiatan belajar mengajar. Karena itu,
dalam pelaksanaannya, guru seharusnya mengetahui langkah apa saja yang dapat
ditempuh agar kegiatan belajar mengajar berlangsung secara edukatif, kondusif
interaktif, khususnya untuk pencapaian tujuan diinginkan. Sehingga, mengetahui
prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar merupakan suatu keperluan bagi setiap
guru. Mengetahui prinsip pengajaran, membuat guru dengan mudah merancang
acuan belajar mengajar sehingga pada pelaksanaannya berlangsung efektif dalam
pencapaian tujuan yang diinginkan.
Hubungan guru dan peserta didik selama proses belajar mengajar haruslah
bersifat komunikatif dan interaktif. Hal tersebut menentukan kualitas kegiatan
belajar mengajar. Hubungan tersebut juga akan mengatur penyesuaian
pendekatan, metode, strategi maupun media pembelajaran yang ingin diterapkan,
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dan yang paling penting bahwa hubungan tersebut benar-benar meletakkan peserta
didik menjadi prioritas utama sebagai objek sekaligus subjek kegiatan belajar
mengajar.
Peserta didik sebagai subyek sekaligus obyek pembelajaran digambarkan
sebagai individu yang seantiasa berkembang dan perlu memperoleh bimbingan,
arahan perhatian dan motivasi agar kegiatan belajarnya lebih memiliki arah. Guru
merupakan salah satu tenaga pendidik yang memiliki peran penting kaitannya
dengan hal tersebut. Karena, seorang guruharuslah tahu tentang prinsip-
prinsipbelajar mengajar, sehingga dapat melaksanakan perencanaan dan proses
kegiatan belajar mengajar dengan baik agar berlangsung secara efektif dan efisien.
Prinsip dalam perencanaan kegiatan belajar mengajar dapat menerangkan
hal-hal yang mungkin terjadi pada saatpelaksanaan kegaiatan belajar mengajar
nantinya. Sedangkan dalam pelaksanaanya, pengetahuan mengenai prinsip belajar
mengajar dapat memudahkan guru menentukan perbuatan yang mestinya
dilakukan. Guru yang memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar
memiliki kemungkinan yang sangat besar untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Nana Sudjana mengemukakan bahwa, “prinsip pembelajaran
merupakan sebuah upaya pendidik untuk terciptanya kondisi dan sitruasi yang
baik sehingga peserta didik menjalankan proses belajar secara optimal”.33
Pada umumnya, mengimplementasikan prinsip belajar mengajar adalah
upaya guru agar tercipatanya kondisi pembelajaran yang kondusif, sehingga
mendorong keaktifan, memunculkan gairah belajar, menimbulkan simpati dan
33 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Preoses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2000), h. 160.
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mciptakan keadaan yang menyenangkan bagi peserta didik. Suasana yang
demikian, membuat peserta didik memiliki fokus perhatian yang tinggi dan
motivasi belajar yang besar untuk mengikuti kegaiatan belajar mengajar.
Respon positif dan perilaku peserta didik lahir dari rasa perhatian dan sifat
respontif seorang guru. Karena itu, guru harus senantiasa memberikan perhatian
dan respon kepada peserta didik yang membutuhkan perhatian dalam kegiatan
belajar mengajar. Respon yang diberikan oleh guru akan memengaruhi respon
yang diberikan oleh peserta didik. Untuk itu, guru harus mampu untuk seantiasa
memberikan respon yang positif agar peserta didik menanggapi repon tersebut
secara positif pula, sehingga melahirkan situasi kelas yang menyenangkan,
memuculkan semangat dan gairah belajar, serta mencapai hasil pembelajaran yang
memuaskan bagi peserta didik.
Untuk menciptakan keaktifan belajar peserta didik, maka terlebih dahulu
segala yang kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar nantinya perlu di
pesiapkan dengan matang dan pelaksanaannya haruslah bersifat sistematis.
Dengan demikian, proses belajar mengajar yang diiginkan, dapat terlaksana
dengan optimal yang berdampak pada perilaku aktif peserta didikselama kegiatan
belajar mengajar.
Mengaktifkan peserta didik selama kegiatan belajar mengajar dapat
dilakukan  dengan beberpa priinsip-prinsip berikut:
a. Prinsip motivasi
Perhatian berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar sekaligus
langkah awal pemicu aktivitas-aktivitas belajar. Motivasi berhubungan erat
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dengan minat, peserta didik yang memiliki minat lebih tinggi pada suatu mata
pelajaran cenderung lebih memiliki perhatian yang lebih terhadap mata pelajaran
tersebut akan menimbulkan motivasi yang lebih tinggi dalam belajar. Motivasi
dalam belajar merupakan hal yang sangat penting juga dalam pelaksanaan proses
pembelajaran.
Motivasi pada diri seseorang akan menjadi rangsangan baginya untuk
mengerjakan sesuatu yang ingin dicapainya. Motivasi seringkalimerujuk pada
upaya yang dilakukan seseorang sehingga terdorong mengerjakan suatu hal.
Motivasi juga biasa dartikan dengan kondisi internal pribadi seseorang yang
mengarah kepada kesiapsiagaan. Dari sini dapat dipahami bahwa motivasi bisa
berbentuk dorongan dasar terhadap diri peserta didik yang memungkinkan
timbulnya gerakan-gerakan atau usaha-usaha pencapaian tujuan yang diinginkan.
Motivasi dalam kegiatan belajar mengajar dimaksudkansebagai proses minat-
minat peserta didik dapat bangkit, bertahan dan terkontrol.34
Oemar Hamalik mengemukakan bahwa motivasi merujukusaha
meningkatkan minat belajar peserta didik yang begitu berharga untuk mencapai
tujuan belajar mengajar. Mc. Donald menguatkan argumentasi tersebut dengan
pendapatnya yang menjelaskan bawhwa motivasi merupakan perilaku energi pada
diri yang menyebabkan feeling dapat muncul, yang terlebih dahulu diawali
tanggapan -tanggapan berdasarkan tujuannya.35
34 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet. III; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2002), h. 173.
35Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, h. 71.
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Menurut Maslow bahwa perilau seseorang dapat dikaji lewat
kecenderungan yang diperlihatkannya ketika berusaha agar kebutuhan
kehidupannya terpenuhi, sehingga berharga dan memberi kepuasan. Dari hal
tersebut dapat dipahami bahwa dalam diri manusia, sesungguhnya motivasi juga
merupakan pontensi yang telah dimiliki.  Karenanya, Moslow menekankan
teorinya pada motivasi dasar manusia.
Manusia merupakan makhluk yang sifat dasarnya senantiasa ingin
memperoleh kepuasan. Namun, manusia sejatinya tidak pernah merasa puas,
dikarenakan rasa puas pada diri manusia bersifat sementara. Apabila kebutuhan
tersebut telah terpenuhi, akan bermunculan lagi kebutuhan lainnya untuk segera
dipuaskan, begitupun seterusnya.36
Keterlibatan peserta didik merupakan komponen psikologis yang berkaitan
dengan rasa kepemilikan peserta didik terhadap sekolahnya, penerimaan nilai-nilai
sekolah dan komponen perilaku yang berkaitan dengan partisipasi dalam kegiatan
sekolah. Keterlibatan peserta didik merupakan konstruk multi dimensional yang
terdiri dari tiga komponen yaitu perilaku, emosional dan kognitif. Keberhasilan
peserta didik dapat dicapai melalui peningkatan keterlibatan peserta didik melalui
ketiga komponennya secara berbeda yaitu komponen perilaku dengan cara rajin
bersekolah, berkonsentrasi ketika pelajaran dan menghindari perilaku-perilaku
bermasalah. Komponen emosional melalui pandangan positif serta rasa
kepemilikian terhadap sekolah serta komponen kognitif dengan cara
meningkatkan regulasi diri pada peserta didik. Guru dan teman sebaya berperan
36 Hasyim Muhammad, Dialog antara Tasawuf dan Psikologi (Yogyaarta: Pustaka
Pelajar, 2002),h. 70.
52
penting dalam upaya pengingkatan keberhasilan peserta didik melalui pendekatan
ketiga komponen dari keterlibatan peserta didik tersebut.37
Pelbagai kebutuhan tersebutselalu hadir, meski kemungkinannya tidak
secara berurut. Kebutuhan yang paling dasar muncul lebih dulu karena terdesak
untuk dipenuhi. Ketika kebutuhan dasar telah dipenuhi, akan memunculkan
kebutuhan selanjutnya. Namun, kemungkinan beberapa orang memiliki kebutuhan
dasar yang berbeda tingkatannya dibandingkan individu lainnya. Semisal,
seseorang dengan kepercayaan tertentu yang meyakini sebaiknya lapar daripada
mesti meninggalkan kepercayaannya.
Proses belajar mengajar diperlukan motivasi sangat besar bagi peserta
didik. Karena motivasi merupakan suatu kondisi dari pihak peserta didik agar
terdorong melakukan aktivitas, mengarah aktivitas tersebut, dan membuatnya
konsisten melakuan aktivitas tersebut. Peserta didik secara alamiah senantiasa
memiliki rasa ingin tahu dan mengerjakan suatu aktivitas. Perasaan ingin tahu
tersebut haruslah senantiasa dibangkitkan dengan pemberian peraturan yang sama
bagi seluruh peserta didik. Karena itu, seyogianya guru mesti memerhatikan
beberapa hal, yakni dorongan yang diberikan haruslah mampu membuat peserta
didik menjumpai kebaikan untuk kehidupan selajutnya, mendorong terjadinya
peningkatan aktivitas, dapat memperkuat kemampuan memelihara kesungguhan
dalam belajar mengajar, menimbulkan pearasaan aman dan berhasil, serta tidak
kalah pentingnya yaitu peningkatan motivasi belajar demi pencapaian tujuan yang
37Fikrie dan Lita Ariani, Keterlibatan Peserta Didik di Sekolah Sebagai Salah Satu
Upaya Peningkatan Keberhasilan Peserta Didik di Sekolah, Universitas Muhammadiyah
Banjarmasin, Prosiding Seminar, 2019, h. 108.
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diinginkan. Motivasi didapatkan dari guru, orang tua di lingkungan rumah tangga,
teman dan sebagainya. Kegiatan belajar seharusnya dapat memerhatikan
peningkatan minat belajar, sehingga tercipta peningkatan motivasi belajar pula.38
b. Prinsip latar atau konteks
Rangsangan peserta didik untuk belajar terhadap sesuatu yang baru akan
muncul ketika ada hubungannya dengan sesuatu yang telah dilaluinya. Oleh
karena itu, guru haruslah memahami pengetahuan, keterampilan, sikap dan
pengalaman yang semestinyatelah ada dalam diri peserta didik, sebab atas dasar
pengetahuan latar inilah, guru mampu memberikan materi pengajaran yang baik.
c. Prinsip pemusatan perhatian
Permasalahan yang paling sering terjadi selama kegiatan belajar mengajar
adalah menarik perhatian peserta didik dan menjaganya untuk tetap konsisten
dalam memerharikan pengajaran. Perhatian peserta didik selama kegiatan
pembelajaran merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk memberi arah
pikiran dan konsentarsi hati pada sesuatu yang dihadapi.
Perhatian merupakan gambaran tingginya keaktifan jiwa seseorang. Hal ini
karena perhatian akan memberikan fokuspada suatu objek (benda atau hal) atau
sekumpulan objek. Untuk menjamin hasil belajar yang diharapkan, peserta didik
seharusnya memberikan perhatian padamateri yang diajarkan. 39 Selain itu,
penyajian materi pengajaran haruslah menarik perhatian peserta didik, jika kurang
38M. Jufri Dolong, Sudut Pandang Perencanaan dalam Pengembangan Pembelajaran,
Jurnal UIN Alauddin Makassar, Vol. 5, No. 1, 2016, h. 12-13.
39Slamento, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya ( Jakarta: Rineka Cipta,
2007),  h.56.
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menarik memunculkan perasaan membosankan dan kurang semangat mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Untuk itu, guru sebaiknya senantiasa memberi
perasaanmenyenangkanyang dapat menjadi pemicu terjadinya semangat dan
perhatian peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran.
Prinsip-Prinsip berikut ini, dapat diterapkan demi mendorong lahirnya
perhatian peserta didik dan agar perhatian tersebut terus ada, yaitu di antaranya:
1). Adanya sesuatu yang ingin dituju dan pengarahan terhadap sesuatu yang
baru didapatkan dalam kehidupannya.
2). Perhatian senantiasa menuju dan terarah pada sesuatu yang rumit.
3). Seringkali Mengarahpada sesuatu yang dikehendaki.
Bilamana guru menghendaki adanya pemusatan perhatian dikalangan
peserta didik pada saat mendidik, maka perencanaan hendaknya lebih awal
dimatangkan, sehingga secara totalitas ada gambaran dikalangan peserta didik
mengenai adanya hubungan antara satu persepsi dengan persepsi yang lain.
Dengan dasar itulah, maka guru sebaiknya memberi batasan pengembangan
tujuan belajar dan mengarahkan menuju terwujudnya suatu realitas yang hendak
dicapai.
d. Prinsip keterpaduan
Guru dan aktivitasnya mendidik seyogianya menghubungkan antara bahan
pengajaran yang disajikan dengan pelajaran yang lainnya. Hal tersebut
dimaksudkan supaya peserta didik selama proses belajar mengajar memiliki
keterpaduan dalam mendukung perolehan dalam menerima materi, sehingga
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peserta didik dapat berasumsi bahwa antara satu bahan dengan bahan yang lain
memunyai relasi.
e. Prinsip pemecahan masalah
Bilamana bagi seseorang peserta didik akan diketahui kemampuannya
dalam proses belajar mengajar, maka bagi peserta didik harus dihadapkan kepada
berbagai permasalahan, karena dengan lahirnya berbagai masalah akan
melahirkan kepekaan terhadap masalah tersebut, sehingga guru dapat memotivasi
peserta didik untuk memecahkan/melahirkan alternatif berdasarkan kapasitas yang
dimilikinya. Ini berarti bahwa tolok ukur kepintaran dan keuletan peserta didik
banyak ditentukan oleh kemampuannya memecahkan masalah yang dihadapinya.
Pengaruh besar lainnya berkat kemasan materi pengajaran yang memberi
tantangan seperti pemecahan masalah yang terdapat dalam materi pengajaran,
akan membuat peserta didik merasa memunyai tantangan tersendiri selama
kegiatan belajar mengajar. Maksudnya ialah kegiatan belajar mengajar untuk
pemberian kesempatan kepada peserta didikdapat menghasilkan peserta didik
yang bisa menghasilkan berbagai ide, kemudian mengimplemenasikannnya dalam
kehidupannya sehari-hari.
f. Prinsip menemukan
Peserta didik memiliki potensi yang perlu dibina dan ditumbuh suburkan
agar pada gilirannya potensi tersebut akan melahirkan kreasi dalam diri peserta
didik dalam menemukan, mencari serta mengembangkan akan adanya fakta dan
informasi, sehingga kegiatan belajar mengajar hendaknya memberi kesempatan
peserta didik agar dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.
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g. Prinsip belajar sambil bekerja
Dalam kenyatannya proses belajar mengajar itu dapat ditempuh oleh
peserta didik dalam berbagai gerak langkah serta cara-cara dalam menemukan
atau mendapatkan ilmu pengetahuan, sehingga dalam proses belajar mengajar itu
diarahkan untuk belajar sambil melakukan kegiatan. Dengan demikian, dalam
menyalurkan kemampuan serta menilai hasil karya seseorang peserta didik dapat
mengukurnya melalui aktiviats belajar sambil bekerja.
h. Prinsip sosialisasi
Memahami dan menanggapi suatu bahan pelajaran baru akan lebih mudah
apabila didalamnya ditemukan unsur-unsur pengetahuan yang telah mereka miliki
atupun terdapat unsur-unsur yang bisa dijumpai dilingkungan alam sekitar
mereka. Bagitu pula sebaliknya, andaikata pada bahan yang baru itu sama sekali
tidak terdapat hubungan dengan pengetahuan yang mereka telah pahami, maka
bahan pelajaran tersebut merupakan suatu hal yang asing baginya. Di sini berarti
bahwa untuk memahaminya diperlukan daya kemampuan yang cukup. Abd.
Rachman Shaleh dan Soepandi Suriadinata mengemukakan bahwa:
Peserta didik-peserta didik harus diperkaya dengan unsur-unsur yang
terdapat dalam lingkungan sekitarnya, sehingga makin luas perbendaharaan
unsure lingkungan yang mereka miliki, akan makin bertambah kuat pulalah
kemampuan untuk mengadakan asosiasi antara bahan pelajaran baru dengan
unsur lingkungan itu…40
Pendapat tersebut memberikan suatu asumsi bahwa dalam kegiatan belajar
peserta didik ini turut pula dipengaruhi oleh adanya prinsip sosialisasi (lingkungan
40Abd. Rachman Shaleh dan Soepandi Suriadinata, DidaktikdanMetodik Umum, (Cet. III;
Jakarta: Dharma Bhakti, 2018), h. 49.
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sosial) di mana peserta didik tersebut berada. Dengan demikian, kegiatan  belajar
peserta didik hendaknya diarahkan pada pelatihan akan jalinan kerja/kelompok
dalam merealisasikan suatu aktivitas. Karena pada dasarnya seseorang peserta
didik memunyai kelebihan dan kekurangan sehingga dalam menutupi hal-hal yang
dirasa kurang adalah dengan menjalin kerja sama yang matang.
i. Prinsip individualitas
Setiap individu pada umumnya memiliki perbedaan yang membuatnya
beda dari individu lainnya. Sehingga, tidak satupun individu yang memiliki
kesamaan yang sama persis, baik dilihat dari fisik ataupun psikisnya. Hal tersebut
disetujui oleh adanya pendapat yang dikemukan oleh Dimiyanti dan Mudiyono
mengenai perbedaaan peserta didik. Dimana Dimiyanti dan Mudiyono
beranggapan bahwa peserta didik adalah individu yang memiliki keunikan, karena
mustahil adanya dua individu peserta didik yang memiliki kesamaan persi,
pastilah setiap dari individu peserta didik memunyai perbedaaan di antara mereka.
Perbedaan tersebut juga didapatkan pada karakteristik psikis, kepribadian dan
sifat-sifatnya”.41
Perbedaaan individu juga menarik pernatian bagi Oemar Hamalik,
sehingga memberikan tanggapan bahwasanya perbedaan individu manusia, terdiri
atas sisi horizontal dan sisi vertikal. Dimana, sisi horizontal merupakan pembeda
individu dari segi mental, seperti tingkat intelektual, minat, bakat,kemampuan
mengingat, emosional dan lainnya. Sedangkan sisi vertikal merupakan
pembedadari segi jasmani seperti bentuk badan, tinggi dan besar badan, tenaga
41 Dimyanti dan Mudjiona, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.
14.
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dan sebagainya. 42 Kedua sisi tersebut sama-sama memiliki pengaruh besar
kaitannya dengan proses belajar mengajar yang dikerjakan.
Oleh karena itu, perbedaan individual tersebut haruslah diperhatikan oleh
pendidik khususnya selama proses pembelajaran berlangsu dengan memerhatikan
berbagai tipe belajar masing-masingpeserta. Berikut ini bebera tipe belajar peserta
didik menurut para cerdikiawan pendidikan, di antaranya yaitu:
1). Tipe auditif, yaikni menerima dengah mudah pelajaran dengan medengarkan.
2). Tipe visual; yakni memudahkan penerimaan pelajaran dengan melihat..
3). Tipe motorik, yakni memudahkan penerimaan pelajaran dengan gerakan.
4). Tipe campuran, yakni memudahkan penerimaan pelajaran dengan melihat
dan mendengar.43
Perbedaan individu tiap peserta didik haruslah diketahui oleh guru selama
kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut memberi kemudahan untuk memilih
media tepat. Selain itu, mengetahui perbedaan individu tiap peserta didik memberi
kemungkinan yang amat besar terhadap hasil yang ingin dicapai sehingga proses
yang dihasilkan bernilai optimal.
Setiap individu memunyai perbedaan dengan individu lainnya selama
kegiatan belajar mengajar, baik secara fisik ataupun secara psikis hal tersebutlah
yang dinamakan sebagai Perbedaan individual dalam belajar. Karena itu, kegiatan
belajar mengajar memiliki implikasi jika setiap peserta didik perlu mendapat
42Oemar Hamalik , Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. II: Jakarta; Bumi Aksara, 2012),
h. 92.
43 Ramayulis, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Kementerian Agama, 2012), h. 79.
59
bantuan dalam memenuhi kekuatan dan kelemahannya, kemudiandiberitindakan
dan perbuatansebagaimanapotensi yang dimiliki tiappeserta didik
Pada dasarnya setiap peserta didik punya kemampuan secara individual,
sehingga selayaknya guru dalam proses belajar tidak memperlakukannya sama.
Dari sudut perspektif inilah sehingga guru mencari data/informasi setiap peserta
didik, baik dari segi pola pikirnya, kecakapan, serta latar belakang kehidupan
sosial mereka, di samping itu pula guru memberi arah/peluang dalam
mengembangkan kemampuan yang mendasar dalam dirinya sepanjang ada
relevansinya dengan kegiatan belajar yang bermakna. Dengan prinsip
individualitas ini pula seorang gurukiranya melahirkan suasana belajar yang tepat,
berhasil guna dan berdaya guna dalam pengembangan ilmu pengetahuan di
tengah-tengah kehidupan masyarakat.
j. Prinsip belajar sambil bermain
Salah satu kecenderungannya bagi peserta didik adalah bermain, suasana
bermain akan melahirkan perasaan gembira dan menyenangkan. Dalam
hubungannya dengan proses belajar mengajar suasana gembira dan
menyenangkan ini harus dimunculkan agar kreativitas peserta didik dalam prosos
belajar mengajar semakin,meningkat pula.
Disamping itu prinsip belajar sambil bermain ini, respon terhadap yang
dipelajarinya sangat penting artinya bagi guru. Karena tanpa dasar respon ini,
peserta didik tidak mungkin akan mencapai hasil yang maksimal.
Nana Sudjana menyatakan bahwa selama kegiatan pembelajaran terdapat
berbagai aktivitas belajar peserta didik berasala dari respon fisik (motoric),
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selainberasal dari respon intelektual. Berbagai respon tersebutlah yang seharusnya
dikembangkanselamaproses belajar mengajar.44
Dari uraian tersebut, dapat dimengerti bahwa pada dasarnya prinsi-prinsip
mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar sangat luas, dan adanya
prinsip tersebut memunyai titik temu/keterkaitan antara yang satu sama lain
sebagai upaya pencapaian proses belajar mengajar pada suatu lembaga
pendidikan, dan ini merupakan sebuah strategi pembelajaran dimana peserta didik
dituntut agar dapat aktif dan berpartisipatif dengan segala kompetensi yang
dimilikinya, sehingga terjadi perubahan tingkah laku pada diri peserta didik.
Prinsip-prinsip mengaktifkan peserta didik sebagaiama dituangkan di atas
harus diwujud nyatakan dalam proses belajar mengajar. Perwujudan prinsip
tersebut melalui tindakan guru mengajar peserta didik, yaitu terdapat interaksi
antara guru dengan peserta didik sebagai upaya pencapaian tujuan pembelajaran,
sehingga guru haruslah mampu senantiasa menghadirkan suasana belajar yang
dapat mengakibatkan lahirnya dorongan dari dalam diri peserta didik untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar.
C. Kerangka Pikir
Berdasarkan uraian tersebut, maka berikut penulis menggambarkan
kerangka pikir. Alur kerangka pikir diharapkan memudahkan dalam memberi
pemahaman terkait permasalahan yang dikaji serta menjadi pedoman penelitian
agar terarah. Untuk lebih jelasnya tentang kerangka pikir yang ada dapat dilihat
pada bagan berikut.


























A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menggambarkan
secara nyata kondisi objek yang diteliti. Penelitian kualitatif menempatkan
peneliti sebagai instrumen penelitian, bahkan menjadi instrumen kunci dalam
pelaksanaan penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi
gabungan antara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis datanya
bersifat induktif. Dimana pada hasil akhir penelitian akan menekankan
kebermaknaan daripada generalisasi. 1 Sukardi mengemukakan mengenai
kegunaan dari penelitian deskriptif adalah; (1) Gambaran mengenai penelitian
yang diteliti terhadap objek tertentu secara jelas dan sistematis; (2) Sebagai
penerangan dan prediksi mengenai suatu gejala berdasarkan dari data yang
didapatkan di lapangan melalui kegiatan eksplorasin.2
Gambaran penelitian kualitatif memperlihatkan mengenai kondisi dan
peristiwa secara kenyataan dan runtut, seperti faktor-faktor, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk mengakumulasikanhanya pada
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D (Cet. VI; Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 8-9.
2Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Cet. II; Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2004), h. 14.
63
bagian dasar-dasarnya saja. 3 Hal tersebut berarti penelitian kualitatif berusaha
untuk memberikan deskriptif, catatan, analisis, dan dan interpretasi sesuatu yang
ditelitinya melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.4 Pada penelitian ini,
akan menggambarkan secara cermat, sistematis dan akurat terhadap keterlibatan
fisik dan psikis dalam proses pembelajaran peserta didik MAN Tana Toraja.
Meskipun penelitian berfokus pada data kualitatif. Namun, peneliti tidak acuh
terhadap data kuantitatif seandainya dibutuhkan. Peneliti akan mendeskripsikan
wujud angka tersebut menjadi sebuah pemaknaan logis, realistis dan sistematis.
Pendekatan pada penelitian yang dilaksanakan menggunakan pendekatan
multidisipliner antara lain pendekatan Teologi Normatif, Pedagogis, dan
Sosiologis. Ketiga pendekatan ini digunakan dengan pertimbangan:
1. Pendekatan Teologi Normatif
Pendekatan teologis normatif menjadi fungsi pijakan dalam segala hal,
kegiatan mengajar dan membina guru terhadap santri/peserta didik, akhlak yang
diperlihatkan guru, dan berbagai hal yang terjadi di sekitar sekolah yang tidak
melenceng dari al-Qur’an dan Hadis.
2. Pendekatan Pedagogis
Pendekatan Pedagogis dimaksudkan untuk melihat keahlianguru dalam
proses pembelajaran,seperti: kemampuan memahami keadaan peserta didik,
penyusunan dan penyiapan perangkat pembelajaran, sertakemampuan penilaian
dan evaluasi. Disamping itu, pendekatan pedagogis akan memberikanpemahaman
3Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, h. 6.
4Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 2.
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mengenai kodrat peserta didik sebagai ciptaan Tuhan yang sedang berada pada
prosespertumbuhan dan perkembangan, baik jasmaniah dan rohaniah. Karenanya,
mereka perlu diberikan bimbingan dan arahan. Pendidikan, khususnya
pembelajaran adalah proses yang tepat dalam pemberian bimbingan dan arahan
tersebut.
3. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis bertujuan untuk melihat dan mengetahui sejauhman
keterlibatan fisik dan psikis  dalam proses pembelajaran peserta didik MAN Tana
Toraja. Ketiga pendekatan tersebut merupakan pendekatan-pendekatan yang
digunkan pada penelitian ini. Namun, bukan menjadi sebuahmustahil, terdapat
pendekatan-pendekatan yang memiliki hubungannya dengan permasalahn yang
dikaji. Pendekatan tersebut kemungkinan besar bisa saja dijumpai pada proses
pencarian data/sumber kajian.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Tana Toraja, berada di Kabupaten
Tana Toraja terletak kurang lebih 329 Km dari Kota Makassar Sulawesi Selatan.
Menurut S. Nasution bahwa untuk menentukan lokasi penelitian,perhatikan tga
unsur berikut ini yaitu tempat, pelaku, dan kegiatan. 5 Penelitian dilakukan di
MAN Tana Toraja yang berlokasi di Ge’tengan Keluruhan Rantekalua’
Kecamatan Mengkendek, Kabupaten Tana Toraja, Provinsi Sulawesi Selatan.
Lokasi penelitian ini terletak kurang lebih 12 (dua belas) kilometer dari Ibukota
5 S.Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996),h.43.
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Kabupaten Tana Toraja, Makale. Lembaga pendidikan Islam tersebut dipilih
menjadi obyek penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa MAN Tana Toraja
merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam di Kabupaten Tana Toraja. Selain
itu, MAN Tana Toraja ini telah mengambil peran yag besar untuk membina
masyarakat dengan pendidikan Islam di Tana Toraja, khususnya akidah Islam.
Karenanya, dengan adanya penelitian ini dapat mengungkap tabir mengenai
aspek-aspek yang berhubungan dengan pola pembinaan, metodologi, hambatan
dan upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang dihadapi.
Lokasi penelitian yang diteliti oleh peneliti kurang lebih 20 Km dari
tempat tinggal peneliti. Terdapat berbagai Fasilitas transportasi umum dari tempat
tinggal peneliti ke lokasi penelitian tergolong sangat lancar6 juga karena alasan
hubungan emosional antara pribadi peneliti dengan responden-responden yang
telah ditentukan. Dengan begitu, perolehan berbagai data yang diperlukan peneiti
diharapkan mampu dengan mudah didapatkan tanpa adanya kesulitan yang
berarti.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Penentuan Subjek dalam penelitian ini yaitu orang-orang yang
mengetahui, memiliki hubungan dan menjadi pelaku dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar, sehingga diharapkan dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan. Dalam pengertian lainnya, sumber data dalam penelitian ini
6 Menurut Moleong, faktor yang perlu dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi
penelitian adalah faktor waktu dan kelancaran transportasi dari alamat ke lokasi penelitian. Lexy J.
Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Cet.VIII;Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h. 86.
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merupakan informan dari mana data tersebut diperoleh. 7 Untuk menjaring
sebanyak mungkin informasi, maka peneliti mengambil data dari berbagai sumber
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang cukup dan berkaitan dengan
kajian penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini di bagi 3
Subjek, yaitu;
1. Kepala Madrasah
Kepala Sekolah menjadi informan utama agar kehidupan di sekolah dapat
diketahui, khususnya mengenaikeberlangsungan proses belajar mengajar di MAN
Tana Toraja.
2. Guru
Guru menjadi informan dalam penelitian ini agar dapat diketahui informasi
yang memilikiketerlibatan fisik dan psikis dalam proses belajar mengajar peserta
didik MAN Tana Toraja. Adapun guru yang menjadi informan yaitu 7 orang.
3. Peserta didik
Tujuan Peserta didik dipilih menjadi informan agardapat diperoleh
informasi tentang sejauhmana  keterlibatan fisik dan psikis dalam proses belajar
mengajar peserta didik di MAN Tana Toraja. Adapun peserta didik yang menjadi
informannya yaitu 100 orang.
Adapun objek penelitian ini adalah keterlibatan fisik dan psikis pada proses
pembelajaran peserta didik di MAN Tana Toraja. sehingga informan dalam
penelitian tidak lain merupakan kepala sekolah, guru dan peserta didik yang
dianggap memiliki kemampuan, juga dapat memberikan data yang dibutuhkan
7Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Cet. II; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 102.
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dalam penelitian kaitannya tentang keterlibatan fisik dan psikis dalam proses
pembelajaran peserta didik di MAN Tana Toraja.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan teknik penelitian kualitatif pula. Teknik penelitian
kualitatif, dapat menggunakan beberapa teknik pengumpulanberikut, yaitu: (1)
Observasi partisipasi; (2) Wawancara mendalam; (3) Life History (4) Analisis
dokumen; (5) Catatan harian peneliti (Rekaman pengalaman dan kesan peneliti
pada saat pengumpulan data); dan 6) Analisis isi media.8
Adapun yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu dengan memanfaatkan
teknik-teknik penelitian, sebagai berikut:
1. Observasi
Pengumpulan data yang dilakukan dengan kegiatan observasi tidak hanya
dibatasi pada objek manusia saja, namun juga mampu melibatkan kehadiran
berbagai objek lainnya yang memiliki keterkaitan dengan penelitian. Observasi
dilakukan dengan menggunakan teknik penelitian kaitannya mengenai tingkah
laku seseorang, kinerja gejala-gejala alam dan bila responden yang diteliti tidak
terlalu besar.9
8Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Pubik, dan Ilmu
Sosial Lainnya (Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2009), h. 139.
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2008), h. 203.
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Teknik observasi yang dimaksudkan pada penelitian ini yaitu
pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung, sistematis, dan
sengaja, serta melakukan pencatatan terkait objek yang diamati.
2. Wawancara
Wawancara pada umumnya dilakukan agar dapat diperoleh mengenai
keterangan, pendirian, pendapat secara lisan dari seseorang (lazimnya disebut
responden) dengan berbicara langsung (face to face) bersama orang tersebut.
Teknik wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan data dalam suatu
penelitian.10
Wawancara ini dimaksudkan agar gambaran mengenai masalah-masalah
yang diteliti dapat diperoleh secara rinci, khususnya dari responden yang memiliki
keterkaitan dengan objek penelitian. Pada penelitian ini, wawancara ditujukan
kepada informan atau nara sumber penelitian, yaitu kepala sekolah beserta
wakilnya, guru, peserta didik serta komponen MAN Tana Toraja. Nara sumber
tersebut dianggap dapat mampu memberikan informasi kaitannya tentang
keterlibatan fisik dan psikis dalam proses pembelajaran peserta didik  MAN Tana
Toraja. Hal-hal yang menjadi bahan wawancara adalah bagaimana keterlibatan
fisik dan psikis dalam proses pembelajaran peserta didik  MAN Tana Toraja.
10 Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta:
Kencana Prenada Group, 2008), h. 69.
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Model Miled dan Huberman membagi analisis data kualitatif pada 3 (tiga)
tahapan, yaitu:11
1. Tahap Reduksi Data
Tahap reduksi data menurut Miles dan Huberman memiliki beberapa
teknik dalam mengelola dan menganalisis data, di antaranya:
Pertama, data berupa kontak langsung dengan seseorang, peristiwa dan
kondisi di lokasi diringkas oleh peneliti. Pada tahapan awal ini termasuk juga
pemilihan dan ringkasan dokumen yang relevan.
Kedua, melakukan pengodean. Pengodean perlu memerhatikan beberapa
hal berikut, yaitu:
a.Digunakan simbul atau ringkasan.
b. Kode dibangun dalam suatu struktur tertentu.
c. Kode dibangun dengan tingkat rinci tertentu.
d. Keseluruhannya dibangun dalam suatu sistem yang integratif.
Ketiga, melakukan pencatatan obyektif. Peneliti harus melakukan
pencatatan disertai pengkasifikasian dan mengedit jawaban atau situasi
sebagaimana kenyataannya atau objektif-deskriptif.
Keempat, melakukan pencatatan reflektif.Pencatatn reflektif dilakukan
dengan menulis sesuatu yang dipikirkandan terangan oleh peneliti yang erat
kaitannya dengan pencatatan objektif di atas. Pencatatan reflektif mesti
dipisahdengan catatan objektif.
11 Miles, M.B. and Huberman, Qualitative Data Analysis (London: Sage Publication
1984), h. 133.
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Kelima, melakukan pencatatan marginal. Miles dan Huberman membagi
komentar peneliti menjadi dua bagian, yaitu bagian substansi dan bagian
metodologi. Komentar substansial merupakan catatan marginal.
Keenam, menyimpanan data. Ketika data ingin disimpan, maka setidaknya
memerhatikan ada tiga hal berikut ini, yaitu:
a. Pemberiam label
b. Terdapat format uniform dan normalisasi tertentu
c. Memanfaatkan angka indeks dengan pengorganisasian yang baik
Ketujuh, membuat memo atau proses analisis data pada saat
mengumpulkan data. Memo menurut Miles dan Huberman berarti teoritisasi ide
atau konseptualisasi ide, memulai memo dengan mengembangkan gagasan atau
porposisi.
Kedelapan, menganalisis antara lokasi. Panda penelitian terdapat hal yang
memungkinan studi dijalankan pada lokasi yang berbeda-beda bukan hanya satu
lokasi saja, atau dilaksanakan oleh lebih dari seorang peneliti. Bertemunya
beberapa peneliti tersebut untuk menulis ulang pencatatan deskriptif, pencatatan
reflektif, pencatatan marginal dan memo disetiap lokasi ataudi setiap peneliti
menjadi yang konform satu sama lain, karena itu harus dilaksanakan.
Kesembilan,meringkas sementara antar lokasi. Ringkasan tersebut berisi
matriks mengenai adanya data atau tidak adanya data kaitannya dengan
permasalahan yang dikaji ditiap-tiap lokasinya.
Seorang peneliti seharusnya mempunyai kemampuan berpikir sensitif
dengan kecerdasan, keluasan, serta kedalaman wawasan yang tinggi. Hal ini
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dikarenakan kemampuan itulah yang dapat membuat peneliti melaksanakan
kegiatan reduksi datanya secara mandiri agar mendapat data demi terjawabnya
permasalah yang diteliti. Untuk peneliti yang baru saja terjun dalam dunia
penelitian, pelaksanaan reduksi data bisa dikerjakanmelaluidiskusi kepada kerabat
atau orang-orang ahli dibidang penelitian. Dengan proses diskusi itulah mampu
memperluasilmu pengetahuan dan wawasannya mengenai dunia penelitian,
sehingga secara otomatis akan mengembangkan kemampuannya dalam mereduksi
data agar lebih memiliki makna serta jawaban pertanyaan dapat dijawab dengan
baik, benar, logis, dan sistematis.
2. Tahap Penyajian Data
Tahapan penyajian data penelitian akan melibatkan peneliti dipelbagai
proses menyajikan atau menampilkan (display) data yang telah dikumpul
sebelumnya, kemudian menganalisisnya. Perlu dipahamai bahwa pada umumnya
penelitian kualitatif akan tersusun oleh berbagai teks naratif. Dalam artian lain,
penelitian kualitatif akan melakukan tampilan (display) data dengan format
pemaparan informasi secara tematik kepada pembaca. Ada dua macam format
dalam menampilkan data menurut Miles dan Huberman, yaknimelalui matriks dan
diagram konteks (contex chart)
Pada umumnya, penelitian kualitatif akan memfokuskan pada berbagai
kata maupun tindakan sesorang pada konteks tertentu. Dimana konteks tersebut
dapat disaksikandan memiliki keterkaitan dengan keadaan yang bersangkutan,
atau sebagai bentuk kesesuian dari pengaturan sosial tempat orang tersebut
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memunyai fungsi, seperti dalam Keluarga, Departeman, Sekolah, Ruang Kelas,
agen, maupun masyarakat lokal).
Penyajian data dimaksudkan untuk terorganisirnya data yang telah
direduksi pada susunan yang berpola dan saling berhubungan. Sehingga, data
tersebutakan mudah dimengerti dan perencanaan kinerja penelitian selanjutnya
akan lebih mudah dilaksanakan. Pada langkah ini, peneliti harus berupaya agar
data dapat tersusunsecara relevan, sehingga menjadi informasi yang mudah
dipahami dan tentunyabermakna ketika dibaca. Proses tersebut bisa dilaksanakan
dengan menampilkan data, membuat hubungan antar permasalahan serta
menindaklanjutinya agar hasil yang dihaarapkan dapat tercapai.Data yang
disajikan dengan baik akan mengantarkan padahasil analisis kualitatif yang valid
dan handal.
3. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan dapat diperoleh dari temuan dan verifikasi data. Sebagaimana
yang telah dijelaskan sebelumnya, kesimpulan awal yang dipaparkan masih
bersifat sementara dan dapat berubah-ubah seandainya ditemui bukti-bukti lain.
Bukti-bukti yang ditemukan sangat mendukung tahap pengumpulan data
berikutnya. Proses pengumpulan berbagai buktitersebutlah diartikan sebagai
verifikasi data. Ketika kesimpulan di tahapan awal dikuatkan oleh berbagai bukti-
bukti dalam artiansesuai dengan kondisi yang dijumpaiketika peneliti terjun ke
lapangan, maka kesimpulan akhir tersebutbersifat kredibel.
Verifikasi yang dilakukan peneliti haruslah senantiasa bersifat tebuka
terhadap penerimaan masukan data, meskipun data tersebut tergolong tidak
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bermakna. Untuk itu, peneliti harus mampu mengkaji dengan baik untuk
memastikan antara data yang bermakna dengan data yang tidak bermakna.
Kemudian peneliti juga sudah harus mampu untuk menentukan mana data yang
diperlukan dan yang tidak diperlukan. Alhasil dari proses tersebut, ketika
diperoleh data yang abash, memiliki bobot dan kuat maka data tersebut dapat
dimasukkan untuk dianalisis lanjutan. Sebaliknya, jika data tidak menunjangn,
lemah dan menyimpang jauh maka data tersebut tidak perlu dimasukkan lagi ke
tahapan analisis berikutnya.
Kualitas suatu data dapat dinilai melalui beberapa metode, yaitu:
a. Pengecekan terhadaprepresentativeness atau keterwakilan data.
b. Pengecekan data dari pengaruh peneliti.
c. pengecekan melalui triangulasi.
d. Pemberian bobot bukti dari sumber berbagai data yang terpercaya.
e. Membandingkan ataupun mengkontraskan data.
f. Memanfaatkan kasus ekstrim dengan merealisasimakna data negatif.
Data-Data yang telah didapatkan melalui pengguaan cara-cara tertentu,
peneliti berharap bisa mendapatkan informasi yang memungkinkan untuk
mendukung pencapaian tujuan penelitian. Kesimpulan penelitian kualitatif
dimaksudkan agar menemukan teori/temuan baru yang sebelummya tidak ada.
Temuan tersebut bisa berbentuk deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya kurang jelas atau abstrak, kemudian jadi jelas dan terang setelah
dilakukannya penelitian. Hasil yang ditemukan tersebut berupa dugaan sementara
atau teori, juga dapat berupa hubungan kausal atau interaktif.
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F. Pengecekan Keabsahan Temuan
Keabsahan data tentang keterkaitan fisik dan psikis daam proses
pembelajaran peserta didik peserta didik MAN Tana Toraja dapat diketahui
dengan memanfaatkan data yang telah dikumpul, kemudian melaksanakan
berbagai teknik keabsahan data, meliputi: kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas. 12 Keabsahan dan kesahihan data wajib
adanya pada penelitian kualitatif. Karenanya, mengecek keabsahan data begitu
penting. Berikut teknik yang digunakan, yaitu sebagai berikut.
1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik yang sangat umum dilakukan untuk mengetahui
validitas validitas data pada penelitian kualitatif.13 Menurut Moleong, trianggulasi
merupakan “teknik pengecekan absah tidaknya suatu data dengan pemanfaatan
hal-hal yang berasal dari luar data hanya untuk membandingkan keabsahan
datanya”. Triangulasi memiliki fungsi mencari data kemudian menganalisis
tingkatan shahih tidaknya suatu data, setelah itu menarik kesimpulan secara baik
dan benar. Penulis menggunakan cara ini untuk menarik kesimpulan penelitian.
Dalam artiannya, penulis akan memanfaatkan sudut pandang berbeda kemudian
menarik kesimpulan, sehingga kesimpulan tersebut bisa diterima kebenarannya
oleh banyak orang. Dalam pelaksanaannya, penulis membuat perbandingan antara
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi
yang memiliki keterkaitan mengenai keterlibatan fisik dan psikis  dalam proses
12Y.S. Lincoln, & Guba E. G, Naturalistic Inquiry (Beverly Hill:SAGE Publication, Inc,
2005), h. 301.
13Y.S. Lincoln, & Guba E. G, Naturalistic Inquiry, h. 301.
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pembelajaran peserta didik MAN Tana Toraja. Dengan demikian, sumber lain
akan menyajikan sesuatu hal yang berbeda-beda. Sumber lain yang dimaksud
adalah interview dengan responden yang berbeda. Pendapat responden yang satu
kemungkinan mempunyai perbedaan dengan pendapat responden lainnya.
mengenai keterlibatan fisik dan psikis  dalam proses pembelajaran peserta didik
MAN Tana Toraja.
Penulis akan melakukan checrecheck cross checkpada teknik triangulasi,
konsultasi dengan kepala sekolah, guru, diskusi teman sejawat dan juga tenaga
ahli di bidangnya. Trianggulasi yang dilakukan meliputi trianggulasi sumber data
trianggulasi metode. Trianggulasi sumber data yang dilakukan penulis yairu
dengan mengecek keabsahan data yang diperoleh dari suatu sumber dengan
sumber lain. Sedangkan trianggulasi metode, penulis mengupayakan mengecek
keabsahan kembali data, melihat efektifitas cara kerja dan pelaksanaan sesuai
dengan metode yang abash. Selain itu, penulis juga mengecek data secara
berulang-ulang menggunakanberbagai metode untuk mengumpulkan data.
2. Pembahasan sejawat
Meleong mendefinisikan Pemeriksaan sejawat sebagai teknik yang
digunakan untuk menampilkan hasil sementara atau hasil akhir yang didapatkan
ke dalam bentuk kegiatan diskusi analitik bersama rekan-rekan sejawat.14 Dari
diskusi tersbut, diharapkan mampu untuk memberi informasi lebih lanjut, adanya
perbedaan pendapat yang mengambil peran dalam keikutsertaan penelitian, serta
hasil penelitian dapat ditetapkan bersama. Sehingga, penggunaan metode
14Lexy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif, h. 133.
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pembahasa sejawat ini, akan melakukan pengecekan data dengan meyesuaikan
data antar sesama penulis. Maksudnya ialah penulis melakukan diskusi bersama
penulis lainnya (teman-teman kuliah), juga bersama beberapa pihak yang
memiliki kompentensi dibidang penelitian. Dalam hal ini, penulis melakukan
konsultasikepada dosen pembimbing.
3. Memperpanjang keikutsertaan
Sebagaiman telah dikemukakan sebelumnya, dimana peran dari penulis
pada penelitian kualitatif adalah instrument kunci, karena itu kehadiran penulis
begitu menentukan dalam pengumpulan data, sehingga didapatkan kesesuaian
data dengan apa yang dibutuhkan selama pengamatan dan wawancara. Hal
tersebut tentulah dikerjakan bukan dengan waktu singkat, melainkan
mengorbankan waktu, usaha dan materi dari penulis. Penulis melakukan observasi
secara intensif dengan masyarakat. Penulis terjun langsung ke lapangan,
mengamati, melakukan wawancara lagi bersama sumber data yang telah dijumpai
ataupun baru akan ditemui. Hal tersebut dimaksudkan agar terjalin interaksi yang
baik antara narasumber dengan penulis. Sehingga,nara sumber semakin dekat,
terbuka, percaya terhadap penulis, yang pada akhirnya akan mencipatakan kondisi





A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Tana Toraja
1. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Tana Toraja
Pendidikan merupakan sebuah hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Pendidikan sudah menjadi bagianyang sulit untuk dipisahkan dalam
kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan pendidikan adalah hal yang sangat
fundamental,baik dikehidupanberkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Pendidikan sangatlah penting bagi tiap-tiap manusia, sehingga
pendidikan mendapatkanproporsi yang begitu besar disetiap elemen masyarakat.
Madrasah Aliyah Makale yang beralamat di Jalan Tritura No. 188 Makale
Kelurahan Kamali Pentalluan Kecamatan Makale Kabupaten  Tana Toraja dengan
kode NSS: 131173180023 dan NPSN : 40319637 didirikan oleh beberapa Tokoh
Muslim Tana Toraja pada bulan Maret 1993.Beberapa tokoh Muslim Tana Toraja
yang membentuk tim perintis / pendiri Madrasah Aliyah Makale tersebut di
antaranya, yaitu:
a. Drs.H.Nurdin Baturante, M.Ag  (Penasehat)
b. Drs. H. M. Said Toago, ( Ketua)
c. Drs. Sampe Baralangi (Sekretaris)
d. Dra. Nirwana Nurdin (Bendahara)
e. Drs. Mansur Amiruddin,  (Anggota)
f. Drs. Mustari Pandang, H. (Anggota)
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g. Muh.Ali,BA, (Anggota)
i. Drs.M.Arsyad Ali,  (Anggota)
j. E.Syahrie Rante,BA,(Anggota)
k. Drs. Muh. Laga, (Anggota)
l. Drs. Yusuf SD,(Anggota)
m. Drs. Amirdan ( Anggota) serta tokoh masyarakat lainnya. 1
Penerimaan Siswa pertamakali dilaksanakan pada Tahun Pelajaran
1993/1994. Sebanyak 30 orang siswa terdaftar pada Madrasah Aliyah Makale
tersebut. Prose pembelajaran pada saat itu, hanya menumpang di Gedung
Madrasah Tsanawiyah Negeri Rantepao di Makaledengan status Terdaftar dan
berafiliasi ke MAN Palopo.Selama perjalananlebih kurang 3 (tiga) tahun, maka
Madrasah Aliyah Makale berhasil menamatkan siswa angkatan pertama tepatnya
Tahun Pelajaran 1996/1997.
Tahun 1998/1999 Madrasah Aliyah Makale ini mengalami perkembangan
yang  cukupsignifikan karena mampu beralih status menjadi DIAKUI dan dapat
menyelenggarakan ujian secara mandiri dibawa kepemimpinan Drs. Syamsuddin
selaku Kepala Madrasah Aliyah definitive yang pertamakali (priode 1996.s/d
2005).Berkat kerjasama beberapa unsur masyarakat dan pengurus Madrasah
Aliyah Makale, maka berdasarkan SK Menteri Agama No. 558 tanggal 30
Desember 2003 Status Madrasah Aliyah swasta berganti menjadi Madrasah
Aliyah Negeri Makale, kemudian di tahun 2017 terbentuklahMadrasah Aliyah
Negeri Tana Toraja.
1 Sampe Baralangi, Kepala MAN Tana Toraja, Wawancara, Tana Toraja, 11 Desember
2019
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Kepemimpinan yang berlangsung di Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja
silih berganti seiring berjalannya waktu. Adapun beberapa orang yang telah
memimpin madrasa tersebut, yaitu Drs. M. Said Toago (1994 s/d 1995), Drs.
Bumbun Pakata (1995 s/d 1996 ), Drs. Syamsuddin  (Desember 1996 s/d
Maret2005) Drs. H. Staddal (Maret 2005 s/d September 2005), Drs. Suardi ,
M.Pd, ( September 2005  s/d 25 September 2012), Dra. Nirwana Nurdin
(Pelaksana Tugas Kepala MAN dari September 2012 s/d Januari
2013),selanjutnyaoleh Drs. Sampe Baralangi, M.Sc, plantikannya dilaksanakan
pada tanggal 11 Jauari 2013.2
Untuk mempermudah pelaksanaan pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri
Tana Toraja maka terbentuklah Komite Madrasah Aliyah yang
pertamakalidiketuaioleh bapak E. Syahrie Rante, B.A (periode tahun 2000 s/d
2005), periode berikutnya dipimpin oleh bapak H. Rahim K, S.Pd (2005 s/d 2016)
dilanjutkan oleh H. Achmad Toago, S.Pd.I periode 2016 sampai sekarang.
Dalam proses pembelajaran di madrasah para pendidik seantiasa dituntut
meningkatkan pengetahuan dan keahliannya dalam menerapkan pelbagai
pendekatan-pendekatan metode-metode yang nantinya akan dimanfaatkanuntuk
memberikan ilmu pengetahuan dan mengajarkan keterampilan serta berbagai nilai
dan norma kepada setiap peserta didik. Hal tersebut diupayakan dengan memberi
peluang kepada para guru denganpeluang ikut andil dalam berbagai kegiatan
seperti pelatihan, seminar dan workshop dalam rangka meningkatkan
2 Sampe Baralangi, Kepala MAN Tana Toraja, Wawancara, Tana Toraja, 11 Desember
2019.
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pengetahuan, keterampilan dan keahliannya dalam mengelolah dan mengatur
proses beajar mengajar.
2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Tana Toraja
a. Visi Madrasah Aliayah negeri (MAN) Tana Toraja adalah terwujudnya MAN
Tana Toraja yang berkualitas, berbudaya Islami dan koompetetif di Era
Globalisasi..
b. Misi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Tana Toraja, yakni:
1) Peningkatan kualitas lulusan
2) Peningkatan kualitas proses dan kegiatan belajar mengajar
3) Meningkatkan partisipasi seluruh stake holders
4) Meningkatkan pelayanan dan propfesionalisme pendidik dan tenaga
kependidikan
5) Peningkatan kualitas sarana dan prasarana belajar.
3. Tujuan Sekolah
a. Meningkatnya lulusan Aliyah yang berkualitas dan berdaya saing
b. Meningkatnya kualitas proses dan kegiatan belajar mengajar
c. Meningkatnya kepedulian dan partisipasi seluruh stake holders terhadap
prosespendidikan pada Madrasah.
d.Meningkatnya profesionalisme guru dan tenaga administrasi.
e. Meningkatnya sarana dan prasarana pendidikan.
4. Kurikulum
Kurikulum memiliki kedudukan yang teramat penting dalam pelaksanaan
pembelajaran. Kurikulum dapat menjadi asas dalam suatu proses pembelajara,
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dalam artian jika asas dalam hal ini kurikulum ini baik dan kuat, maka proses
pembelajaran juga akan berlangsung demikian, pembelajaran akan berlangsung
secara signifikan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang dinginkan.
Namun sebaliknya, jika asas dalam hal ini kurikulum tersebut buruk maka
pencapaian tujuan pembelajaran akan sulit untuk didapatkan. Pada aktifitas
pembelajaran, kurikulum memiliki kedudukan yang tinggi. Hal ini dikarenakan
manfaat pembelajaran baru akan didapatkan setelah komponen dan isi kurikulum
bisa dilaksanakn  dengan baik dan benar.
Kurikulum sebagai alat pencapaian tujuam pendidikan,kurikulum haruslah
dipersiapkan secara matang. Karena itu, kurikulum terbagi atas beberapa unsur-
unsur pentingyang menunjang keberlangsungan penerapannya baik itu isi, tujuan
dan lain sebagainya.
Kurikulum termasuk ke dalam perangkat pendidikan, yangmemiliki fungsi
utama terhadap pemenuhan kebutuhan dan tantangan di dalam masyarakat.
Dengan kata lain, dalam proses pembelajaran maka kurikulum merupakan suatu
perangkat mata pelajaran ataupun program pendidikan padanya termuat rancangan
berbagai jenis pelajaran di sekolah. Kurikulum hadir untuk membuat proses
pembelajaran di lembaga pendidikan agar dapat berlangsung secara efektif dan
efisien. Kurikulum adalah sesuatu hal yang wajib adanya, hal ini dikarenakan
kurikulum menjadi salah satu yang menentukan standar mutu pendidikan.
Disetiap negara, khususnya di Indonesia pemberlakuan kurikulum haruslah sesuai
dengan ketetapan hukum  berlaku serta sesuai dengan kehidupan bermasyarakat,
82
berbangsa dan bernegara. Kurikulum dalam penerapannya juga harus disesuaikan
penggunaannya dengan tingkat satuan pendidikan siswa.
Kurikulum tersusun atas struktur-struktur yang menggambarkan tentang
cara-cara menerapkan prinsip kurikulum,dan juga menerangkan mengenai
kedudukan peserta didik selama kegiatanbelajar mengajar disatuan jenjang
pendidikan tertentu. Gambaran kurikulum mengenai posisi belajar seorang peserta
didik yaitu melihat kapasistas peserta didik tersebut terhadap pencapaian
setiapmata pelajaran yang telah dicantumkan. Dimana peserta didik berhak untuk
memilih berbagai pilihan mata pelajaran dan bahan pengajaran tersebut
berdasarkan pada kemampuan yang dimiliki.
Kurikulum terdiri atas pola dan susunan mata pelajaran yang mesti
ditempuh oleh peserta didik selama proses belajar mengajar. Kedalaman muatan
kurikulum mata pelajaran di tiap-tiap satuan pendidikan dirumuskan dalam
kompetensi yang seharusnya peserta didik kuasai. Muatan lokal dan pelaksanaan
pengembangan diri adalah bentuk integral dari struktur kurikulum di setiap
jenjangnya..
5. Keadaan tenaga kependidikan
a.Keadaan pendidik
Guru atau pendidik merupakan sebuah komponen yang keberadaannya
mutlakpada suatu lembaga pendidikan.Pendidik memiliki peran penting untuk
mengembangkan kegiatan pendidikan khususnya pembelajaran. pendidik akan
melaksanakan kegiatan pengelolaan kegiatan belajar mengajar, sehingga pendidik
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merupakan individu yang memiliki hubungan intensif terhadap peserta didik yang
menjadi obyek dan subyek pendidikan sekaligus.
Guru senantiasa hadir sebagai promotor dalam dunia pendidikan, dengan
melaksanakan berbagai, di antaranya fungsifasilitator, mediatordan stabilisator
pendidikan. Mediator dapat dimaknai sebagai fungsi guruyang dapat menjadi
media perantara untuk membagikan ilmunya, keterampilan dan berbagai nilai
kepada peserta didiknya. Stabilisator dimaknai sebagai fungsi guru yang dapat
senantiasa mewujudkanbanyak bentukagar proses belajar mengajar menjadi lebih
kondusif dan berjalan secara baik. Setiap aktivitas yang dikerjakan oleh guru
merupakan suatu bentuk perilaku professionalisme seorang guru. Dengan
pengertian lain bahwasanya aktivitas yang dikerjakan oleh guru tersebut didasari
oleh keahlian pendidik.
Oleh karena itu, guru yang baik haruslah berupaya mendidik dengan
perjuangan dan pengorbanan. Hal ini dikarenakan menjadi seorang guru, berarti
orang tersebut telah mempersiapkan menanggun beban yang teramat besar,
khususnya dalam pencapaian tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk
dapat mewujudkan hal tersebut dengan baik, guru-guru seharusnya memiliki
pelbagai kompetensi-kompetensi dalam kaitannya dengan proses belajar
mengajar, serta mampu untuk menjalankan tugasnya tidak hanya sebagai pengajar
melainkan juga dapat bertindak sebagai pendidik yang senantiasa memberikan
bimbingan dan arahan kepada peserta didik. Hal tersebut berlaku bagi semua
orang yang memiliki identitas profesi sebagai seorang guru, tanpa terkecuali bagi
guru-guru yang ada di  MAN Tana Toraja. Guru-Guru di MAN Tana Toraja
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diharapkan mampu melaksanakan berbagai aktivitas yang keratif, inovatif,
edukatif dan interaktif bagi peserta didik denga mendayagunakan segala
kemampuan-kemampuan dan keahlian-keahlian yang dimilikinya. Sehingga
dengan demikian, akan tercipta keberhasilan dalan kegiatan belajar mengajar
peserta didik.
Pendidik di MAN  Tana Toraja, semuanya telah berupaya menjalankan
tugasnya dengan rasa tanggung jawab sehinggadapat menghasilkan dan
menciptakan kondisi belajar mengajar yang baik antara pendidik dan peserta
didik, ysng pada akhirnya diharapkan mampu mencapai tujuan dan hasil yang
diharapkan.
Data awal yang penulis peroleh tentang guru-guru MAN Tana Toraja yang
terdapat pada lampiran tesis ini, terlihat jelas bahwa kuantitas guru di MAN Tana
Toraja telah cukup memadai, hanya saja kualitas guru-guru tersebut tentu harus
senantiasa ditingatkan lagi dengan meningkatkan ilmupengetahuan dan
kemampuannya, serta mengikuti pelbagai kegiatan pelatihan-pelatihan untuk
meningkatkan perannya sebagai seorang guru. Karenanya, guru dituntut untuk
mejadi guru yang professional yang dapat bekerja secara optimal dan memuaskan.
b. Keadaan tenaga kependidikan
Tenaga kependidikan merupakan sebuah unsur penting dalam pendidikan.
Kehadiran tenaga kependidikan dalam proses belajar megajar akan meghasilkan
kegitatan pembelajaran tersebut berlangsung secara lanacar dikerenakan mereka
adalah penggerak di bidang administrasi pada suatu sekolah. Secara sederhana,
administrasi dapat menjadi pula penentu dalam keberhasilan pembelajaran yang
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baik. Hal ini dapat dianalogikan dengan analogi yang sederhana, jika administrasi
sebuah lembaga baik, maka penyelenggaraan kegiatan/aktivitas di lembaga
tersebut juga akan berlangsung secara baik. Begitupun sebaliknya, jika
administrasi pada suatu lembaga itu butuk, maka penyelenggaraan
kegiatanaktivitas di lembaga tersebut akan berlangsung buruk. Administrasi yang
baik dalam suatu lembaga pendidikan akan mengantarkan pada terciptanya
penyelenggaraan kegiatan/aktivitas belajar mengajar yang baik. Karena itu, tenaga
pendidikan yang memiliki peran administratif dibidang pendidikan juga
mengambil peran yang sangat penting.
Keadaan tenaga kependidikan di MAN Tana Toraja sudah cukup memadai
dan memiliki peran yang sangat signifikan dalam mengurus masalah administrasi
sekolah. Terdapat 14 orang pegawai honorer. Adapun informasi detail tentang
pegawai di MAN Tana Toraja dapat diihat pada lampiran.3
6. Keadaan peserta didik
Peserta didik merupakan bagianpenting dalam pendidikan yang
keberadaannyamutlak, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik
menjadi point utama dalam pelaksanaan pembelajaran. Peserta didik menjadi
subjek dalam segala tingkah laku dan perbuatannya yang menjadi persoalan
kaitannya dengan interaksi pembelajaran. Peserta didik menempati
kedudukanyang tinggidalam pandangan paradigma baru pendidikaan, dimana
peserta didik menempati subjek sekaligus objek pada kegiatan belajar mengajar.
3Bagian Tata Usaha MAN Tana Toraja, 11 Desember 2019.
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Peserta didik saat ini dapat bertindaksebagaimana yang dikehendakinya,
berdasarkan kemampuannya, bakat, serta latar belakang yang dimilikinya.
Berdasarkan hal tersebut maka peserta didik adalah komponen utama yang
seharusnya menjadi fokus sasaran sebagai upayamencapai tujuan pembelajaran.
Peserta didik yang belajar secara aktif, maka dalam pencapaian tujuan
pembelajaran akan lebih mudah diperoleh. Untuk itu, guru harus senantiasa hadir
untuk mendampingi peserta didik, memberi dorongan dan semangat, serta
mengarahkan peserta didik kea rah pencapaian tujuan. Namun, hadirnya guru
tidak memilik sesuatu yang berartijika peserta didik sebagai subjek pembelajaran
tidak aktif dan bahkan tidak hadir. Sehingga, walaupun segala bagian dalam
pembelajaran telah memadaiserta guru telah menjalankan tugasnya dengan baik,
tidak akan berlangsungsecara efektif dan efisien ketika tidak dikuatkan dengan
kehadiran peserta didik dengan partisipasi aktif dan secara kondusif. Sampai pada
tahun 2018/2019 peserta didik di MAN Tana Toraja berjumlah 240 orang, yang
terdiri dari Kelas X, kelas XI dan kelas XII yang masing-masing terbagi atas
empat kelas. Data berikut akan menampilkan keadaan peserta didik di MAN
Tana Toraja:
Tabel 4.1
Data Peserta Didik MAN Tana Toraja
KELAS TOTAL
X XI XII
ROMBEL 4 4 4 12
Laki-laki 23 34 32 89
Perempuan 43 53 55 151
TOTAL 66 87 87 240
Sumber: Bagian Tata Usaha MAN Tana Toraja, 11 Desember 2019.
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7. Keadaan sarana dan prasarana
Keberhasilan pendidikan didukung oleh beberapa faktor yang perlu
membutuhkan perhatian. Disamping peserta didik dan faktor pendidik, faktor
lainnya juga mebutuhkan perhatian yang sama agar proses tersebut dapat berjalan
beriringan dan berkesinambungan untuk pencapaian tujuan pendidikan secara
efektif dan efisien. Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang juga
memerlukan perhatian khususnya dalam proses belajar mengajar. Tersedianya
sarana dan prasarana yang mendukung akanberpengaruh besar terhadap
tersegeranya pencapaian tujuan tersebut dapat direalisasikan.
Sarana pendidikan terdiri atas berbagai fasilitas yang digunakan secara
langsung guna menunjang penyelenggaraan pendidikan, beberapa hal berikut
menjadi baaian dari sarana pendidikan, yaitu: ruangan belajar atau kelas, meja,
kursi, gedung, alat-alat atau media pendidikan, dan lainnya. Fasilitas sendiri
dimaknai dengan segala fasilitas yang digunakan secara langsung namun
menunjang keberlangsungan pendidikan, di antaranya; kebun atau taman sekolah,
halaman sekolah, ataupun jalan mengarah ke sekolah.
Sarana dan prasarana pendidikan dimaksudkan sebagai penggunaan
berbagai alat, baik secara langsung atau tidak langsung demi kelancarankegiatan
pendidikan di MAN Tana Toraja. Sarana dan prasarana pendidikan menjadi hal
yang penting karenadapat juga dimanfaatkanuntuk mengaturmengatur
penyelenggaraan pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan memberikan
pengaruh yang sangat kuat terhadap peningkatan mutu suatu lembaga pendidikan,
semakin  lenkap sarana dan prasarana pendidikan pada suatu lembaga pendidikan,
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maka kemungkinan besar pula mutu pendidikan di lembaga tersebut. Hal ini
dikarenakan sarana dan prasaran mampu untuk mewujudkan terciptanya tujuan
yang diharapkan karena kehadirannya mampu menjadi alat untuk memudah dan
sangat membantu dalam pencapaian tujuan. Adapun tampilan berikut yang akan
memperlihatkan sarana dan prasarana yang ada di MAN Tana Toraja.
Tabel 4.2.
Data Sarana dan Prasarana di MAN Tana Toraja
No Jenis Ruangan dan Gedung Jumlah Keterangan
1 Gedung 5 Kondisi Baik
2 Ruangan kepala sekolah 1 Kondisi Baik
3 Ruangan guru 1 Kondisi Baik
4 Ruangan TU 1 Kondisi Baik
5 Ruangan kelas untuk belajar 11 Kondisi Baik
6 Ruangan perpustakaan 1 Kondisi Baik
7 Ruangan laboratorium IPA 1 Kondisi Baik
8 Ruangan laboratorium TIK 1 Kondisi Baik
9 Mushallah 1 Kondisi Baik
10 WC/kamar mandi 6 Kondisi Baik
Sumber: BagianTata Usaha MAN Tana Toraja, 11 Desember 2019.
Dari data yang ditampilkan pada table 4.2 mengenai sarana dan prasarana
di MAN Tana Toraja, dapat dipahami bahwasanya sarana dan sarana pada
lembaga pendidikan tersebut  masih kurang memadai untuk digunakan selama
kegiatan belajar mengajar.
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B. Keterlibatan Fisik dan Psikis Peserta Didik dalam Proses Belajar
Mengajar di MAN Tana Toraja
Peserta didikdalam proses belajar mengajar dituntut untuk selalu
berpartisipatif, baik fisik maupun psikis. Belajar memerlukan kesiapan mental dan
fisik yang memadai. Kesediaan fisik adalah mencakup antara lain kesehatan dan
kesegaran badan. Siswa yang kesehatan badannya terganggu akan mengganggu
aktivitas belajarnya, karena itu perlu menjaga dan memelihara kesehatan tersebut.
Untuk menguraikan keterlibatan fisik peserta didikselama proses belajar
mengajar,penulis akan membatasinya melalui aspek-aspek berikut:
1. Mendengarkan dengan baik penjelasan guru;
2. Mencatat penjelasan guru yang dianggap penting;
3. Mengajukan pertanyaan apabila pelajaran atau penjelasan guru
tidak/belum mengerti;
4. Menjawab pertanyaan bila ditanya oleh guru;
5. Melaksanakan berbagai tugas yang diberikan guru dengan baik.
Kelima aspek di atas dapat dipahami berdasarkan data-data yang berhasil
dihimpun, sebagai berikut:
a. Mendengarkan dengan baik penjelasan guru.
Kegiatan mengikuti pelajaran yang paling penting adalah mendengar dan
mencatat. Mendengarkan dengan seksama penjelasan guru dalam suatu kegiatan
proses belajar mengajar harus selalu diupayakan oleh siswa. Diketahui bahwa
sebagian besar pengetahuan yang diperoleh seseorang, biasanya melalui
pendengaran, bahkan bagi seseorang yang buta dapat dikatakan bahwa semua
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pengetahuan yang diperolehnya melalui media pendengaran. Terdapat suatu
pendapat mengatakan bahwa belajar yang efektif dan efisien, apabila minimal 3
anggota panca indera berfungsi, yaitu; pendengaran, penglihatan dan akal pikiran.
Mendengarkan dengan baik pelajaran yang dijelaskan oleh guru sangat
penting artinya dalam memahami pelajaran. Untuk mengetahui bagaimana
keaktifan peserta didik MAN Tana Toraja mendengarkan penjelasan guru, dapat
dilihat pada hasil angket nomor 26, sebagai berikut; Peserta didik yang
menyatakan mendengarkan dengan baik penjelasan guru berjumlah 81 orang
(81%). Peserta didik yang kadang-kadang mendengarkan penjelasan guru
berjumlah 19 orang (19 %). Peserta didik memiliki sikap antusias dalam
menerima pembelajaran, dan guru menjelaskan dengan penuh semangat dengan
berbagai metode yang digunakan. Dari data tersebut, dapat jelaskanan bahwa
semua peserta didik yang terpilih sebagai informan mendengarkan penjelasan
guru selama proses belajar mengajar. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa ada
peserta didik yang kurang semangat dalam menerima materi pembelajaran denga
jumlahnya sebesar 19 % .
b. Mencatat penjelasan guru yang di anggap penting.
Guru saat menyajikan materi pelajarannya dengan menjelaskan pokok
bahasan dan sub-sub bahasan kepada peserta didik, bukan lagi dengan cara
mendikte. Adapun keaktifan peserta didik mencatat penjelasan guru dapat
dijelaskan sesuai dengan hasil tabulasi angket nomor 25, sebagai berikut;
Peserta didik yang selalu mencatat pelajaran guru yang dianggap penting
dalam proses belajar mengajar sebanyak 57 orang ( 57 %).
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Peserta didik yang jarang mencatat mata pelajaran guru sebanyak 41 orang
( 41 % ).
Peserta didik yang tidak mencatat sama sekali sebanyak 2 orang ( 2 % ).
c. Mengajukan pertanyaan apabila penjelasan guru tidak dimengerti
Salah satu ciri yang menggambarkan keaktifan atau keterlibatan peserta
didik selama kegiatan pembelajaran adalah ketika ia bertanya jika penjelasan
guru tidak dimengerti. Bertanya adalah suatu yang tidak mudah dilakukan oleh
peserta didik, disebabkan sedikitnya oleh dua hal:
1). Bertanya memerlukan pemahaman dan pengenalan secara jelas apa yang
akan ditanyakan.
2). Bertanya memerlukan keberanian.
Terciptanya pengenalan secara jelas terhadap masalah yang akan
ditanyakan, karena peserta didik mengikuti penjelasan guru secara seksama sejak
awal. Bagi peserta didik yang lalai dan tidak memperhatikan penjelasan guru dari
awal, maka sulit mengtetahui masalah yang ingin ditanyakan. Selanjutnya peserta
didik berani mengajukan pertanyaan kepada guru, apabila guru tersebut
menampakkan sikap simpati kepada siswa, tidak kasar, tidak pemarah dan
memberi kesempatan mengajukan pertanyaan. Meskipun, terkadang dijumpai
guru yang tidak suka atau tidak senang untuk ditanya. Guru biasanya bersikap
demikian karena tidak menguasai bahan-bahan pelajaran yang disajikan dengan
baik, sehingga menimbulkan kekhawatiran jangan sampai pertanyaan siswa
tersebut tidak dapat dijawabnya. Kondisi guru yang demiukian ini menyebabkan
ia tidak memberikan peluang kepada siswanya untuk mengajukan pertanyaan.
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Bagi guru-guru MAN Tana Toraja tidak demikian, bahkan mereka
memberikan peluang kepada peserta didiknya untuk bertanya, sebagaimana yang
dikemukakan oleh A. Wiwik Pratiwi Fuji Wijya bahwa: “Untuk menjadikan siswa
berani bertanya ia tidak memvonis peserta didik atau menyalahkannya dengan
terus terang jika pertanyaannya tidak berbobot atau salah dan juga selalu
memberikan pancingan agar siswanya mau bertanya”.4 Demikian pula komentar
Muh Rusli bahwa; “ Untuk mendorong peserta didik  agar mau bertanya, ia
memberikan kesempatan sebesas-besarnya kepada peserta didik  agar bertanya”.5
Kedua pernyataan di atas nampaknya berpengaruh positif terhadap
keaktifan peserta didik bertanya. Dari 100 orang peserat didik yang menjadi
sampel, semuanya pernah mengajukan pertanyaan kepada guru bila penjelasan
guru belum dimengerti. Untuk lebih jelasnya simak hasil tabulasi angket nomor
24, sebagai berikut: 30 Orang (30 %) peserta didik  selalu mengajukan pertanyaan
apabila penjelasan guru belum dimengerti. 70 Orang (70 %) peserta didik
kadang-kadang mengajukan pertanyaan. 0 % peserta didik yang tidak mengajukan
pertanyaan.
Hasil angket ini dapat disimpulkan bahwa 30 % peserta didik yang aktif
bertanya. Aktif yang dimaksud di sini adalah bahwa setiap menemui penjelasan
yang tidak dimengerti, mereka selalu menanyakan. Sedangkan kadang-kadang
dimaksudkan adalah tidak semua penjelasan guru yang tidak dimengerti
ditanyakan oleh peserta didik.
4A. Wiwik Pratiwi Fuji Wijaya, Guru MAN Tana Toraja, Wawancara,Tana Toraja, 11
Desember 2019.
5Muh Rusli, Guru MAN Tana Toraja, Wawancara, Tana Toraja, 11 Desember 2019.
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d. Menjawab pertanyaan guru
Dalam setiap berlangsungnya proses belajar mengajar selalu dimulai
dengan pendahuluan atau prainstruksional. Pada tahap pendahuluan
terdapatberbagai aktvitas yang dilaksanakan oleh guru, seperti
appersepsiberupapengajuan pertanyaan yang memiliki keterkaitan dengan materi
pengajaran nantinya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak jarang pula berupa
pertanyaan yang memiliki hubungannya dengan pengajaran sebelumnya, hal ini
dimaksudkan untuk mengecek sejauh mana kemampuan menghafal atau
penguasaan materi peserta didik terhadap materi pengajaran yang sudah
diberikan.Kegiatan pendahuluantersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya
pengulangan-pengulangan materi, karena seandainya yang demikian ini terjadi,
hanya akan menimbulkan kebosonan dan tidak menambah pengetahuan peserta
didik.
Untuk mengetahui apakah peserta didik MAN Tana Toraja, aktif
menjawab pertanyaan guru atau tidak, dapat dijelaskan sesuai hasil tabulasi angket
nomor 23 sebagai berikut:
20 orang (20%) peserta didik yang menyatakan selalu menjawab
pertanyaan guru.
77 orang (77 %) peserta didik yang menyatakan jarang menjawab
pertanyaan; serta 3 orang (3 %) peserta didik menyatakan tidak pernah
menjawab pertanyaan.
Ada beberapa faktor yang memungkinkan peserta didik kurang/tidak aktif
menjawab pertanyaan guru. Berikut beberapa faktor tersebut:
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1). Peserta didik tidak menguasai pelajaran dan masalah yang ditanyakan guru.
2). Peserta didik acuh tak acuh atau tidak serius mengikuti pelajaran ataukah
peserta didik tidak bergairah menjawab pertanyaaan guru.
3). Pertanyaan guru tidak jelas.
Jika faktor pertama dan kedua di atas yang menyebabkan peserta didik
tidak menjawab pertanyaan guru, maka berarti peserta didik tersebut memiliki
keterlibatan yang pasif selama proses belajar mengajar. Perlu diperhatikan, jika
ingin mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, guru setidaknya
memperhatikan beberapa hal, antara lain:
a). Pertanyaan harus singkat dan jelas.
b). Bahasa yang digunakan mudah dipahami peserta didik.
c). Pertanyaan sebaiknyahanya mengandung satu pengertian, tidak memberikan
pemaknaan ganda.
d). Memberikan waktu kepada peserta didik untuk mencerna pertanyaan dan
mengingat kembali jawabannya.
e). Pertanyaan ditujukan kepada seluruh peserta didik dalam kelas, sehingga
mereka aktif dan perhatiannya tertuju kepada pertanyaan guru.
Dengan memperhatikan hal-hal di atas, membuka kesempatan yang besar
agar peserta didik terlibat secara aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan guru.
f. Melaksanakan berbagai tugas yang diberikanguru dengan baik
Hasil wawancara yang dilakukan bersama beberapa orang guru MAN Tana
Toraja memperlihatkan bahwa mereka senantiasa memberikan tugas-tugas kepada
peserta didik terutama tugas-tugas kurikuler; misalnya; membuat ringkasan dari
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buku literatur yang berkaitan dengan pokok/sub pokok bahasan, memberikan
pertanyaan-pertanyaan untuk dicari jawabannya, dan lain-lain sebagainya. Yang
menjadi masalah, apakah berbagai tugas tersebut dilaksanakan oleh peserta didik?.
Untuk mengetahui jawabannya dapat dilihat dari hasil tabulasi angket nomor 21
yaitu; Peserta didik yang senantiasa mlaksanakanberbagai tugas dengan baik yang
diberikan, sebanyak 75 oarang (75%). Peserta didik yang jarang yang
melaksanakanberbagai tugas, sebanyak 23 orang (23%). Peserta didik yang tidak
pernah mengerjakan tugas sebanyak 2 orang (2%).
Data tersebut memperlihatkan bahwa98 orang (98%) peserta didik
melaksanakan berbagai tugas yang diberikan guru, dan yang aktif melaksanakan
tugas dengan baik sejumlah 75 orang (75%). Jadi dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan peserta didik melaksanakanberbagai tugas yang diberikan guru
dengan cukup baik.
Apabila peserta didik mendapat kesulitan pengerjaan berbagai tugas dari
guru, maka berusaha untuk membaca kembali buku pelajaran yang telah
dijelaskan atau menanyakan kepada teman-temannya, namun ada pula peserta
didik yang samasekali tidak mengerjakan. Hal ini sesuai dengan hasil tabulasi
angket nomor 22 sebagai berikut:
54 orang (54 %) peserta didik mengatakan membaca kembali buku
pelajaran jika mendapat kesulitan menjawab soal atau,mengerjakan tugas.
12 orang (12 %) peserta didik yang tidak mengerjakan tugas jika mendapat
kesulitan.
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34 orang (34 %) peserta dididk yang mengatakan bila mendapat kesulitan
mengerjakan tugas akan menanayakan kepada temannya.
Uraian-uraian di atas menggambarkan keterlibatan fisik peserta didik
dalam proses belajar mengajar, namun perlu diketahui bahwa keterlibatan fisik
tidak berarti unsur-unsur psikis tidak terlibat sama sekali, akan tetapi yang lebih
dominan adalah fisik. Misalnya peserta didik mencatat penjelasan guru. Dalam
kegiatan mencatat yang dominan adalah keterlibatan fisik, akan tetapi unsur-unsur
psikis tetap ada, yaitu perhatian dan konsentrasi.
Di samping keterlibatan fisik peserta didik dalam proses belajar mengajar
sebagaimana diuraikan terdahulu, juga terlibat unsur-unsur psikis. Pembahasan
menganai keterlibatan psikis peserta didik MAN Tana Toraja dibatasi pada aspek-
aspek, di antaranya;
1. Perhatian peserta didik  terhadap pelajaran;
2. Kesenangan peserta didik mengikuti pelajaran;
3. Rasa tanggung jawab menerima pelajaran;
4. Kerajinan mengikuti pelajaran;
5. Minat belajar peserta didik.
Untuk menjelaskan bagaimana keterlibatan peserta didik MAN Tana
Toraja dari aspek psikis adalah denga menguraikantiap-tiap aspek, yakni:
a. Perhatian peserta didik terhadap pelajaran
Perhatian peserta didik seringkali menjadi permaslahan yang dijumpai
oleh tenaga pendidik. Pendidik dalam hal ini guru seringkali mengalami kesulitan
mengambil alih perhatian peserta didikdan menjaganyatetap konsisten
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memerhatikan penlajaran. Perhatian peserta didik selamakegiatan pembelajaran
dimaknai sebagai suatu upaya memfokuskan pemikiranbeserta mengajak untuk
mengkonsentrasikaperasaanpada objek yang dituju.
Perhatian merupakan gambar tingginya keaktifan jiwa seseorang. Hal ini
karena perhatian akan memberikan fokus pada suatu objek (benda atau hal) atau
sekumpulan objek. Untuk menjamin hasil belajar yang diharapkan, peserta didik
seharusnya memberikan perhatian pada materi yang diajarkan.Selain itu,
penyajian materi pengajaran haruslah menarik perhatian peserta didik, jika kurang
menarik memunculkan perasaan membosankan dan kurang semangat mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Untuk itu, guru sebaiknya senantiasa memberi
perasaan menyenangkan yang dapat menjadi pemicu terjadinya semangat dan
perhatian peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran
Gambaran mengenai perhatian peserta didik MAN Tana Toraja dalam
mengikuti pelajaran dijelaskan sebagai berikut;
81 orang ( 81 % ) peserta didik yang memperhatikan dengan sungguh-
sungguh pelajaran yang disampaikan;
19 orang ( 19 % ) peserta didik kadang-kadang memperhatikan pelajaran;
Peserta didik yang tidak memperhatikan pelajaran tidak ada ( 0 % ).
Data tersebut memperlihatkan bahwa perhatian peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran cukup baik, yang berarti peserta didik terlibat
selama kegiatan pembelajaran secara psikis.
b. Kesenangan peserta didik mengikuti pelajaran
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Senang termasuk unsur psikis. Apabila seorang peserta didik senang
mengikuti pelajaran, maka akan timbul suatu kesadaran untuk mengikuti proses
belajar mengajar dengan baik. Ia akan merasa bebas dari suatu kreativitas untuk
melakukan kegiatan belajar. Guru haruslah senantiasa menumbuhkan Perasaan
bebas bagi peserta didik selama proses pembelajaran.
Sesuai data yang berhasil dihimpun, ternyata peserta didik MAN Tana
Toraja pada umumnya senang mengikuti kegiatan belajar. Sebagaimana hasil
tabulasi angket  nomor 29, di bawah ini;
91 orang ( 91 % ) peserta didik menyatakan senang mengikuti semua
kegiatan belajar mengajar di sekolah;
9 orang ( 9 % ) peserta didik menyatakan kurang senang;
Tidak ada seorangpun peserta didik yang menyatakan tidak senang
mengikuti pelajaran.
Kuantititas peserta didik yang kurang menyenangi mengikuti kegiatan
belajar jumlahnya sangat minim. Kekurangsenangan mereka mungkin disebabkan
karena mereka masuk MAN Tana Toraja bukan karena kemauannya sendiri, tetapi
dipaksa oleh orang tuanya. Kondisi peserta didik ini akan menimbulkan sikap
malas belajar.
c. Rasa tanggungjawab menerima pelajaran
Rasa tanggungjawab yang dimaksudkan di sini adalah kesadaran dan
kemauan untuk melaksanakan amanah, baik dari kedua orang taunya maupun dari
para guru. Amanah dari orang tua berupa harapan-harapan agar anak/peserta didik
dapat berhasil dalam mencapai cita-cita, antara lain menghasilkan manusia yang
99
memilikiilmu, memiliki keimanan dan memiliki akhlak mulia. Untuk mencapai
cita-cita ini orang tua mengharapkan agar anaknya tekun dan rajin belajar.
Dewasa ini terdapat kecenderungan dalam masyarakat bahwa orang tua
memasukkan anaknya ke Madrasah Aliyah karena mengharapkan agar anaknya
tidak nakal ataukah agar kenakalannya anaknya berkurang. Inilah sebahagian
kecil dari contoh harapan orang tua pada anaknya.
Adapun harapan guru kepada peserta didiknya adalah agar siswa tekun
belajar dan rajin mengerjakan berbagai tugas yang diberikan. Seperti misalnya
menjawab pertanyaan guru bila ia ditanya, mengerjakan pekerjaan rumah apabila
diberi tugas pekerjaan rumah dan lain-lain sebagainya.
Harapan yang dikemukakan di atas adalah merupakan amanah yang harus
dilaksanakan oleh peserta didik dengan penuh rasa tanggungjawab.
Untuk mendapatkan kejelasan tentang sejauhmana rasa tanggungjawab
peserta didik MAN Tana Toraja berikut ini dikemukakan hasil tabuasi angket
nomor 28, yaitu:
Peserta didik yang menyatakan punya rasa tanggung jawab atau respons
dalam menerima pelajaran sebanyak 77 orang ( 77 %  );
Peserta didik yang menyatakan kadang-kadang punya rasa tanggung jawab
atau respons dalam menerima pelajaran adalah 23 orang;
Peserta didik yang menyatakan tidak punya rasa tanggungjawab 0 %.
Yang dimaksud dengan kadang-kadang mempunyai tanggungjawab adalah
bahwa tidak semata-mata pelajaran yang disajikan oleh guru diikutinya dengan
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penuh rasa tanggungjawab Jadi, dalam mata pelajaran-pelajaran tertentu mereka
acuh tak acuh mengikutinya
d. Kerajinan mengikuti pelajaran
Kerajinan peserta didik mengikuti pelajaran lazimnya ditandai dengan
daftar hadir. Setiap guru mengabsensi peserta didik agar dapat diketahui peserta
didik yang menghadiri pertemuan dan peserta didik yang tidak menghadiri
pertemuan. Mengabsensi peserta didik dilakukan pada tahap permulaan
pelaksanaan kegiatan mengajar. Yang paling penting diketahui dalam
mengabsensi peserta didik adalah sebab-sebab ketidakhadiran mereka.
Kehadiran peserta didik dalam setiap proses belajar mengajar berlangsung
sangat penting, karena menerima pelajaran secara langsung dari sumber aslinya
jauh lebih baik daripada  menerimanya dari tangan kedua. Dengan kata lain bahwa
menerima pelajaran dengan mendengarkan langsung penjelasan guru akan lebih
muda menyerapnya daripada hanya menerima penjelasan dari teman-teman
lainnya.
Adapun tingkat kerajinan peserta didik MAN Tana Toraja mengikuti
semua pelajaran yang disajikan guru, dapat dijelaskan sesuai hasil tabulasi angket
nomor 30, sebagai berikut: Peserta didik yang rajin mengikuti seluruh pelajaran
yang disajikan guru sebanyak 96 orang (96 %). Peserta didik yang merasa jenuh
saat proses pembelajaran sebanyak 4 orang (4 %). Peserta didik yang malas (0%).
Peserta didik yang kurang rajin dimaksudkan disini ialah Peserta didik yang
sewaktu-waktu tidak mengikuti pelajaran disebabkan karena sakit, bukan karena
malas.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dimengerti bahwa tingkat kerajinan
peserta didik MAN Tana Toraja sangat tinggi
e. Minat belajar peserta didik
Minat, yaitu suatu aspek psikoligis yang menyebabkan seseorang
terdorong dalam pencapaian tujuan. Ketika mempunyai minat akan sesuatu hal,
akan menimbulkan kecenderungan terhadap pemberian perhatian dan perasaan
gembira terhadap hal tersebut. Namun, ketika hal tersebut tidak menghadirkan
perasaan yang menyenangkan, dapat dipastikan orang tersebut mempunyai minat
terhadap hal tersebut. Oleh karena itu, kuantitas memperhatikan dan perasaan
senang manusia kepada sesuatu hal, bergantung dari minat orang tersebut, apakah
tinggi atau justru minatnya rendah terhadap hal tersebut. Secara sederhana
perhatian yang memusatkan pada sesuatu hal yang mucul tanpa disengaja, disertai
adanya keinginan yang begitu besar, baik karena karena lingkungan ataupun
bakatnya, maka hal tersebut dapat diartikan sebagai minat pada diri seseorang.
Minat peserta didik hubungannya dengan proses pembelajaran sangat
memegang peran penting. Sebab, minat merupakan unsur utama yang menentukan
dimulainya suatu kegaitan belajar tanpa disertai minat, maka apa yang dikerjakan
peserta didik merupakan beban berat yang dirasakan orang yang melakukannya.
Sama halnya dengan belajar tanpa ada minat yang menyertai belajar peserta didik.
Sehingga belajar dirasakan suatu beban yang tidak memberikan yang memuaskan
Minat belajar merupakan sebuah hal pokok untuk mewujudkan berhasil
tidaknya kegiatan belajar yang dilakukan oleh seorang peserta didik. Sehinga,
untuk menghadirkan senantiasa minat pada peserta didik, pendidik dan peserta
102
didik itu sendiri haruslah mampu mendorong terciptanya semangat belajar selama
proses pembelajaran
Gambaran tentang minat belajar peserta didik MAN Tana Toraja
dikemukakan sesuai dengan hasil tabulasi anket no 31 sebagai berikut;
90  orang ( 90 % ) peserta didik mengatakan berminat mengikuti pelajaran.
10 orang ( 10 % ) peserta didik  kurang berminat.
Tidak terdapat peserta didik dengan pernyataan kurang berminat selama
kegiatan pembelajaran.
Bertolak beberapa uraian tersebut, dapat dijelaskan jika minat belajar
peserta didik MAN  Tana Toraja cukup baik.
Ada berbagai hal yang menjadi penyebab timbulnya minat peserta didik
dalam proses pembelajaran, yakni:
1. Metode mengajar guru yang menarik.
2. Adanya  sikap ingin tahu dan menguasai pelajaran.
3. Adanya sikap kreativitas dan keinginan untuk maju.
4. Adanya manfaat pelajaran bagi dirinya.
5. Terdapat kemauan memperoleh perhatian dari orang tua, guru dan teman.
6. Munculnya kekhawatiran mendapat ganjaran bila mengalami kegagalan.
Faktor-faktor di atas perlu dikondisikan oleh guru dalam setiap
berlangsungnya kegiatan pembelajaran.
C. Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar Siswa
Belajar merupakan aktivitas yang menimbulkann suatu perubahan bagi
seseorang. Perubahan yang dihasilkan melalui kegiatan pembelajaran tergambar
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pada bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan tingkah laku. 6 Abu Ahmadi
berpendapat bahwa belajar merupakan sebuah upaya yang dikerjakan individu
agar mampu merubahperilakunya secara keseluruhan akibat dari implementasi
pengetahuanyang dimilikinya kaitannya dengan interaksi di lingkungan
sekitarnya.7
Berdasarkan pendapat tersebut maka diketahui bahwa belajar merupakan
perbuatan untuk menghasilkan perubahan tingkah laku berdasarkan berbagai
pengetahuan dan pelatihan yang dimilikinya. Atau dengan pengertian lain, hasil
perbuatan belajar itulah yang melahirkan pengetahuan yang membawakan
perubahan dalam sikap emosional dan perubahan jasmani.
Bila individu hendak melakukan aktivitas, tentu ada saja faktor yang ikut
memengaruhinya. Adapun faktor yang memengaruhi aktivitas belajar bisa
diklasifikasikan ke dalam dua faktor, yaikni faktor internal (berasal dari dalam
diri) dan faktor eksternal (berasal dari luar diri). Faktor internal terdiri atas minat,
perhatian, kondisi fisik pada umumnya, bakat, motivasi dan lain-lain. Faktor
eksternal antara lain sarana dan prasarana belaja, seperti waktu yang tersedia,
suasana yang nyaman, guru, orang tua. Lingkungan sosial (rumah tangga, sekolah
dan masyarakat), dan faktor-faktor lainnya.
Kedua faktor tersebut turut mempengaruhi aktivitas belajar pesera didikdi
MAN Tana Toraja, agar lebih jelas. Berikut ini data yang berhasil dikumpulkan,
anatara lain:
6Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung:
Sinar Baru, 1989),h. 5.
7Abu Ahmadi, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 121.
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1. Faktor internal
a. Motivasi, yaitu keadaan psikologis individu yang membuatnya terdorong
melaksanakan suatu hal. Jika dihubungkan dengan belajar berarti keadaan dimana
orang tersebut merasa terdorong melakukan kegiatan belajar. Makin besar
motivasinya, makin meningkat pula hasil belajar yang dapat dicapai. Motivasi ini
ada dua macam, yakni; motivasi yang berasal dalam diri, tanpa perlu dirangsang
oleh pihak luar, biasa disebut motif intrisik, dan motivasi yang muncul karena ada
pihak luaryang merangsangnya.
Pesera didik MAN Tana Toraja melakukan aktivitas belajar karena adanya
rangsangan dari dalam diri mereka. Dan sebagian dari mereka melakukannya
tanpa motivasi/rangsangan dari dalam dirinya. Hal ini terungkap melalui dari hasil
tabulasi dari angket nomor 16, sebagai berikut.
69 orang (69 %) siswa yang menyatakan aktif belajar karena dorongan dari
dalam dirinya, dan 31 orang  (31 %) siswa menyatakan bahwa ia belajar bukan
karena dorongan dari dalam dirinya.
Menurut suatu pendapat bahwa motif intrisik pada umumnya lebih efektif
mendorong seseorang untuk belajar dibanding dengan motif ekstrisik. Bagi
peserta didik MAN Tana Toraja dorongan dari luar masih sangat dibutuhkan,
misalnya dari keluarga dan pendidik. Karena itu keluarga peserta didik dan para
pendidik dituntut untuk selalu berupaya memberikan rangsangan atau dorongan
untuk lebih giat belajar.
Orang tua peserta didik sudah melaksanakan hal ini dengan baik sesuai
pengakuan peserta didik  pada angket nomor, 14, yaitu: 90 orang (90 %) peserta
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didik menyampaikan jikaorang tuanya senantiasamendorong peserta didik untuk
giat belajar, baik di rumah maupun di sekolah. 10 orang (10 %) orang peserta
didik menyatakan bahwa orang tuanya kadang-kadang atau sewaktu-waktu saja
memberikan dorongan. 0 % peserta dididk yang menyatakan orang tuanya tidak
memberikan dorongan sama sekali.
Data tersebut menunjukkan kesungguhan orang tua peserta didik
memberikan dorongan kepada anaknya. Mereka melakukan hal ini karena mereka
sadar betapa pentingnya pendidikan bagi anak-anak untuk menyongsong masa
depannya yang lebih baik. Demikian pula para guru MAN Tana Toraja, mereka
telah berupaya secara maskimal memberikan motivasi kepada peserta didiknya.
Hasil tabulasi angket nomor 15 membuktikan bahwa: 92 orang (92 %) peserta
didik memberitahukan jika guru senantiasamendorongnya untuk giat belajar, baik
di rumah maupun di sekolah. 8  orang (8 %) orang peserta didik menyatakan
bahwa guru terkadang atau sewaktu-waktu dapat memberikan dorongan. 0 %
peserta dididk yang menyatakan orang tuanya tidak memberikan dorongan sama
sekali.
b. Minat, yaitusuatu aspek psikoligis yang menyebabkan seseorang terdorong
dalam pencapaian tujuan. Ketika mempunyai minat akan sesuatuhal, akan
menimbulkan kecenderungan terhadap pemberian perhatian dan perasaan gembira
terhadap hal tersebut. Namun, ketika hal tersebut tidak menghadirkan perasaan
yang menyenangkan, dapat dipastikan orang tersebut mempunyai minat terhadap
hal tersebut. Oleh karena itu, kuantitas memperhatikan dan perasaan senang
manusia kepada sesuatu hal, bergantung dari minatorang tersebut, apakah tinggi
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atau justru minatnya rendah terhadap hal tersebut. Secara sederhana perhatian
yang memusatkan pada sesuatu hal yang mucul tanpa disengaja, disertai adanya
keinginan yang begitu besar, baik karena karena lingkungan ataupun bakatnya,
maka hal tersebut dapat diartikan sebagai minat pada diri seseorang.
Minat peserta didik hubungannya dengan proses pembelajaran sangat
memegang peran penting. Sebab, minat merupakan unsur utama yang menentukan
dimulainya suatu kegaitan belajar tanpa disertai minat, maka apa yang dikerjakan
peserta didik merupakan beban berat yang dirasakan orang yang melakukannya.
Sama halnya dengan belajar tanpa ada minat yang menyertai belajar peserta didik.
Sehingga belajar dirasakan suatu beban yang tidak memberikan yang memuaskan.
Peserta didik harus benar-benar paham akan pentingnya minat dalam
proses pembelajaran. Karena dengan minat tersebut akan mencipatakan suatu
keadaan dimana peserta didik akan benar-benar memerhatikan materi ajar yang
disampaikan oleh guru, selain itu juga akan memunculkan gairah yang
memperbesar daya kemampuan peserta didik untuk belajar dan sulit
melupakannya. Berbanding terbalik dengan peserta didik yang belajar tidak
disertai dengan minat, akan muncul perasaan yang tidak menyenangkan,
akibatnya peserta didik merasa pelajaran tersebut begitu sulit untuk dipahami.
Minat belajar merupakan sebuah hal pokok untuk mewujudkan berhasil
tidaknya kegiatan belajar yang dilakukan oleh seorang peserta didik. Sehinga,
untuk menghadirkan senantiasa minat pada peserta didik, pendidik dan peserta
didik itu sendiri haruslah mampu mendorong terciptanya semangat belajar selama
proses pembelajaran.
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Peranan minat dalam kegiatan aktivitas belajar sangatlah penting, karena
minat dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna dan tentunya semangat
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut pengamatan dan hasil wawancara
dengan kepala sekolah MAN Tana Toraja ditemukan bahwa peserta didik MAN
Tana Toraja memiliki minat belajar yang tinggi. Hal tersebut ditunjukkan ketika
berada dikelas waktu kegiatan pembelajaran berlangsung, ataupun ketika berada
di luar kelas terutama di waktu-waktu istirahat untuk belajar di perpustakaan.8
2. Faktor eksternal
a. Sarana belajar
Faktor eksternal yang memiliki pengaruh terhadap kegaiatan belajar
peserta didikberaneka ragam macamnya, namun di dalam penelitian ini lebih
menekankan pada faktor sarana belajar dan waktu belajar yang dimiliki oleh
peserta didik.
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan segalafasilitas, perlengkapan,
dan perangkat dasar, baik langsung maupun tidak langsung digunakan dalam
mendukung terjadinya kegiatan pendidikan yangberhasil mencapai tujuannya.
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MAN Tana Toraja masih tetap butuh
pengembangan sehingga dapat mendukung kegiatan pembelajaran secara
maksimal.
Sarana sangat dibutuhkan oleh Guru untuk menyampaikan bahan
pengajarannya, disamping kemampuannya menyelenggarakan kegiatan belajar
mengajar itu sendiri. Sarana sangatlah memberikan dukungan yang berarti sebagai
8 Sampe Baralangi, Kepala MAN Tana Toraja, Wawancara, Tana Toraja, 11 Desember
2019.
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alat bantu untuk mencapai tujuan pengajaran. Kelengkapan sarana pembelajaran
suatu lembaga pendidikan sangat memungkinkan memberikan kemudahanbagi
guru untuk menjalankanfungsinya. Selain itu, adanya sarana juga mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. Sehingga
baiknya, sarana pembelajaran dalam lingkup lembaga pendidikan harusnya
memadai dan lengkap untuk mendukung keberhasilan proses belajar mengajar.
Penggunaan sarana dan prasarana selama proses pembelajaran  akan
melibatkan peserta didik, guru dan sekolah terlibat langsung. Adanya sarana dan
prasarana membuat peserta didik merasa dibantu dalam memudahkan memahami
materi pengajaran, apatalagi bagi mereka yang sulit memahami karena memiliki
tngkat kecerdasan dibawah rata-rata. Sarana dan prasaran pembelajaran dapat
dimanfaatkan oleh guru sebagai alat untuk menyampaikan materi pengajaran aja
mudah dipahami dan dimengerti peserta didik. Selain itu, penggunaan sarana dan
prasaran akan menjadikan pembelajaran lebih bervariatif, menarik dan bermakna.
Sedangkan pihak sekolah memiliki kewajiban untuk mengelola segala aktivitas
yang berlangsung di lingkup sekolah termasuk di dalammnya kegiatan
pembelajaran dan pemanfaatkan penggunaan sarana dan prasarana.
Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran,hadirnya sarana yang mendukung
sangatlah diperlukan. Ketersediaan sarana akan menunjang peningkatan kualitas
proses mengajar dan belajar, misalnya; ketersediaan media pengajaran berupa
buku paket dan buku literatur lainnya, nyamannya ruangan belajar dengan
ventilasi udara yang cukup dan lain-lain sebagainya. Hal seperti inilah yang
diinginkanm oleh peserta didik MAN Tana Toraja, sesuai dengan hasil tabulasi
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angket 9, sebagai berikut: 47 orang (47 %) peserta didik berpendapat bahwa setiap
berlangsungnya proses belajar-mengajar menghendaki sarana belajar yang
lengkap. 28 orang (28 %) peserta didk berpendapat bahwa proses belajar mengajar
kadang-kadang membutuhkan sarana yang lengkap. 25 orang (25 %) peserta didik
berpendapat bahwa proses belajar-mengajar tidak membutuihkan sarana yang
lengkap.
Data tersebut menunjukkan bahwa pada umumnya sampel peserta didik
berpendapat bahwa proses belajar mengajar itu membutuhkan sarana yang
lengkap. Di sisi lain ketersediaan sarana yang memadai ternyata dapat
mempengaruhi produktivitas belajar peserta didik. Sebagaimana hasil tabulasi
angket nomor 1 yang menanyakan tentang apa yang mempengaruhi aktivitas
peserta didik dalam proses belajar mengajar. Jawaban siswa terhadap pertanyaan
ini adalah sebagai berikut: 29 orang (29 %) peserta didik menyatakan suasana
belajar yang nyaman. 71 orang (71 %) peserta didik menyatakan tersedianya
sarana belajar yang memdai, misalnya: buku-buku bacaan dan ruangan belajar.
Jumlah peserta didik yang mengaku aktivitas belajarnya dipengaruhi oleh
tersedianya sarana belajar yang memadai cukup besar (71 %). Hal ini
membuktikan bahwa sarana belajar adalah suatu faktor yang juga ikut
memengaruhi hasil belajar. Ketika ketersediannya memadai akan menigkatkan
kualitas hasil belajar, karena ia menyebabkan siswa melakukan aktivitas belajar
dengan baik pula. Pernyataan ini sesuai dengan pengakuan peserta didik MAN
Tana Toraja melalui angket nomor 2, yaitu: 92 orang (92 %) peserta didik
menyatakan bahwa sarana belajar yang memadai menyebabkan ia belajar dengan
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baik, hanya 8 orang (8 %) peserta didik menyatakan tidak.Artinya bahwa ia
melakukan kegiatan belajar tidak banyak tergantung kepada ketersediaan sarana
belajar yang memadai. Sikap peserta didik  yang seperti ini dapat dipahami,
karena tidak semua orang tua mereka mampu menyediakan sarana belajar yang
memadai.
Untuk mendapatkan gambaran tentang ketersediaan sarana belajar yang
dimiliki oleh peserta didik di rumah, dapat dilihat pada hasil tabulasi angket
nomor 3 berikut ini: 79 orang (79 %) peserta didik memunyai sarana belajar di
rumah. 21 orang (21 %)  peserta didik tidak memunyai sarana belajar di rumah.
Berdasarkan data tersebut, dari sejumlah peserta didik yang memunyai
sarana belajar di rumah, tidak berarti sarana yang mereka punya sudah cukup
lengkap sesuai kebutuhan mereka. Asumsi ini dapat dilihat pada kondisi sarana
belajar di rumah yang dimiliki oleh peserta didik sesuai hasil tabulasi angket
nomor 4, sebagai berikut:
Peserta didik yang memunyai kamar dan ruang belajar di rumah sebesar 20
orang (20 %).
Peserta didik yang memiliki buku-buku pelajaran yang berkaitan dengan
pelajaran di sekolah sebanyak 41 orang (41 %).
Peserta didik yang memiliki meja dan kursi belajar serta alat tulis menulis
sebanyak 39 orang (39 %).
Berdasarkan data di atas, maka jelas bahwa betapa minimnya jumlah
peserta didik yang mempunyai kamar dan ruang belajar khusus. Kamar dan
ruangan belajar yang dimaksud di sini termasuk di dalamnya meja dan kursi
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belajar. Kamar dan ruang belajar sangat membantu peserta didik untuk
melaksanakan kegiatan belajar penuh ketenangan tanpa terusik dengan suara dan
hiruk pikuk orang lain, karena itu peserta didik bisa belajar dengan penuh
perhatian dan konsentrasi. Namun, yang memiliki fasilitas semacam ini hanya 20
orang (20 %) peserta didik, berarti sebanyak 80 orang (80 %) peserta didik tidak
memilikinya.
Terungkap pula bahwa hanya 41 orang (41 %) yang memiliki buku-buku
pelajaran yang berhubungan dengan pelajaran di sekolah, berarti sebanyak 59
orang (59 %) peserta didik yang tidak memilikinya. Perlu dikemukakan di sini
bahwa kegiatan belajar mengajar pada sistem modern, guru bukan lagi dijadikan
sebagai sumber utama belajar, tetapi perlu memanfaatkan sumber-sumber belajar
selain guru, salah satu diantaranya adalah buku literatur atau buku pelajaran
terutama berkaitan mata pelajaran di sekolah. Dewasa ini, guru dalam mengajar
tidak lagi mendiktekan bahan-bahan pelajaran dan murid-murid mencatatnya,
karena dianggap sistem ini sudah jauh ketinggalan. Di sinilah pentingnya seorang
peserta didik memiliki buku-buku literatur, di samping itu buku-buku literatur
tersebut membantu memperluas wawasan keilmuan peserta didik. Kekurangan
buku-buku pelajaran akan mempengaruhi kegiatan belajar peserta didik.
Selanjutnya dijelaskan pula jika peserta didik yang memiliki meja dan
kursi belajar serta alat-alat tulis menulis sebanyak 39 0rang (39 %), hal ini
menunjukkan bahwa sebanyak 61 orang (61 %) peserta didik yang tidak
memilikinya. Dapat pula dibayangkan betapa sulitnya seorang belajar jika tidak
memiliki kursi dan meja belajar. Keterbatasan peserta terhadap fasilitas belajar
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seperti ini, mereka belajar dengan cara duduk bersila di lantai atau belajar di atas
tempat tidur.
Cara ini tidak efektif dan dapat menimbulkan sifat malas belajar. Karena
kemampuan orang tua peserta didik sangat terbatas, maka cara belajar semacam
ini terpaksa dilakukan. Kondisi sarana belajar yang ada di rumah berpengaruh
terhadap aktivitas belajar siswa. Jika sarana belajar tersebut tersedia secara
lengkap, maka siswa akan lebih rajin dan aktif belajar, serta akan menyenangkan
siswa, sebaliknya apabila sarana belajar tidak tersedia dengan lengkap akan
berdampak kepada kekurangaktifan peserta didik belajar. Asumsi ini sesuai
dengan pernyataan peserta didik melalui angket nomor 5, sebagai berikut: Peserta
didik yang menyatakan sarana belajar di rumah turut mempengaruhi aktivitas
belajar sebanyak 55 orang atau (55 %). Peserta didik yang menyatakan kadang-
kadang mempengaruhi aktivitas belajar sebanyak 39 orang atau (39 %). Hanya 6
orang ( 6% ) peserta didik yang menyatakan tidak mempengaruhi.
Hal tersebut membuktikan bahwapada umumnya peserta didik menyatakan
sarana belajar di rumah berpengaruh terhadap aktivitas belajar.
Adapun perhatian orang tua terdapat penyediaan sarana belajar yang
dibutuhkan, dapat dijelaskan berdasarkan hasil tabulasi angket nomor 6
sebagaimana berikut ini:
93 orang (93 %) peserta didik yang mengaku bahwa orang tuanya
mempunyai perhatian dalam menyediakan sarana belajar.
7 orang (7 %) peserta didik yang mengaku orang tuanya tidak mempunyai
perhatian terhadap penyediaan sarana belajar.
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Hasil angket di atas menunjukkan bahwa perhatian orang tua peserta didik
dalam menyediakan sarana cukup baik, akan tetapi karena kemampuan ekonomi
orang tua peserta didik sangat terbatas sebagaimana telah dijelaskan terdahulu,
maka sarana belajar yang dapat disiapkan masih terbatas. Terdapat orang tua
hanya dapat menyiapkan buku-buku bacaan yang sangat erat kaitannya dengan
mata pelajaran di sekolah, tetapi belum mampu menyediakan ruang/kamar belajar
khusus bagi anaknya. Begitu pula sebaliknya, ada orang tua hanya mampu
menyediakan meja dan kursi belajar tetapi tidak mampu membeli buku-buku
bacaan.
Dari data yang berhasil dihimpun menggambarkan orang tua yang pernah
membelikan anaknya buku-buku pelajaran masih kurang, yakni: 41 orang (41 %)
peserta didik yang mengaku orang tuanya pernah membelikan buku-buku
pelajaran, dan59 orang (569 %) peserta didik yang mengaku tidak pernah
dibelikan buku-buku pelajaran oleh orang taunya.
Temuan ini sebagaimana hasil angket nomor 4 bahwa peserta didik yang
memiliki buku-buku pelajaran hanya 41 orang (41 %).
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai adanya keterkaitan sarana belajar
yang dimiliki peserta didik di rumah terhadap pemenuhann kebutuhan sarana
belajar di sekolah dapat disimak pada hasil tabulasi angket nomor 13, berikut ini:
17 orang (17 % ) peserta didik yang menyatatakan bahwa sebagian dari
sarana yang dimiliki berkaitan erat dengan pemenuhan sarana belajar di sekolah.
8 orang ( 8  % ) peserta didik menyatakan bahwa sarana yang dimilikinya
tidak berkaitan sama sekali dengan pemunuhan sarana belajar di sekolah.
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Data tersebut menggambarkan sarana yang dimiliki oleh peserta didik
sebagian besar kaitannya erat dengan pemenuhan sarana belajar di sekolah,
artinyakeduanya saling melengkapi.
b. Waktu
Ketersediaan waktu yang dimiliki peserta didik mempunyai pengaruh
terhadap aktivutas belajar, siswa yang sibuk membantu orang tua di dalam
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, menyebabkan waktu belajarnya akan
berkurang. Gambaran tentang waktu belajar yang dimiliki oleh peserta didik
MAN Tana Toraja dapat dikemukakan sesuai hasil angket nomor 17, yakni:
Peserta didik yang menyatakan punya waktu yang cukup untuk melakukan
kegiatan belajar sebanyak 82 orang ( 82 %). Peserta didik yang menyatakan tidak
punya waktu yang cukup untuk belajar sebanyak 18 orang ( 18 %).
Seluruh peserta didik yang menyatakan tidak punya waktu yang cukup
untuk melakukan aktivitas belajar, penyebabnya adalah karena mereka membantu
orang tua secara aktif untuk bekerja dan mencari nafkah. Sebagaimana yang
terungkap melalui tabulasi angket nomor 18 sebagai berikut: Peserta didik selalu
membantu orang tua bekerja dan mencari nafkah sebanyak 23 orang ( 23 % ).
Peserta didik yang kadang-kadang membantu orang tua bekerja sebanyak 52
orang (52 % ) dan; Peserta didik yang tidak membantu orang tua bekerja hanya 25
orang (25 %).
Demikian keadaan peserta didik dalam kaitannya kesediaan waktu
belajarnya dengan kegiatan membantu orangtuanya mencari nafkah.
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D. Upaya Guru Mengoptimalkan Keaktifan Peserta Didik dalam Proses
Belajar Mengajar
Optimalisasi keterlibatan peserta didik secara fisik ataupun psikis dalam
kegiatan belajar mengajar, peran serta guru sangat menentukan, karena itu guru
dituntut berupaya dengan berbagai cara untuk mencapai hal tersebut.
Pada uraian terdahulu nampak bahwa keaktifan peserta didik MAN Tana
Toraja sudah cukup baik, hal ini disebabkan oleh berbagai usaha yang
dilaksanakan guru secara maskimal. Gambaranmengenai upaya guru-guru dalam
mengoptimalkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar, akan
diuraikan secara rinci sebagai berikut:
1. Upaya guru mengaktifkan peserta didik mencatat penjelasan guru yang
dianggap penting
Upaya guru dalam mengaktifkan peserta didik mencatat penjelasan yang
dianggap penting, yaitu:
a. Menciptakan kesempatanbagi peserta didik untuk mencatat dalam arti bahwa
penjelasan-penjelasan yang perlu dicatat dijelaskan secara perlahan dan
diulanginya.
b. Kesimpulan-kesimpulan yang dirumuskan sesudah berlangsungnya proses
mengajar ditulis di papan tulis.
c. Topik-topik inti yang dijelaskan guru ditulis di atas papan tulis.
2.  Upaya guru mengaktifkan peserta didik mengajukan pertanyaan apabila
penjelasan guru yang tidak dimengerti.
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Sering ditemukan bahwa selama kegiatan belajar mengajar tidak semua
peserta didikmemiliki keberanian mengajukan pertanyaan kepada gurunya
walaupun pelajaran-pelajaran yang dijelaskan oleh guru belum diketahuinya.
Sikap speserta didiktersebutpada umumnya dikarenakan berbagai hal,
diantaranya:
a. Siswa takut salah. Khawatir jangan sampai pertanyaan yang diajukan tidak
sesuai sasaran yang diinginkan.
b. Siswa memiliki sifat takut tampil di tengah umum.
Faktor-faktor di atas perlu dihilangkan, karena dapat membelenggu sifat
kreatifitas peserta didik. Akibat lain yang dapat timbul bila peserta didik tidak
berani menayakan hal-hal yang belum diketahuinya yaitu; guru tidak dapat
mengidentifikasikan sejauhmana penguasaan materi peserta didik, guru sulit
mengambil keputusan apakah pelajaran tersebut diulangi atau tidak. Dengan
demikian upaya guru MAN Tana Toraja ini untuk mengaktifkan peserta didiknya
dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, sesuai dengan hasil wawancara
bersama beberapa guru, diantaranya;
Hasrianti mengatakan bahwa: “ Upaya yang dilakukan untuk
menghadirkan suassana belajar yang memberi kemungkinan peserta didik didik
berani mengajukan pertanyaan yaitu memancing siswa agar mau bertanya dan
tidak menghukum atau melecehkan peserta didik sekiranya pertanyannya kurang
berbobot atau salah.9
9Hasrianti , Guru MAN  Tana Toraja, Wawancara, Tana Toraja, 11 Desember, 2019.
117
Selanjutnya Marlina mengatakan  bahwa upaya yang ia lakukan dalam
memberanikan siswa mengajukan pertanyaan  adalah memberi peluang  atau
kesempatan  bagi peserta didik yang belum mengerti untuk bertanya.10 Cara lain
yang ditempuh guru sebagaimana yang dikemukakan oleh Hasrianti bahwa upaya
memberanikan peserta didik memberikan pertanyaan kepada guru dengan
memberipenjelasan kepada peserta didik bahwa guru itu adalah tempat bertanya.11
Berdasarkan keterangan-keterangan yang telah dikemukakan oleh
beberapa guru MAN Tana Toraja di atas, dapat disimpulkan mengenai berbagai
usaha yang dilaksanakan guru untuk menghadirkan suasana yang memungkinkan
keberanian peserta didik memberikan pertanyaan, yakni sebagai berikut:
1). Memancing peserta didik  agar mau bertanya.
2). Tidak memberi hukuman kepada peserta didik apabila tidak berbobot atau
salah bahkan memberikan pujian atas keberaniannya bertanya
3). Menjelaskan kepada peserta didik bahwa guru adalah tempat bertanya
4). Memberikan peluang atau kesempatan bertanya.
3. Upaya guru nmengaktifkan siswa menjawab pertanyaan
Ada tiga tempat dalam aktivitas pembelajaran yang biasa digunakan guru
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik yaitu:
a. Pada tahap pendahuluan atau pada saat memulai pelajaran
b. Pada tahap penyajian materi, yaitu pada saat guru menjelaskan materi yang
diselingi dengan pertanyaan-pertanyaan.
10Marlina,  Guru MAN Tana Toraja, Wawancara, Tana Toraja, 11 Desember, 2019.
11Hasrianti, Guru MAN Tana Toraja, Wawancara, Tana Toraja, 11 Desember, 2019.
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c. Pada tahap penilaian, yaitu pada saat guru mengecek sejauhmana
pengetahuan peserta didik mengenai pelajaran yang baru dijelaskan.
Keaktifan peserta didik menjawab pertanyaan guru, sangat dharapkan,
terlepas dari benar apakah jawaban tersebut benar atau salah, karena dari jawaban
peserta didik inilah guru  dengan mudah mengambil keputusan apakah pelajaran
diulangi atau dilanjutkan. Akan tetapi sering dijumpai siswa tidak memberi
jawaban apa-apa ketika ditanya oleh guru. Sikap seperti ini sangat menyulitkan
bagi guru untuk mengambil suatu keputusan. Karena itu guru dituntut untuk
mengambil langkah-langkah positif dalam mengaktifkan peserta didik menjawab
pertanyaan guru. Berikut berbagai upaya guru MAN Tana Toraja dalam
mengaktifkan peserta didiknya, antara lain:
1). Memberikan hukumann edukatif kepada peserta didik yang tidak memberi
jawaban.
2). Memberikan pujian kepada peserta didik yang menjawab pertanyaan guru
dengan baik dan sekaligus memberikan penilaian.
3). Pertanyaan ditujukan kepada seluruh peserta didik, artinya pertanyaan tidak
tertuju haya pada peserta didik tertentu saja sekalipun yang selalu mengangkat
tangan, tetapi pertanyaan itu ditujukan kepada siswa secara merata termasuk
kepada peserta didik  yang tidak mengangkat tangannya.
4. Upaya guru mengaktifkan peserta didik meaksanakan tugas-tugas.
Sebagaimana dikemukakan terdahulu, bahwaseumber belajar tidak saja
dari guru semata-mata, melainkan juga melalui sumberlainnyaseperti buku.
Namun, kesadaran peserta didik tentang hal itu masih sangat minim Karenannya,
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guru seharusnya melakukan upaya melibatkan peserta didik memanfaatkan
sumber-sumber belajar, terutama media cetak, misalnya; buku-buku perpustakaan,
surat kabar, majalah dan sebagainya. Begitu pula media elektronik, misalnya;
telivisi dan radio. Cara yang efektif untuk melibatkan peserta didik memanfaatkan
sumber-sumber belajar tersebut adalah pemberian tugas-tugas ko-kurikuler. Cara
ini telah dilakukan oleh guru-guru MAN Tana Toraja sebagaimana hasil
wawancara sebelumnya bersama beberapa orang guru. Terdapat beberapa orang
guru sering memberikan tugas-tugas ko-kurikulerl atau dengan kata lain hampir
setiap waktu mengajar diakhiri dengan pemberian tugas-tugas kepada peserta
didik, hasil wawancara inni didukung pula dengan hasil angket nomor 19, yakni;
a. Peserta didik yang menyatakan guru selalu memberikan tugas-tugas pekerjaan
rumah (ko-kurikuler)sebanyak 42 orang (42 %)
b. Peserta didik  yang menyatakan guru kadang-kadang memberikan tugas-
tugas, sebanyak 57 orang  (57 % ) ..
c. Peserta didik yang menyatakan guru tidak pernah memberikan tugas-tugas
sebanyak 1 orang ( 1 % ) .
Data tersebut memperlihatkan bahwasanya guru yang kurang aktif
memberikan berbagai pekerjaan rumah (ko-kurikuler) lebih banyak daripada yang
aktif. Bahkan masih terdapat guru yang samasekalitidak memberikan tugas.
Permasalahan tersebut perlu mendapat perhatian karena pemberian tugas-tugas ini
sangat penting dalam rangka meningkatkan kualitas peserta didik dengan alasan
antara lain;
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1). Sumber-sumber belajar selain guru perlu dimanfaatkan oleh peserta didik
sebaik-baiknya untuk memperluas wawasan keilmuan dan mengembangkan
keterampilan memproses perolehan.
2). Dewasa ini nampaknya dengan kehadiran televisi-televisi swasta, peserta didik
lebih banyak menghabiskan waktunya menonton paket hiburan yang disiarkan
oleh televisi-televisi tersebut. Untuk mengatasi hal ini perlu pemberian tugas ko-
kurikulerl berupa pekerjaan rumah secara berkesinambungan.
Pemberian tugas-tugas pekerjaan rumah ternyata disambut baik oleh
peserta didik sebagaimana yang terungkap dalam angket nomor 20, sebagai
berikut: 94 orang ( 94 % ) peserta didik menyatakan senang terhadap guru yang
selalu memberikan tugas-tugas pekerjaan. 6 orang ( 6 % ) peserta didik
menyatakan  kurang senang. Tidak seorangpun peserta didik yang menyatakan
tidak senang. Sikap senang peserta didik terhadap pemberian tugas-tugas ini harus
dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh guru.
Berikut hal-hal yang mestinya guru perlu perhatikansaat mengajukan
tugas-tugas untuk peserta didik, yaitu:
(1). Tugas tersebut harus jelas..
(2). Menyiapkan waktu yang cukup untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan
tingkat kesulitan tugas tersebut.
(3). Memberikan pengawasan apakah peserta didik yang kerjakan atau bukan.
Adaun upaya guru mengaktifkan peserta didik mengerjakan tugas-tugas
pekerjaan rumah sesuai dengan hasil wawancara bersama beberapa guru MAN
Tana Toraja, yaitu:
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Suriani Ratu Rante, menyatakan bahwa: “ Upaya mengaktifkan siswa
mengerjakan tugas-tugas adalah memeriksa dan memberi penilaian terhadap tugas
pekerjaan peserta didik, kemudian setelah diperiksa tugasnya dikaji lagi bersama
peserta didik dimana letak kesalahannya untuk diperbaiki”.12
Selain itu Marlina, mengatakan bahwa: “ Upaya yang dilakukan
mengaktifkan siswa, yaitu setiap tugas yang dikerjakan oleh siswa dikoreksi dan
diperbaiki yang salah, kemudian dijelaskan kepada peserta didik bahwa tugas-
tugas kokurikuler itu mempengaruhi nilai akhir peserta didik’.13 Kemudian Muh.
Rusli mengemukakan upayanya mengaktifkan peserta didik mengerjakan tugas-
tugas, adalah setiap selesai materi yang diajarkan peserta didik ditugaskan
menyelesaikan PR kemudian memberikan penilaian dan memajang dikelas
pekerjaan peserta didik yang terbaik tujuannya untuk memotivasi temannya yang
lain yang masih mendapatkan nilai dibawah standar.14
Inilah cuplikan-cuplikan hasil wawancara  dengan guru MAN Tana
Toraja, akan tetapi dari seluruh hasil wawancara dengan guru-guru dapat
dirumuskan upaya-upaya yang dilakukan mengaktifkan peserta didik mengerjakan
tugas-tugas, sebagai berikut:
(a). Mengoreksi dan memberi penilaian terhadap pekerjaan peserta didik.
(b). Menjelaskan kepada peserta didik bahwa nilai-nilai dari tugas-tugas tersebut
mempengaruhi nilai akhir.
12Suriani Ratu Rante, Guru MAN Tana Toraja, Wawancara, Tana Toraja, 11 Desember
2019.
13Marlina,  Guru MAN Tana Toraja, Wawancara, Tana Toraja, 11 Desember 2019.
14Muh. Rusli, Guru MAN Tana Toraja, Wawancara,T ana Toraja, 11 Desember 2019.
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(c). Memajang pekerjaan peserta didik yang terbaik.
(d). Bekerja sama dengan keluarga dalam mengawasi dan memotivasi peserta
didik mengerjakan tugas-tugas.
(e). Memberikan hukuman edukatif untuk peserta didik yang tidak mengerjakan
tugas.
5. Upaya guru memusatkan perhatian peserta didik
Upaya yang dilakukan untuk memusatkan perhatian peserta didik,
sebagaimana yang dipaparkan oleh Dahlia yaitu ketika inginmemusatkan
perhatian peserta memulainya dengantahapan pendahuluanseperti apersepsi dan
dan pemberian dorongan.15 Kemudian Marlina menjelaskan bahwa usaha dalam
memusatkan perhatian peserta didik yaitu dengan menciptakan suasana kelas yang
tenang. 16 Selain itu, Hasrianti, mengatakan bahwa cara yang dilakukan
memusatkan perhatian peserta didik adalah menggunakan metode cerita yang
dapat menggugah perasaan.17
Berdasarkan hasil wawancara bersama beberapa guru tersebut, dapat
diambil suatu kesimpuan tentang upaya memusatkan perhatian peserta didik
selama kegiatan belajar mengajar, yaitu:
a. Melakukan  appersepsi pada awal pelajaran.
b. Memberikan motivasi dan menciptakan suasana kelas yang tenang.
c. Menggunakan metode cerita atau kisah.
d. Menggunakan media pengajaran atau alat peraga.
15Dahlia, Guru MAN Tana Toraja, Wawancara, Tana Toraja, 11 Desember 2019.
16Marina, Guru MAN Tana Toraja, Wawancara, Tana Toraja, 11 Desember 2019.
17Hasriantii, Guru MAN Tana Toraja, Wawancara, Tana Toraja, 11 Desember 2019.
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Penggunaan  alat peraga ini dimaksudkan agar peserta didik mudah paham
dengan pelajaran yang diajarkan, perhatian siswa akan lebih terpusat, mengenai
bedanya secara langsung dan menghilangkan sistem pengajaran verbalisme.
Adapun tindakan guru terhadap peserta didik yang main-main selama kegiatan
belajar mengajar, yakni;
1) Memisahkan antara peserta didik yang suka main-main.
2) Memindahkan tempat duduknya ke deretan kursi yang paling depan.
3) Melakukan pendekatan kepada peserrta didik yang suka main-main.
4) Memberikan pertanyaan secara langsung kepada peserta didik tersebut.
5) Menyuruh mengulang pelajaran yang sementara diterangkan.
6) Memberikan teguran.
7) Menghukum, misalnya; diminta berdiri, atau diberi tugas-tugas dan lain-lain.
7. Upaya guru menjadikan peserta didik rajin mengikuti pelajaran
Peserta didik  MAN Tana Toraja tergolong peserta didik yang rajin
mengikuti pelajaran. Data yang berhasil dihimpun menunjukkan hanya 4 % yang
kadang-kadang bolos dan 96 %  peserta didik yang rajin. Hal ini diakui pula oleh
beberapa guru MAN Tana Toraja yang mengatakan bahwa peserta didik mereka
sudah aktif secara optimal mengikuti pelajaran. Hal ini disebabkan berkat
kesadaran peserta didik, kesadaran orang tua dan upaya-upaya yang diakukan
guru.
Adapun upaya-upaya guru menjadikan peserta didik rajin mengikuti
pelajaran, terutama kepada peserta didik yang sering absen adalah:
a. Melakukan pendekatan kepada peserta didik secara individual.
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b. Mengidentifikasi sebab-sebab ketidakhadirannya dan membantu memecahkan
masalahnya.
c. Menjelaskan kepada peserta didik tentang akibat yang timbul atau efek
negative dari ketidakhadiran peserta didik.
d. Berkoordinasi dan menjalin kerja sama antar guru dengan orang tua.
e. Memberikan peringatan dan sanksi.
Dari sekian banyak upaya di atas yang paling penting adalah dukungan
orang tua peserta didik terhadap upaya-upaya yang diakukan guru. Apapun upaya
guru akan mengalami kegagalan tanpa dukungan dari orang tua.
8. Upaya guru meningkatkan minat belajar peserta didik.
Berikut berbagai upaya yang dilaksanakan guru untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik, sebagaimana hasil tabulasi angket nomor 32, yaitu:
Menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Adapun jumlah peserta didik
yang mengatakan demikian sebamyak 41 orang ( 41 % ). Memberikan
kesempatan kepada peserta didik mengembangkan kreativitasnya. Peserta didik
menyatakan demikian sebanyak 49 orang ( 49 % ). Menggunakan media
pengajaran yang tepat. Peserta didik yang menyatakan demikian sebanyak 10
orang  ( 10 % ). Yang lebih dominan dilakukan guru sebagai upaya peningkatan
minat belajar peserta didik sebagaimana uraian tersebut ialah memberikan
kesempatan kepada siswa mengembangkan kreativiatasnya. Selain dari ketiga cara
di atas, terdapat cara lain yang dilaksanakan guru sebagaimanahasil wawancara
bersama Suriani Ratu Rante yaitu:
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a. Menghadirkan suasana belajar mengajar yang menantang peserta didik untuk
mencari serta menemukan sendiri.
b. Menerapkan prinsip beajar sambil bermain.
c. Penyesuaian materi berdasarkan tingkatan kemajuan berpikir peserta didik.18
Dengan demikian guru dalam tugas profesionalnya sebagai pengajar
diharapkan mampu meningkatkan minat belajar peserta didik.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Keterlibatan fisik dan psikis peserta didik dan guru dalam proses
belajar mengajar berlangsung baik, hubungan harmonis guru dan orang tua dalam
memberikan motivasi peserta didik, di samping rasa sadar diri dari peserta didik
sendiri.Hal tersebut ditandai adanya ketekunan peserta didik memperhatikan,
mendengarkan, mencatat penjelasan-penjelasan guru dan mengerjakan berbagai
tugas yang diberikan.
2. Faktor-faktor yang memengaruhi aktivitas peserta didik, yakni faktor
internal antara lain; motivasi intrinsik dan minat belajar peserta didik, dan faktor
eksternal, yaitu: motivasi ekstrinsik dari guru dan orang tua, sarana dan prasarana
pendidikan.
3. Upaya-upaya yang dilaksanakan untuk mengoptimalkan keaktifan
peserta didik dalam proses belajar mengajar yaitu melalui iternalisasi nilai dan
tranformasi pengetahuan dengan melibatkan fisik dan psikis peserta didik,
merupakan tanggung jawab sepenuhnya pendidik atau guru. Dengan demikian
keberadaan pendidik sangatlah penting dan berarti, mengingat guru memiliki
tanggung jawab untuk mentransfer pengetahuannya (knowledge), serta secara
bersamaan menginternalisasikan nilai-nilai (value) kepada peserta didik.
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B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka penulis memberikan saran-saran
guna lebih meningkatkan dalam mewujukan kualitas pendidikan kaitannya
mengenaikegiatan belajar mengajr peserta didik dengan melibatkan fisik dan
psikis di sekolah:
1. Keterlibatan fisik dan psikis peserta didik dalam proses pembelajaran
hendaknya ditingkatkan budaya baca peserta didik dan memanfaatkan waktu
luang di luar jam pelajaran, maka guru-guru diharapkan meningkatkan pemberian
tugas-tugas  kokurikuler kepada peserta didik.
2. Faktor yang memengaruhi aktivitas peserta didik secara internal
maupun eksternal. Dengan adanya faktor tersebut hendaknya memerlukan
interaksi lebih intens antara guru dan peserta didik, menggunakan media
pengajaran terutama yang berkaitan erat dengan mata pelajaran agama yang
tujuan pengajarannya mengacu kepada aspek keterampilan dan penanaman nilai.
3. Hendaknya guru senantiasa meningkatkan kualitas dan kompetensi
yang dimiliki masing-masing sehingga pelajaran yang disampaikan bisa




Ali, Mohamad. Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. Ed. Revisi, Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2000.
Ali, Muhammad. Metode Belajar yang Efisien di Perguruan Tinggi, Ujung
Pandang: Senat Mahasiswa Fakultas Tarbiyah, 2017.
Arikunto, Suharsimi. Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. Cet. II;
Jakarta: Rineka Cipta, 2010.
Bungin, Burhan. Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Pubik,
dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2009.
Chomaidi dan Salamah, Pendidikan dan Pengajaran: Strategi dan Pembelajaran
Sekolah, Jakarta: Gramedia, 2014.
Christoper, Gloria. Peranan Psikologi dalam Proses Pembelajaran Siswa di
Sekolah, Jurnal Warta Edisi 58, Universitas Dharmawangsa, 2018.
Dakir, Pengantar Psikoogi Umum, Yogyakarta: FIP IKIP, 2006.
Departemen Agama R.I., Pedoman Belajar Mengajar, Cet. III; Jakarta: Pusat
Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Agama, 2008.
Dharmayana, I Wayan. Keterlibatan Siswa (Student Engagement) sebagai
Mediator Kompetensi Emosi dan Prestasi Akademik, Jurnal Psikologi,
Universitas Gadjah Mada, Vol. 39, No. 1, 2012.
Dimyanti dan Mudjiona, Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2009.
Ditbinperta Islam, Metodik Khusus Pengaran Isam, Jakarta: Proyek Pembinaan
Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN, 2011.
Djamarah, Syaiful Bahri. Guru dan Siswa dalam Interaksi Edukatif. Cet. I;
Jakarta: Rineka Cipta, 2000.
Dolong, M. Jufri. Sudut Pandang Perencanaan dalam Pengembangan
Pembelajaran, Jurnal UIN Alauddin Makassar, Vol. 5, No. 1, 2016.
E, Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013.
Fikrie dan Lita Ariani. Keterlibatan Peserta Didik di Sekolah Sebagai Salah Satu
Upaya Peningkatan Keberhasilan Peserta Didik di Sekolah, Universitas
Muhammadiyah Banjarmasin, Prosiding Seminar, 2019.
129
Hamalik, Oemar. Kurikulum dan Pembelajaran, Cet. II: Jakarta; Bumi Aksara,
2012.
--------- Oemar. Psikologi Belajar dan Mengajar. Cet. III; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2002.
Hasibuan J.J. dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, Cet. V; Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1993.
Imam Ibn Husain Muslim bin Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyari al-Naisaburi, Shahih
al-Muslim, Juz VIII, Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th.
Kementerian Agama RI ,Al-Qur’an dan Terjemahnya kitab al-Qur’an al-Fatih,
Jakarta: Insan Media Pustaka, 2012.
Mardalis. Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal. Cet. VII; Jakarta: Bumi
Aksara, 2004.
Muhammad, Hasyim. Dialog antara Tasawuf dan Psikologi, Yogyaarta: Pustaka
Pelajar, 2002.
Nasution, S. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, Cet. V;
Jakarta: Bumi Aksara, 2012.
Panewaty, Destyantita Fairuz, dan Endang Sri Indrawati, Hubungan antara
Dukungan Sosial Orangtua dengan Penyesuaian Sosial pada Siswa dalam
Asuhan Nenek di SMP Negeri 1 Ngraho Kabupaten Bojonegoro, Jurnal
Empati, Universitas Diponegoro Semarang, Vol. 7, No. 1, 2018.
Pidarta, Made. Supervisi Pendidikan Kontekstual, Jakarta: Rineka Cipta, 2009.
Ramayulis. Metodologi Studi Islam. Jakarta: Kementerian Agama, 2012.
Razak, Abd Rahim. Interaksi Pembelajaran Efektif untuk Berprestasi, Jurnal
Pilar: Perspektif Ilmu-ilmu Agama Kontemporer, Universitas
Muhammadiyah Makassar, Vol. 3, No. 2, 2014.
Rohman, Anas. Dampak Psikologi Belajar dalam Pembelajaran Aktif Bagi
Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal Magistra, Universitas Wahid
Hasyim Semarang, Vol. 10, No. 1, 2019.
Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011.
Sagala, Syaiful. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan
Bandung: Alfabeta, 2009.
130
Sardiman. Interaksi dan Motivasi Beajar Mengajar, Cet. IX; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001.
Shaleh, Abd. Rachman dan Soepandi Suriadinata, DidaktikdanMetodik Umum,
Cet. III; Jakarta: Dharma Bhakti, 2018.
Semiawan, Conny. dkk, Pendekakatan Keterampiulan Proses, Jakarta: Gramedia,
2000.
Sihpiwelas, Hari. Sugiyono, dan Kartono, Peningkatan Keterlibatan Siswa Secara
Aktif dalam Pembelajaran PAI Menggunakan Pendekatan Kontekstual
pada Siswa Kelas IV, Artikel Penelitian, Universitas Tanjungpura
Pontianak, 2013.
Slamento. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka
Cipta, 2007.
Soetjipto & Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, Jakarta: Rineka Cipta, 2007.
Sudjana, Nana. Pedoman Praktis Mengajar Merencanakan dan Melaksanakan
Pengajaran Cet. III; Bandung: Proyek Pembinaan Pendidikan Agama pada
Sekolah Umum, 2015.
---------- Nana. Dasar-Dasar Preoses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2000.
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Cet. VI; Bandung:
Alfabeta, 2009.
Sujanto, Agus. Psikologi Umum, Rineka Cipta, 2001.
Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, Cet. II;
Jakarta: Bumi Aksara, 2004.
Suyanto, Bagong. Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan,
Jakarta: Kencana Prenada Group, 2008.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003.
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2005.
Usman, Nasir. dan Murniati, Pengantra Manajemen Pendidikan, Cet. IV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2018.
131
Wibowo, Nugroho. Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa melalui Pembelajaran
Berdasarkan Gaya Belajar di SMK Negeri 1 Saptosari, Jurnal Electronics,
Informatics, and Vocational Education, Vol. 1, No. 2, 2016.
Wijaya, Iwan. Menjadi Guru Profesional, Cet. I; Sukabumi: Jejak, 2018.
Y.S. Lincoln, & Guba E. G, Naturalistic Inquiry. Beverly Hill:SAGE Publication,
Inc, 2005.
Zaini. Startegi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Insan Madani, 2008.






2. Jenis Kelamin :
3. Kelas :
II. PETUNJUK
1. Bacalah dengan baik pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sebelum anda
menjawabnya !
2. Beri tanda silang (x) pada jawaban-jawaban yang paling tepat menyangkut
keadaan anda!
III. PERTANYAAN-PERTANYAAN
1. Apakah yang dapat mempengaruhi aktiviitas anda dalam proses belajar
mengajar ?
a. Suasana belajar yang nyaman
b. Tersedianya  sarana belajar yang memadai, misalnya: buku-buku
bacaan, alat tulis menulis dan ruangan belajar.
2. Apakah dengan tersediannya sarana belajar yang cukup memadai, anda
dapat belajar dengan baik ?
a. Ya
b. Tidak
3. Apakah sarana belajar tersedia di rumah anda ?
a. Ya
b. Tidak
4. Sarana belajar apakah yang anda miliki di rumah?
a. Sarana kamar/ruang belajar yang tersedia
b. Buku-buku pelajaran yang berkaitan dengan pelajaran di sekolah
c. Meja, kursi belajar dan alat tulis menulis









7. Apakah orang tua anda pernah membelikan buku-buku pelajaran
a. Ya
b. Tidak
8. Apakah menurut andasarana belajar yang dimiliki MAN Tana Toraja
(Perpustakaan, Laboratorium, ruang belajar) sudah memenuhi kebutuhan?
a. Ya
b. Tidak
9. Apakah dalam setiap proses belajar mengajar senantiasa menghendaki




10. Apakah di sekolah anda terdapat perpustakaan?
a. Ya
b. Tidak
11. Apakah anda biasa masuk perpustakaan ?
a. Ya
b. Tidak
12. Bila anda masuk perpustakaan apa saja yang andabaca ?
a. Buku-buku yang berhubungan dengan pelajaran
b. Majalah
c. Surat kabar
13. Apakah sarana belajar di rumah anda berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan sarana belajar di sekolah?
a. Berkaitan erat
b. Berkaitan
c. Tidak berkaitan sama sekali
14. Apaka orang tua memberikan dorongan untuk giat belajar di rumah dan di
sekolah ?
a. Selalu memberikan dorongan
b. Kadang-kadang
c. Tidak memberikan dorongan sama sekali.
15. Apakah guru-guru anda selalu mendorong untuk giat belajar?
a. Selalu memberikan dorongan
b. Kadang-kadang
c. Tidak memberikan dorongan sama sekali
16. Apakah anda aktif belajar karena juga dorongan dari diri anda sendiri?
a. Ya
b. Tidak
17. Apakah anda punya waktu yang cukup untuk melakukan kegiatan belajar?
a. Ya
b. Tidak














21. Apakah anda mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru?
a. Selalu mengerjakan dengan baik
b. Kadang-kadang mengerjakan
c. Tidak mengerjakan sama sekali
22. Bila anda mendapat mengerjakan pekerjaan rumah (tugas kurikuler) apa
yang anda lakukan?
a. Membaca kembali pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru
b. Tidak mengerjakannya
c. Menanyakan kepada teman









25. Apakah dalam proses belajar mengajar, anda senantiasa mencatat









27. Bagaimana sikap anda di saat berlangsungnya proses belajar mengajar?
a. Memperhatikan dengan sungguh-sungguh
b. Kadang-kadang memperhatikan
c. Tidak memperhatikan
28. Apakah anda punya respon/rasa tanggung jawab dalam menerima













31. Apakah anda berminat mengikuti pelajaran di sekolah?
a. Berminat
b. Kurang berminat
c. Tidak berminat (acuh tak acuh)
32. Bagaimana upaya guru dalam membina/mengembangkan, minat siswa
terhadap proses beajar mengajar?
a. Menggunakan metode belajar yang tepat
b. Memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan kteativitasnya
c. Menggunakan media pengajaran yang tepat
PEDOMAN WAWANCARA
1. Apakah siswa sudah aktif secara optimal dalam mengikuti pelajaran yang
diberikan oleh guru?
2. Apakah sarana belajar (misalnya ruang belajar, laboratorium, dan
perpustakaan) sudah tersedia sesuai dengan kebutuhan?
3. Langkah-langkah apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam memotivasi siswa
giat belajar?
4. Upaya-upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam memusatkan perhatian
siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung?
5. Apakah Bapak/Ibu sering memberikan tugas-tugas ko-kurikuler kepada
siswa?
6. Bagaimana upaya Bapak/Ibu untuk mengaktifkan siswa mengerjakan
tugas-tugas ko-kurikeler tersebut?
7. Apa yang Bapak/Ibu lakukan terhadap siswa yang malas (sering absen)
mengikuti pelajaran?
8. Bagaimana upaya Bapak/Ibu menciptakan kondisi belajar yang
memungkinkan siswa berani mengajukan pertanyaan tentang pelajaran
yang mereka belum mengerti?
9. Apakah Bapak/Ibu memberikan peluang kepada siswa mencatat penjelasan
guru yang dianggap penting?
10. Apa tindakan Bapak/Ibu terhadap siswa yang main-main/ tidak
memperhatikan pada saat proses belajar mengajar berlangsung?
11. Apa upaya Bapak/Ibu untuk menjadikan siswa senang mengikuti
pelajaran?
12. Apakah dalam mengajar Bapak/Ibu menggunakan alat peraga?
13. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu untuk menggiatkan siswa menggunakan
alat peraga dalam proses belajar mengajar?
14. Apa upaya bapak/ibu untuk menggiatkan siswa menggunakan
perpustakaan sekolah?
15. Apakah Bapak/Ibu menginformasikan orang tua siswa bila terdapat siswa
yang malas?
16. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai minat tamatan SLTP masuk
SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman (PMDS) Palopo ini?
17. Nampaknya jumlah siswa yang ada sekarang banyak, menurut Bapak/Ibu
apa sebabnya?
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